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M irza Ghulam Ahmad a.s. 

lahir pada hari JunTat 
tanggal 13 Februari 1835 
di Qadian. Ayah beliau bemama 
Mirza Ghulam Murtadha, keturunan 
bangsawan Persia, Mirza Hadi Beg, 
yang hijrah dari Samarkand ke 
Punjab, India pada abad ke-16 
Masehi. 

Tahun 1880-1884 Mirza Ghulam Ahmad menerbitkan buku 
Barahiin Ahmadiyah yang disambut secara besar-besaran oleh 
kalangan umat Islam di kawasan anak-benua India, sebab buku itu 
memuat bukti-bukti keagungan Islam. Islam saat itu menjadi 
sasaran serangan-serangan pihak luar. 

Pada tahun 1882 beliau menerima wahyu dari Allah Taala 
bahwa beliau diutus oleh-Nya. Pada akhir tahun 1888 beliau 
menyebarkan imbauan baiat. Pada tanggal 12 Januar. 1889 bel.au 
mengumumkan 10 syarat baiat. Dan pada tanggal 23 Maret 1889 
(20 Rajab 1306), beliau untuk pertama kahnya secara resmi 
menerima baiat, di kota Ludhiana. Peristiwa itu d.nyatakan 
sebagai fondasi pertama berdirinya jamaah yang beliau pimpin. 

Pada akhir tahun 1890 beliau menerima wahyu dari Allah 
Taala bahwa Nabi Isa a.s. yang diyakini masih h.dup di langil, 
telah wafat. Sesuai nubuwatan Rasulüllah s.a.w. dan atas mandat 
ltahi, pada tahun 1891 beliau menda'wakan diri sebagai Mahdi 
dan Al masih Yang Dijanjikan. 

Beliau adalah nabi yang tidak membawa syariat, dan 
; f mengikuti sepenuhnya Kenabian Kärnil Rasulullah s.a.w., yakn- 
sang Khataman-Nabiyyiin. 

Sepanjang hidupnya beliau banyak membela dan mem- 
perjuangkan Islam di hadapan kaum Hindu, Kristen serta golongan 
lainnya. Beliau menulis sekitar 80 buku. Dan beliau wafat dalam 
usia;74 tahun pada tanggal 26 Mei 1908 di kota Lahore. 
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Pengantar Penerbit 


Dcngan berkat, rabinat dan karunia Allah Taafa, kami dapat 
mempersembahkan buku Almasih di Hindusian ini, yang 
merupakan terjemahan karya Hazrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. 
berjudul Mas ih Hindusian Me. 

Buku ini banyak membahas tentang kehidupan Nabi Isa a.s. 
setelah perisliwa penyaliban, dan erat kaitannya dengan akidah 
tentang kedatangan Almasih kedua kalinya. Akidah tersebüt 
tidak timbul di zaman Islam saja, melainkan telah timbul sejak 
di zaman Nabi Musa a.s., dua ribu tahun sebelum diutusnya 
Rasulullah saw.. Namun Islam telah membaurkan akidah tersebüt 
ke dalam beberapa perkara sehingga akidah itu telah terpadu 
dalam akidah Islam yang penting. 

Kemudian, kedatangan Almasih itu telah ditetapkan sebagai 
suatu era baru bagi kemajuan Islam. Sebelum kedatangannya 
keunggulan Islam atas agama-agama lain dhangguhkan. Bahkan 
dengan menetapkan Masih Mau ud (Almasih yang dijanjikan) 
dan Mahdi itu satu orangnya, kedatangan Almasih tersebüt 
dianggap sebagai kedatangan Rasulullah saw. untuk kedua 
kalinya. Dan orang-orang yang menerima kedatangan Masih 
Mau’ud tersebüt dinyatakan sebagai para sahabat Rasulullah 
saw. juga, namun yang beium pernah bergabung/berjumpa. 
dengan para sahabah yang hidup di masa Rasulullah saw. ( Al- 
J uni 'ah: 3-4). Dengan itu di kalangan umat Islam pecinta 
Rasulullah saw. timbul kedambaan yang meluap-Iuap terhadap 
Almasih yang dijanjikan itu. 









Telah dikabarkan oleit Rasulullah saw. baliwa Islam akan melalm 
suatu era di mana ia mengalami goncangan-goncangan dahsyat 
sehingga dapat melumpuhkan sendi-sendinya. Pada saal Uulah 
Masih Mau 'ud ini datang untuk menyelamatkan Islam dan 
malapetaka tersebut dan memeliharanya untuk selama-lamanya 
di masa mendatang. Oleh karenanya umal Islam menanti 
kedatangan Almasih yang dijanjikan itu sebagaimana layaknya 
menantikan malaikat rahmat. 

Sebagian orang berpendapat, untuk apa mempersoalkan Almasih 
yang dijanjikan itu, padahal banyak perkara a.n di dalam 
Islam yang perlu diselesaikan oleh umat? Pendapat im tidak 
tepat. Justru kedatangan Masih Mauud itu merupakan kunci 
pemecahan berbagai masalah yang melilit Islam di akhir zaman. 

| Karena memang untuk Uulah beliau diutus. 

Di satu tempat Rasulullah saw. menempatkan Masih Mau ud 
sebagai kunci penentu keberlangsungan Islam di akhir zaman. 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Kaifa tahliku ummatun anaafu 
amvalihaa wal-masiihufn *aakhirihaa —bagaimana mungkin 
umat [Islam] ini dapat binasa, yang mana aku ada di awalnya 
sedangkan Almasih ada di akhirnya. 

Di dalam riwayat yang berasal dari Ibnu Abbas, Rasulullah 
saw. bersabda: 11 Lai a tahlika ummatun anaafu amvalihaa \va 
•iysabnu maryamafii aakhirihaa wal-mahdiy fiy vvasathihaa 
-tidak akan hancur umat [Islam] yang saya berada d. muka. 
Isa di akhir dan Mahdi di tengahnya” 2) 
u '' ' A ' : ' 1 ' ■" 
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Artinya, kedatangan Masih Mau ‘ud itu merupakan kunci 
keselamatan Islam di akhir zaman. Jika umat Islam ingin me¬ 
nyelamatkan Islam dari kebinasaan/kehancuran, maka kedatang¬ 
an Masih Mau ’ud adalah pemecahannya. Jika tidak mau 
menerima kedatangannya, berarti akan membiarkan Islam ini 
binasa. 

Hampir 2000 tahun sudah masa kelahiran Nabi Isa ibn Maryam 
as. Dan tahun 2000 ini akan diperingati secara besar-besaran 
khususnya oleh umat Kristen. 

Melalui buku ini, diharapkan para penelaah dapat memperoleh 
kejelasan tentang hakikat kehidupan serta kewafatan Nabi Isa 
ibnu Maryam a.s., sehingga hai itu menjadi tuntunan untuk 
mencari Almasih yang dijanjikan di akhir zaman ini. 

Di dalam terbitan ini kami bubuhkan berbagai Sub-Judu! 
tambahan yang tidak pada aslinya, guna memudahkan para 
pembaca. 

Bagi para penelaah yang ingin lebih rinci, pada bagian akhir 
buku terbitan ini kami lampirkan referensi-referensi yang juga 
dijadikan landasan oleh Hazrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. dalam 
menüüs buku ini; yang telah dikumpulkan oleh mantan Imam 
Mesjid FadhI, London, Maulud Ahmad Khan. 

Wassalam, 
yang lemah, 

Gunawan Jayaprawira 
Sekretäris Isyaat PB 
Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 

Kemang, Bogor, 

Jumat, 10 Oktober 1997 
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Prakata Penerjemah 

Semata-mata dengaa berkat, rahmat d« ^ania AUah Taala 
terjcmahan buku ini dapat kam. ketengahkan. T.dak.la ndan 
tidak bukan, hanyalal, uiuuk mengharapkan limpahan kendha. 
dari-Nya. 

Buku ini ditulis oleh Hazrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. pada 
tahun 1899 dalam bahasa Urdu, dar, dicetak hamp.r sept, u 
tahun kemudian, pada tanggal 20 Nopember 1908, setelal 
kewafatan beliau (beliau wafat di kota Lahore 
Mei 1908). Cetakan pertama tersebut terdiri dan 

Buku ini beliau tülis untuk memperbaiki kekeliruan pamahaman 
kaumKristen dan kaun, Muslim bahwa Nabi Isa a.s. te ah perg 
kc langil dan tinggal di sana kemud.an dan sana akan 

lagi ke bumi. 

Pada mulanya, scpcrii layaknya kaun, Musil, „in hklte* 
Mirza Ghulam Ahmad a.s. sccara pribad, juga bcrpend.pa£rt* 
Nabi isa ibnu Maryan, naik dan maslh bidup d. 
pendapa, hu beliau tuliskan di bcberapa temp* d. an^kmy 

besar panama beliau, Barnhlln Ahmad, yyah > (U84 . Namu„ 
setelal, beliau mendapal iil,au, dan wahyu dan Allal, laala 
temang kewafatan Nabi Isa, beliau meralat pendapat lersebul 


3) Lihal Barultti» Ahmil, 
h 361. 499 
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dalam buku beliau lainnya, Ayyam-e-Sulh (1899) dan Kisyii 
Nuh (1902) *> 

Pada akhir tahun 1890 Hazrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. 
menerima wahyu dalam bahasa Urdu bahwa Nabi Isa a.s. telah 
wafat dan Almasih yang dijanjikan kedatangannya di akhir žaman 
itu beliaulah orangnya. Yakni, “Masih Ibnu Maryam Rasulullah 
faot hocuka he, aor uske rangg me ho kar iva ’dah ke muwajtq 
tu aya he —Masih ibnu Maryam rasul Allah, telah wafat; sesuai 
dengan janji, eiigkau telah datang dengan menyandang 
warnanya.” 5) 

Dan pada awal tahun 1891 beliau menda’wakan diri beliau 
sebagai Almasih yang dijanjikan atau Masih Mau 'ud , dan juga 
sebagai Imarn Mahdi. 

Pada tahun 1891 itu juga Hazrat Mirza Ghulain Ahmad menüüs 
buku Izalah Auham yang terdiri dari 2 jilid. Di situ beliau 
memaparkan sebanyak 30 dalil Alquran berkenaan dengan telah 
wafatnya Nabi Isa a.s.. 

Pada tahun 1898 diperoleh informasi bahwa kuburuan Nabi 
Isa ada di Srinagar, Kashmir, India. Hazrat Mirza Ghulam Ahmad 
mengirimkan expedisi untuk menyelidiki hai itu. 

Dan pada tahun 1899 beliau menüüs buku Masih Hindustan 
Me yang sedang anda baca ini. Di dalam buku ini beliau me¬ 
maparkan kesaksian-kesaksian Bible bahwa Nabi Isa tidak mati 
di tiang salib, melainkan selamat dari kematian terkutuk di tiang 
salib. Dan dari bukti-bukti sejarah Hazrat Mirza Ghulam Ahmad 


4) Lillal Ayyutn-e-Sulh, Mirza Ghulam Ahmad. Ziyaul Islam Press. Qadian, 1899, h.41; 
dan Kisyii Nuh, Mirza Ghulam Ahmad, Ziyaul Islam Press, Qadian, 1902, h .46-47. 

5) I.ihat Tadzkirah, Al-Syirkalul Islamiyah, Rabwah, 1969, h,183, Izalah Auham, Mirza 
Ghulam Ahmadjld.2,h.561-562, RehaniKhazain, Add Nazir ishaat, London, jld.3, h.402. 
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memaparkan bahwa setelah parist, wapenyalibani.uNabilsa 

pergi mencari domba-domba Bam Israilyanghilang ke kawasa 
AsUTeneah Mulai dari Syiria, Iraq, Iran, Afghamstan, sampai 
ke india Dan akhirnya vvafat dan dikebumikan d, Snnagar, 
Kashmir, India. 

bukan dalam judul yang sama. 

manfaat darinya. Amin AUahumma amm. 

Wassalam, 
yang lemah, 

Ibnu llyas RIS 
Kemang, Bogor, 

Juli 1997^ : ’ ;: ; " 
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Wahai Tuhan kanu, berikanlah keputusan yang benar 
antara kami dengan kaum kami, dan Engkau adalah 
Pemberi Kepulusan Yang Terbaik .” 

Pengantar 
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Tujunn Penulisan Buku 

Saya menüüs buku ini dengan maksud untuk menjaühkan 
pandangan-pandangan yang salah dan berbahaya tentang 
kehidupan awal dan kehidupan akhir Nabi Isa —yang sudah 
tersebar di kebanyakan golongan Islam dan Kristen— dengan 
menggunakan fakta-fakta yang benar, kesaksian-kesaksian 
sejarah yang sangat sempurna dan yang telah terbukti, serta 
naskah-naskah kuno umat lainnya. Yakni, pandangan-pandangan 
yang dampak-dampak mengerikannya itu tidak hanya möng- 
hambat serta menghancurkan konsep Tauhid Uahi, melainkan 
pengaruhnya yang sangat buruk dan beracun sedang tampak 
menggerogoti keadaan akhlak umat Islam di negeri ini. 

Akidah Fatal Sebagian Golongan Islam 

Dan akibat menganut akidah yang berdasar pada cerita dan 
kisah-kisah yang tidak ada asal-usulnya, kebanyakan penyakit 
ruhani — berupa buruk akhlak, busuk hati, keras hati, serta 
aniaya telah menyebar di golongan-golongan Islam. Dan sifat 
suci mereka—simpati terhadap sesama manusia, kasih-sayang, 
adil, rendah hati dan penghambaan— dari hari ke hari terus 
berkurang demikian rupa seolah-olah sifat-sifat tersebut kini 
bersiap-siap mengucapkan selamat tinggal. Akibat keras hati 
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dan busuk afchlak ini banyak sekali orang Islam yang kelilmlan 
mungkin sangat sedikit bedanya antara mereka dengan binatang- 
binatang buas. Sedangkan seorang pengikul [sekle Hindu] 
Jainisme serta seorang pengikut Ägama Budha enggan dan takul 
membunuh seekor nyamuk maupun kutu. Namun disayangkan, 
di antara sesama kita umat Islam banyak sekali yang tidak takul 
terhadap perhitungan Tuhan Yang Maha Kuasa itu pada saat 
[mereka] membunuh seseorang tanpa hak dan melenyapkan 
nyawa seorang manusia yang tidak berdosa. Padahai Tuhan 
itu telah menetapkan nyawa manusia sebagai sesualu yang sangat 
patut dihargai, dibandingkan segenap makhluk hidup lainnya. 

Konscp Jihad Yang Keliru 

Apa penyebab keras hati, kejam dan aniaya yang begitu 
hebat? Sebabnya adalah, sejak masa kanak-kanak telah di- 
tuangkan ke dalam telinga mereka, dan ke dalam hati mereka 
telah ditanamkan cerita dan kisah-kisah demikian serta masalah- 
masalah keliru mengenai jihad. Akibat hai itu perlahan-lahan 
kondisi akhlak mereka menjadi mati. Dan hati mereka tidak 
dapat merasakan keburukan tingkah laku yang bercorak 
kebencian itu. Bahkan orang yang membunuh seorang manusia 
yang tidak tahu apa-apa laiu menjerumuskan isteri dan anak- 
anaknya ke dalam kehancuran, dia beranggapan seakan-akan 
dia telah melakukan pekerjaan yang pahalanya sangat besar, 
bahkan telah meraih kesempatan untuk menciptakan suatu 
kebanggaan di kalangan umat. Dan dikarenakan di negeri kita 
ini tidak ada wejangan-wejangan agama untuk menghentikan 
keburukan-keburukan semacam itu —kalau pun ada, dengan 
cara munafik—oleh sebab itu banyak sekali pandangan orang- 
orang avvam telah tunduk ke arah hal-hal yang menimbulkan 
fitnah tersebut. 

Il jjl 'Berkaitan itu, dengan rasa iba terhadap keadaan umat 
[Islam] kita ini, sebelumnya pun saya telah berkali-kali mcnulis 
buku-buku di dalam baliasa Urdu, Farsi, dan Arab. Di dalamnya 


telah dizahirkan bahwadi kalangan umat Islam masalah jihad, 
masalah penantian kedatangan seorang imam penumpah darah, 
seila masalah kedengkian terhadap umat-umat lain, kesemuanya 
itu merupakan kesalahan-kesalahan para ulama yang berpikiran 
dangkal. Sebab, di dalam Islam tidak ada izin mengangkat pedang 
demi agama dalam bentuk apa pun, kecuali perang untuk mem- 
pertahankan diri atau perang-perang yang dilakukan dengan 
niat menghukum orang yang aniaya atau untuk menegakkan 
kemerdekaan. Dan yang dimaksud dengan perang pembelaan 
diri adalah perang-perang yang baru dibutuhkan pada saat jiwa 
terancam oleh serangan musuh-musuh. Inilah tiga macam jihad 
[yang diizinkan oleh] Syariat. Selain ketiga bentuk peperangan 
tersebut, tidak ada bentuk lain yang diizinkan dalam Islam untuk 
menyebarkan agama. Ringkasnya, dengan mengeluarkan banyak 
sekali dana, saya telah membagi-bagikan buku-buku dengan 
tema tersebut di negeri ini maupun di negeri-negeri Arab, Syria, 
Khurasan, dan sebagainya. Akan tetapi sekarang, dengan karunia 
Allah Taala, saya telah meniperoleh dalil-dalil yang kuat, bukti- 
bukti yang gamblang, tanda-tanda yang nteyakinkan, serta 
kesaksian-kesaksian sejarah, untuk mencabut akidah-akidah 
paisu dan tanpa dasar seperti itu dari dalam kalbu-kalbu. £er- 
eikan-pereikan cahaya kebenarannya sedang memberikan kabar 
suka kepada saya bahwa dalam waktu dekat setelah hal-hal itu 
diterbitkan, di dalam kaibu-kalbu umat Islam bakal timbul suatu 
perubahan menakjubkan yang menentang akidah-akidah tersebut. 

Harapan Penulis 

Dan dengan penuh yakin diharapkan semoga setelah me- 
mahami kebenaran-kebenaran itu, dari dalam kalbu generasi- 
muda Islam yang benar, akan mengalir mataair-mataair 
kelembutan hati, kerendahan hati serta kasih-sayang yang indah 
dan manis. Dan dengan timbulnya perubahan ruhaniah mereka, 
suatu dampak yang sangat baik serta penuh berkat akan menerpa 
negeri ini. Demikian pula saya yakin bahwa para peneliti dari 
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agama Kristen dan segenap pihak lainnya yang lapar serla haus 
kebenaran, akan mengambil manfaat dari buku saya ini. Dan 
yang baru saja saya uraikan —bahwa sasaran utama buku ini 
adalah memperbaiki kekeliruan orang-orang islam dan Kristen 
yang telah masuk ke dalam akidah-akidah mereka— uraian itu 
membutuhkan rincian dalam kadar tertentu yang saya tuliskan 
di bawah ini. 

Pandangan Uniat Islam dan Kristen Tentang Nabi Isa 
Hendaknya jelas, kebanyakan orang Islam dan Kristen 
berpendapat bahwa Nabi Isa a.s. telah pergi hidup-hidup ke 
langil. Dan kedua golongan ini sejak lama terus beranggapan 
bahwa Nabi Isa a.s. hingga kiili masih hidup di langit, dan pada 
suatu waktu di akhir zaman akan turun kembali ke bumi. Dan 
perbedaan antara penjelasan kedua golongan ini —yakni, 
orang-orang Islam dan Kristen— hanyalah, orang-orang Kristen 
mengakui Nabi Isa a.s. telah mati di tiang salib laiu naik ke 
langit dengan tubuh kasar, dan duduk di sebelah kanan Bapak- 
nya, kemudian di akhir zaman akan datang ke bumi unluk 
mengadili dunia. Dan mereka mengatakan, Yesus Kristus-lah 
Tuhan, Pencipta, Raja dunia ini. Selain beliau, tidak ada yang 
demikian. Beliaulah yang akan turun dengan perkasa pada bagian 
akhir dunia ini untuk memberikan hukuman dan ganjaran. Saat 
itu setiap orang yang tidak mengakui beliau atau ibu beliau 
sebagai Tuhan, akan ditangkap dan dijerumuskan ke dalam 
neraka yang penuh tangisan dan penyesaian. Akan tetapi 
golongan Islam yang dimaksud di atas, mengatakan bahwa Nabi 
Isa a.s. tidak disalib dan tidak pula mati di tiang salib. Melainkan, 
waktu itu, ketika orang-orang Yahudi menangkap beliau untuk 
disalibkan, malaikat Allah telah mengangkat beliau dengan tubuh 
kasar ke langit. Dan sampai sekarang beliau masih hidup di 
langit. Tempat beliau adalah langit kedua, tempat Nabi Yahya 
berada, yakni Yohannes. Kemudian orang-orang Islam juga 
mengatakan bahwa Nabi Isa a.s. adalah Nabi Allah yang suci. 
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namun bukan Tuhan, bukan pula anak Tuhan. Dan mereka 
menganut akidah bahwa beliau akan turun pada akhir zaman 
di dekat menara Damaskus atau di suatu tempat lainnya, dengan 
menumpukan tangan pada pundak dua malaikat. Dan bersama 
Imam MuhammadMahdi yang terlebih dahulu sudah akan datang 
ke dunia dari kalangan Bani Fatimah, beliau akan membunuhi 
segenap uinat non Muslim lainnya. Dan beliau tidak akan mem- 
biarkan seorang pun hidup, kecuali orang yang langsung masuk 
Islam tanpa pikir-pikir lagi. Ringkasnya, golongan Islam tersebut 
—yang menamakan diri mereka Ahlus-Sunnah atau Ahlul liadits, 

yang oleh orang-orang awam disebut dengan nama Wahabi _ 

mcnetapkan tujuan utama turunnya kembali Nabi Isa a.s. ke 
bumi ini ädalah supaya beliau menghancurkan seluruh dunia, 
seperti halnya Maha Dewa orang-orang Hindu. Pertama-tama 
beliau akan mengancam supaya [orang-orang] masuk Islam. 
Dan jika orang-orang masih tetap ingkar, maka semuanya akan 
beliau pancung dengan pedang. Dan mereka (orang-orang 
Islam) itu mengatakan bahwa beliau masih dibiarkan hidup 
dengan tubuh kasar di langit adalah supaya pada suatu zaman 
ketika kekuatan kerajaan-kerajaan Islam melemah, beliau turun 
dari langit laiu mengalahkan umat-umat lainnya dan meinaksa 
mereka masuk Islam, atau jika ingkar, akan beliau bunuh. Para 
ulama dari golongan tersebut —khususnya mengenai orang- 
orang Kristen— menjelaskan bahwa ketika Nabi Isa a.s. turun 
dari langit, beliau akan memecahkan seluruh salib di dunia ini, 
dan akan melakukan hal-hal yang sangat kejam dengan pedang,’ 
serta akan menenggelamkan dunia ini dengan darah. 

Pandangan Tentang Imam Mahdi 

Dan sebagainiana baru saja telah saya jelaskan, orang- 
orang ini —para Ahlul Hadits dan lainnya dari kalangan umat 
Islam— dengan penuh semangat menzahirkan akidah bahwa 
bebcrapa saat sebelum turunnya Isa, akan lahir seorang Imam 
dari kalangan Bani Fatimah yang akan bernama Muhammad 













Mahdi. Dan sebenarnya dialah Khalifah zaman ilu, serta dialah 
yang akan menjadi raja. Sebab, dia akan berasal dari kalangan 
Quraisy. Dan dikarenakan tujuan utamanya adalah membimuh 
seiuruh umat lain yang mengingkari Islam —kecuali siapasaja 
yang cepat membaca Kalimah Syahadat—oleh sebab itu Nabi 
Isa a.s. akan turun dari langil untuk menibanlu dan menguiurkan 
tangan kepadanya. Dan Nabi Isa a.s. itu, selain beliau sendiri 
sebagai seorang mahdi ,bahkan beliaulah Mahdi yang besar, 
namun dikarenakan Khalifaii zaman harus berasal dari kalangan 
Quraisy, oleh sebab itu Nabi Isa a.s. tidak akan menjadi Khalifah 
zaman, melainkan Muhammad Mahdilah yang akan menjadi 
Khalifah zaman. Mereka mengatakan, kcduanya ini bersatu akan 
memenuhi bumi dengan darah manusia. Dan mereka akan 
menumpahkan darah begitu banyaknya sehingga tidak pernah 
ditemukan contoh seperti itu sejak permulaan sampai akhir dunia 
ini. Begitu datang mereka langsung mulai menumpahkan darah. 
Mereka tidak akan memberikan peringatan dan tidak pula aba- 
aba. Dan orang-orang itu mengatakan, walaupun Nabi Isa a.s. 
akan bertugas sebagai penasihat atau panglima bagi Imam 
Muhammad Mahdi, scdangkan tampuk pemerintahan hanya 
berada di tangan Mahdi, akan tetapi Nabi Isa a.s. seliap saal 
akan mempengaruhi dan memberikan tnasukan-masukan yang 
radikal kepada Imam Muhammad Mahdi untuk membunuh 
seiuruh dunia, seolah-olah beliau akan halas dendam tcrhadap 
zaman yang penuh mõral ketika beliau dahulu mengajarkan, 
“Janganlah lawan suatu kejahatan, dan bila salu pipi ditampar 
nftka berikanlah pipi lainnya.” 

Dampak Buruk Akidah Kcliru Sebagian Golongnn Islam 
Inilah akidah-akidah uniat Islam dan umat Kristen mengenai 
Nabi Isa a.s.. Dan walaupun suatu kesalahan besar orang- 
orang Kristen menyebut seorang manusia lemah sebagai tuhan. 

I) Mahdi artmya orang yang r.icmlapat pelniijuk dari AUali —Pcny 


tetapi sebagian orang Islam —di antaranya Ahlul Hadits, yang 
juga disebut Wahabä— akidah mengenai Mahdi si penumpah 
darah dan Al Masih Mau’ud si penumpah darah yang terdapat 
di dalam hati mereka, memberikan dampak yang sangat buruk 
tcrhadap keadaan-keadaan akhfak mereka. Sampai-sampai akibat 
dampak buruk tersebut mereka tidak dapat hidup dengan niat 
baik, damai dan j ujur terhadap umat mana piin. Dan tidak pula 
mereka dapat hidup dengan ketaatan serta kesetiaan yang hakiki 
dan sempurna di bawah pemerintah mana pun. Dan setiap 
orang berakal dapat memahami bahwa akidah semacam ini 
merupakan lahan kritikan tajam, yaitu memaksa umat-umat lain 
agar mereka serta-merta niasuk Islam, atau dibunuh. Dan setiap 
hati nurani dengan mudah dapat memahami bahwa sebelum 
seseorang mengerti akan kebenaran suatu agama serta 
mengetahui ajaran baik dan keindahan-keindahannya, laiu begitu 
saja memasukkannya ke dalam agama itu seeara paksa dan 
kekerasan serta dengan ancaman pembunuhan, adalah suatu 
cara yang sangat tidak disenangi. Dan dengan cara seperti itu 
kemajuan apalah yang akan diraih oleh agama. Justru sebaliknya 
setiap penentang hai itu memperoleh kesempatan untuk 
melontarkan kritikan. Dan dampak akhir ajaran-ajaran demikian 
ialah Ienyapnya seeara total dari dalam hati rasa solidaritas 
terhadap umat manusia, dan hilangnya kasih-sayang serta 
keadilan yang merupakan suatu akhlak utama manusia. Selain 
itu kedengkian dan dendam semakin berkembang, yang tinggal 
hanyalah kebuasan. Dan akhlak fadhilah sudah tidak ada lagi 
bekas-bekasnya. Akan tetapi jelaslah bahwa ajaran-ajaran seperti 
itu tidak mungkin berasal dari Tuhan, yang setiap hukuman- 
Nya tampil setelah seiuruh hujjah (bukti alasan) sempurna. 

Hcndaknya direnungkan, misalnya seseorang tidak me- 
nerima suatu agama yang benar disebabkan belum mengetahui 
seila belum mengenai kebenaran, ajaran suci, dan keindahan- 
keindahan agama tersebut, maka apakah sikap ini tepat dilakukan 
terhadap orang itu, yakni membunuhnya tanpa pikir-pikir lagi? 
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Justru orang seperti itu patut dikasihi dan dengari lembut serta 
penuh akhlak dizahirkan kepadanya kebenaran, keindahan, serta 
manfaat ruhaniah agama tersebut. Bukannya membalas ke- 
ingkaran orang itu dengan pedang atau senapan. Õieli karenanya, 
konsep jihad golongan-golongan Islam tersebut zaman ini serta 
ajarannya —bahvva sudah dekat masanya bagi seorang malidi 
penumpah darah akan Iahir yang bernama Imam Muhammad; 
dan Almasih akan turun dari langit untuk membantunya; dan 
keduanya bersatu, laiu akan membunuh segenap umat lain yang 
niengingkari Islam di dunia— adalah sangat bertentangan dengan 
masalah akhlak. Bukankah ini suatu akidah yang menghancurkan 
segenap potensi suci manusia serta menimbuikan dorongan- 
dorongan seperti binatang buas? Dan para penganut akidali- 
akidah semacam ini terpaksa menjalani kehidupan munafik 
dengan setiap umat, sampai-sampai menjadi sulit untuk tampil 
dengan ketaatan scjati di hadapan pemerintah dari umat lainnya. 
Bahkan suatu ketaatan paisu ditampilkan melalui ucapan-ucapan 
dusta. Itu jugalah sebabnya di negeri British India ini beberapa 
golongan Ahlul Hadits yang baru saja saya singgung, mercka 
sedang menjalani kehidupan bermuka dua di bawah pemerintah 
Inggris. Yakni, seeara terselubung mereka memberikan harapan- 
harapan kepada masyarakat awam tentang zaman penumpahan 
darah tersebut serta menanti-nanti 2) sang Malidi penumpah darah 
dan Almasih penumpah darah. Dan sesuai dengan itulah mereka 
mengajarkan masalah-masalah. 

Laiu tatkala mereka pergi ke hadapan penguasa. mereka 
menyambut kebesaran para penguasa tersebut dan mengatakan, 
“Kami menentang akidah-akidah seperti itu." Akan tetapi jika 
mereka betul-betul menentang, apa sebabnya mereka tidak 

2) nebcr*pa dsii kalangan Ahlul Hadits. dengan kur.tng-ajai dan tidak adil mcnnlis di 
dalam buku-buku mereka bahwa sudah dekat masanya Mahdi akan Iahir dan dia akan 
menjadikan para Raja Muda Inggris di India sebagai tawanannya dan pada wakm itu 
Raja Kristen akan ditangkap. laiu diseret kc hadapannya Buku-buku ini sampai sekarang 
masih lerdapat di rumah-rumah para Ahlul Hadits tersebut Oi antaranya .«laialt huku 
Iqlirabtn-toa ah yang sangal masyhur. lulisan Ahlul Hadits Düdalatnnya pada linlnmnn 
t>4 terlulis hai tersebut 
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menerbitkan seeara luas hai itu melalui tulisan-tulisan mereka? 
Dan apa sebabnya mereka masih menanti-nanti sedemikian rupa 
Mahdi dan Almasih penumpah 'darah yang baka! datang itu, 
seolah-olah mereka berdiri di depan pintu, siap untuk bergabung 
dengannya. Ringkasnya, akibat akidah-akidah demikian banyak 
terjadi kemerosotan pada kondist akhlak para ulama semacam 
itu. Dan mereka tidak lagi mampu memberikan ajaran lemah- 
lembut serta damai. Melainkan, membunuh orang-orang dari 
agama lain dengan semena-mena telah dianggap sebagai suatu 
kewajiban besar dalam agama. Kami sangat gembira jika ada 
suatu golongan dari kalangan Ahlul Hadits yang menentang 
akidah-akidah keliru itu. Akan tetapi kami, dengan sangat 
menyesal tidak dapat berhenti menjelaskan bahwa di antara 
golongan Ahlul Hadits terdapat juga Wahabi yang seeara 
terselubung menganut konsep-konsep Mahdi penumpah darah 
dan jihad. Dan mereka memiliki akidah yang bertentangan 
dengan jalan yang benar. Serta membunuh segenap penganut 
agama Iam pada suatu kesempatan, mereka anggap sebagai jalan 
untuk meraihpahala besar. Padahal akidah-akidah ini —yakni, 
membunuh demi Islam dan menganut akidah yang berdasarkan 
pada khabar-khabar ghaib bahwa Mahdi penumpah darah atau 
Almasih penumpah darah akan datang ke dunia serta bakal 
memberikan kemajuan pada Islam melalui penumpahan darah dan 
ancaman-ancaman pembunuhan- adaiah sangat bertentangan 
dengan Alquran Suci serta Hadits-hadits shahih. 

Konsep Tanpa Pemaksaan Yang Dicontohkan Rasulullah 
Nabi kita s.a.w. saja telah menanggung penderitaan dari 
tangan orang-orang kafir di Mekkah Mu’azhzhamah dan juga 
sesudah itu. Khususnya seiama 13 tahun di Mekkah, beliau 
menjalani cobaan dan berbagai macam keaniayaan, yang dengan 
membayangkannya saja [kita] akan menangis. Akan tetapi sampai 
saat itu beliau tidak mengangkat pedang melawan para musuh. 
Dan tidak pula beliau menjawab dengan kasar kata-kata keji 
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mereka, sampai banyak sekali sahabah dan kawan-kawan yang 
tercinta telah dibunuh dengan sangal kejam. Kepadabeliau ptin 
ditimpakan berbagai penderilaan jasmani dan beberapa kali lelah 
diberi racun, serta berbagai usitlan telah diajukan untuk 
membunuh beliau. Dalam bal-lial ilu para penentang tetap tidak 
berhasil. 

Ketika saal pembalasan Ilahi telah tiba, maka yang terjadi 
adalah, segenap rais Mekkah dan pemimpin kaum telah sepakat 
m emu tuskan supaya, dalam bentuk apa piin hendaknya orang 
ini dibunuh. Pada vvaktu itu Tuhan yang merupakan Penolong 
bagi orang-orang yang dicintai-Nya, para shiddiq, dan orang- 
orang yang benar, mengabarkan kepada beliau bahwa di kota 
ini sekarang tidak ada lagi kecuali keburukan dan mereka bahu- 
membahu untuk membunuh, maka segeralah lari dari sini. Atas 
perintah Ilahi barulah beliau hijrah ke Madinah. Akan letapi 
para penentang tetap saja tidak membiarkan beliau, justru 
mengejar. Dan bagaimana pun mereka tetap berkeinginan 
menghancurkan Islam. Tatkala gangguan orang-orang itu telah 
berkembang sampai batas demikian, dan kejahatan melakukan 
pembunuhan terhadap berbagai orang yang tak berdosa pun 
telah membuat mereka patut dihukum, barulah diberikan izin 
untuk berperang dengan mereka sebagai pembelaan dan upaya 
melindungi diri. Dan lagi, orang-orang itu, sebagai balasan 
terhadap banyak sekali korban pembunuhan yang tak berdosa 

_yang telah mereka bunuh hanya karena keusilan mereka, 

bukannya di suatu medan perang, serta telah merampas harta 
kekayaan orang-orang itu— mereka dan para pendukung mereka 
menjadi layak untuk dipcrlakukan seperti itu juga. Akan tetapi 
pada waktu Fatah Mekkah (Penaklukkan Mekkah), Nabi kita 
s.a.w. telah memaafkan mereka semua. Oleh karenanya anggapan 
bahwa Rasulullah s.a.w. maupun para sahabah beliau pernah 
melakukan peperangan untuk menyebarkan agama, atau seeara 
paksa telah memasukkan seseorang ke dalam Islam, adalah suatu 
k.esalahan besar dan keaniayaan. 
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I lal ini pun patut diingat, dikarenakan pada zaman itu per- 
musuhan yang dimiliki oleh setiap kaum terhadap Islam sudah 
sangat besar, dan para penentang menganggapnya sebagai suatu 
firqah baru dan golongan minoritas, laiu terus berupaya untuk 
menghaneurkannya, serta setiap pihak berfikir keras bagaimana 
supaya orang-orang ini segera haneur atau tereerai-berai se- 
demikian rupa sehingga tidak dirisaukan lagi bahwa mereka 
akan berkembang. Itulah sebabnya dalam setiap ha! terdapat 
hambatan dari mereka. Dan di dalam setiap kaum jika ada 
orang yang masuk Islam, maka di tangan kaum itu dia segera 
dibunuh, atau hidupnya selalu berada dalam bahaya besar. Maka 
pada saat demikian, Allah Taala dengan mengasilii orang- 
orang yang baru masuk Islam, telah memberikan sanksi kepada 
kekuatan-kekuatan musuh seperti itu, yakni agar mereka tunduk 
kepada Islam dan dengan demikian mereka membukakan pintu 
kebebasan bagi Islam. Hai itu maksudnya adalah supaya 
hambatan-hambatan menjadi lenyap darijalan orang-orang yang 
beriman. Itu merupakan kasih-sayang Tuhan atas dunia, dan 
di situ tidak ada pihak yang dirugikan. Namun jelas bahwa 
raja-raja dari umat lain pada masa ini tidak menghalangi 
kebebasan-kebebasan beragama bagi Islam; tidak melarang 
kewajiban-kewajiban Islami; tidak membunuh orang-orang 
kaumnya yang masuk Islam; tidak memasukkan mereka ke dalam 
penjara-penjara, dan tidak memberikan berbagai macam pen- 
deritaan kepada mereka, laiu mengapa Islam harus mengangkat 
pedang melawan mereka? 

Dan hai ini jelas bahwa Islam tidak pernah mengajarkan 
pemaksaan. Jika Alquran Suci dan segenap kitab Hadits serta 
kitab-kitab sejarah diperhatikan dengan seksama, dan sejauh 
yang mungkin bagi manusia agar mempelajari dan mendengar- 
kannya seeara mendalam, maka dengan pengetahuan- 
pengetahuan yang demikian luas itu, akan diketahui seeara pasti 
bahwa tuduhan [yang menyatakan] seolah-olah Islam telah meng¬ 
angkat pedang untuk menyebarkan agama seeara paksa, beuar- 
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benar tidak berdasar dan merupakan tuduhan yang ihemalukan. 
Ini adalah pemikiran orang-orang yang secara dengki menjauhkan 
diri laiu tidak menelaah Alquran, Hadits dan sejarah-sejarah 
autentik Islam. Melainkan yang mereka lakukan sepenuhnya 
adalah kedustaan serta tuduhan paisu. 

Akan tetapi saya mengetahui bahwa kini semakin dekat 
zamannya ketika orang-orang yang lapar serta haus kebenaran 
akan mengetahui hakikat kedustaan-kedustaan tersebut. Apakah 
kita dapat menyebut agama ini sebagai agama pemaksaan? 
Padahal di dalam kitab Alquran-nya dengan jelas terdapat 
petunjuk ■ Yakni, memasukkan seseorang ke 

dalam agama [Islam] secara paksa tidaklah dibenarkan. Apakah 
kita dapat melemparkan tuduhan pemaksaan terhadap Nabi Suci 
tersebut, yang selama 13 tahun di Mekkah Mu’azhzhamah siang- 
malam menasihati segenap sahabatnya agar tidak membalas 
keburukan serta agar selalu bersabar? Ya, tatkala keburukan 
para musuh telah melampaui batas dan segenap kaum telah 
berusaha menghapuskan agama Islam, maka saat itu ghairat 
llahi 3) telah menghendaki agar orang-orang yang mengangkat 
pedang itu dibunuh dengan pedang juga. Sebab, sebenarnya 
Alquran Suci sama sekali tidak mengajarkan pemaksaan. 
Seandainya terdapat ajaran pemaksaan, maka para sahabat Nabi 
kita s.a.w., akibat ajaran pemaksaan tersebut tentu mereka tidak 
mampu memperlihatkan kebenaran/kejujuran pada masa-masa 
ujian, seperti para mukmin sejati. Akan tetapi kesetiaan para 
sahabat Junjungan kita. Nabi saw. adalah suatu hai yang tidak 
perlu lagi saya kemukakan. Hai ini tidak terselubung bagi siapa 
pun bahwa contoh kejujuran dan kesetiaan mereka telah tampil 
dalam tingkat sedemikian rupa sehingga sulit mendapatkan 
contoh demikian di kalangan umat lain. Di bawah [ancaman] 
pedang-pedang pun umat yang setia tersebut tidak melepaskan 
kesetiaan dan kejujuran mereka. Bahkan, dalam persahabatan 
. ■ ' '' 

3) Rssa ccmburu, wibaw* sett» kedekalan llahi yang ditimbulkan oleh kccinlaan -peny 


dengan Nabi Mulia dan Suci mereka, mereka telah memperlihat¬ 
kan kebenaran atau kejujuran yang tidak mungkin pernah timbul 
dalam diri manusia selama kalbu dan dadanya tidak bersinar- 
sinar oleh keimanan. 

Peperangan Dalam Islam 

Ringkasnya, di dalam Islam tidak ada campur tangan 
pemaksaan. Peperangan dalam Islam tidak lebih dari tiga macam: 
(1) sebagai pembelaan diri, yakni upaya untuk melindungi diri 
sendiri; (2) sebagai hukuman, yakni darah dibalas dengan darah; 
(3) sebagai [upaya] untuk menegakkan kebebasan, yakni dengan 
maksud menghaneurkan kekuatan para musuh yang membunuhi 
orang-orang yang masuk Islam. Jadi, dalam kondisi tidak adanya 
petunjuk pada Islam supaya memasukkan seseorang ke dalam 
agama dengan paksaan dan ancaman pembunuhan, maka 
penantian terhadap Mahdi penumpah darah atau Almasih 
penumpah darah adalah [suatu hai] yang sama sekali sia-sia 
dan tidak berguna. Sebab, tidak mungkin, bertentangan dengan 
ajaran Alquran ada pula manusia yang datang ke dunia memasuk¬ 
kan orang-orang ke dalam Islam dengan menggunakan pedang. 
Ini bukanlah suatu perkara yang tidak dapat dipahami atau agak 
sulit untuk memahaminya. Akan tetapi nafsu serakah telah 
membuat orang-orang bodoh tunduk ke arah akidah tersebut. 
Sebab, kebanyakan para ulama [Islam] kita, telah keliru sehingga 
mereka berpendapat bahwa mereka akan memperoleh banyak 
sekali harta melalui peperangan Sang Mahdi sampai-sampai 
mereka tidak akan mampu menanganinya. Dan dikarenakan pada 
masa sekarang kebanyakan ulama negeri ini sangat berkekurang- 
an, oleh sebab itu jugalah mereka siang-malam menanti-nanti 
Mahdi yang demikian, supaya mudah-mudahan melalui hai itu 
kebutuhan-kebutuhan nafsu mereka terpenuhi. Oleh karetlänya 
barangsiapa mengingkari kedatangan Mahdi seperti itu, orang- 
orang tersebut akan menjadi musuhnya. Dan dia langsung 
dinyatakan kafir serta dianggap keluar dari Islam. 
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Penda’waan sebägai Masih Mau’ud datt Intani Mahdi 

Ternyata demikianlah, saya puri kaftr dipandangan orang- 
orang itu berdasarkan faktor tersebut. Scbab, saya tidak percaya 
akan kedatangan Mahdi penunipah darah inaupun Almasih 
penumpah darah. Melainkan dengan sangat jijik dan benci saya 
memandang akidah-akidah yang sia-sia itu. Dan tuduhan kafir 
terhadap diti saya tidak hanya disebabkan hai ini saja, bahwa 
saya telah mengingkari kedatangan Mahdi dan Almasih yang 
[mereka] bayangkan. Melainkan satu penyebabnya lagi adalah, 
saya —sesudah memperoleh il hani dari Allah Taala— telah 
mengumumkan secara luas bahwa Adas ih Mau tid A) hakiki, yang 
juga pada hakikatnya merupakan Mahdi , yang khabar suka 
mcngenai kedatangannya terdapat di dalam Injil dan Alquran, 
serta di dalam hadits-hadits pun telah dijanjikan kedatangannya, 
adalah saya orangnya; tetapi tanpa pedang-pedang dan scnapan. 
Dan Tuhan telah memerintahkan kepada saya, supaya saya 
dengan lembut, perlahan, santun dan sederhana, menarik 
perhatian orang-orang ke arah Tuhan itu. Yakni Tuhan Hakiki, 
Yang Qadiim (sudah ada sejak scmula); yang tidak pernah 
berubah; dan yang mcmiliki kesueian kamil, kclemah-lembut- 
an sempurna, kasih-sayang yang kamil, serta keadilan yang 
sempurna. 

Sayalah cahaya bagi zaman kegelapan ini. Barangsiapa 
mengikuti saya, dia akan diseiamatkan dari jurang dan lubang- 
lubang yang telah dipersiapkan syaitan bagi orang-orang yang 
berjalan dalam kegelapan. Saya telah diutus oleh-Nya, supaya 
saya menuntun dunia ke arah Tuhan Hakiki dengan damai dan 
lemah lembut. Serta supaya saya menegakkan kcmbali kondisi- 
kondisi akhlaki di dalam Islam. Dan Dia telah menganugerah- 
kan pula Tanda Samawi kepada saya nntuk memberikan ke- 
tenteraman kepada para pencari kebenaran. Dan Dia telah mcm- 
pcrlihatkan pekerjaan-pekerjaan-Nya yang menakjubkan nntuk 

Isa Almasih yang dijanjikan 
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niendukung saya. Dan hal-hal ghaib serta rahasia-rahasia masa 
mendalang —yang menurut kitab-kitab suci Allah Taala ine- 
rupakan ukuran asli untuk mengenali seorang [penda’wa] yang 
benar— telah dibukakan kepada saya. Dan maWat-maYifat 
serta ilmu-ilinu suci telah Dia anugerahkan kepada saya. Untuk 
itulah jiwa-jiwa tersebut telah memusuhi saya, yakni yang tidak 
menghendaki kebenaran, namun senang terhadap kegelapan. 
Akan tetapi saya telah menghendaki sejauh yang mungkin dari 
saya, saya akan solider/menaruh-kasih terhadap umat manusia. 
Jadi, pada zaman ini, [ungkapan] solidaritas yang besar terhadap 
orang-orang Kristen adalah, menarik perhatian mereka ke arah 
1 uhan Hakiki itu, Yang Suci dari kemudaratan-kemudaratnn 
lyang ditimbulkan akibat] kelahiran, kematian, keperihan serta 
penderitaan dan sebagainya. Yakni, Tuhan yang dengan men- 
ciptakan segenap benda langit tahap awal dalam bentuk bulat, 
telah menggoreskan di dalam hukuni qodrat-Nya bahwa di dalam 
zat-Nya terdapat keesaan dan kesatuan arah, seperti halnya 
bulntan. Itulah sehabnya di antara benda-benda yang memakan 
ruang, tidak diciplakan suatu benda segitiga. Yakni, scgala 
sesuatu yang pertama-tama dieiptakan mclalui Tangan Tuhan 
—seperti bumi, langit, matahari, bulan, dan segenap bintang 
serta unsur-unsur atau partikcl-partikel- kesemuanya adalah 
bulat, yang kcAu/a/annya mengisyaratkan kepada l aulud. Jadi, 
tidak ada fungkapanj solidaritas hakiki dan keeintaan sejati 
yang lebili hesnr terhadap orang-orang Kristen daripada me¬ 
nuntun mereka kearah ] uhan yang benda-benda [ciptaanj t annan- 
Nya menunjukkan bahwa Dia suci dari Trinitas. 

Dau [ungkapan] solidaritas yang besar terhadap orang- 
orang Islam ialah, mcmbenalii kondisi-kondisi akhlak mereka, 
serta menghapus harapan-harapan batil mereka yang tertanam 
di dalam kalbu-katbu mereka, yang sebenarnya bertentangan 
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dengan petunjuk-petunjuk atau ajaran Islam. Dan bäru saja telah 
saya tuliskan, pemikiran-pemikiran sebagian ulama zaman 
sekarang —bahwa Mahdi penumpah darah akan datang serta 
akan menyebarkan Islam melalui pedang— semua pemikiran 
itu bertentangan dengan ajaran Alquran dan hanya merupakan 
keinginan-keinginan nafsu belaka. Dan bagi seorang Muslim 
yang shaleh serta yang menyukai kebenaran, untuk meninggalkan 
pemikiran-pemikiran demikian, cukuplah sekedar menyimak 
petunjuk-petunjuk Alquran dengan seksama, dah diam sejenak, 
laiu memikirkan secara mendalam, mengapa Kalam Suci 
Allah Taala menentang hai itu —yakni, memberikan ancaman 
pembunuhan kepada seseorang yang masuk agama [Islam], 
Ringkasnya, inilah sebuah dafil yang cukup untuk membuktikan 
kebatilan akidah-akidah seperti itu. Akan tetapi disebabkan rasa 
solidaritas saya telah menuntut supaya saya juga membuktikan 
kebatilan akidah-akidah tersebut di atas melalui faktadan bukti- 
bukti sejarah yang gamblang, oleh sebab itu di dalam buku ini 
saya akan membuktikan bahwa Nabi lsaa.s. tidak [mati] disalib 
dan tidak pula telah naik ke iangit, serta kapan pun hendaknya 
jangan berharap bahwa beliau akan turun kembali ke bumi dari 
Iangit. Melainkan, beliau sudah wafat di Srinagar, Kashmir | 
setelah mencapai usia 120 tahun. Dan kuburan beliau terdapat 
di jalan Khan Yar, Srinagar. 

Rencana Kandungan Buku 

Dan untuk uraian yang jelas, saya telah membagi [laporan] ;; 
penelitian ini ke dalam sepuluh bab dan sebuah epilog (penutup). 

(I) Pertama, adalah kesaksian-kesaksian yang saya peroleh dari 
Injil berkenaan dengan itu. (2) Kedua, kesaksian-kesaksian yang 
saya peroleh dari Alquran Suci dan Hadits mengenai itu. (3) 
Ketiga, kesaksian-kesaksian yang saya peroleh dari kitab-kitab 
kedokteran [kuno]. (4) Keempat, kesaksian-kesaksian yang saya 
peroleh dari kitab-kitab sejarah. (5) Keiima, kesaksian-kesaksian 
yang saya peroleh melalui riwayat-riwayat lisan turun-temurun. 


(6) Keenam, kesaksian-kesaksian yang saya peroleh melalui 
bukti-bukti tidak langsung lainnyayang telah diakui. (7) Ketujuh, 
kesaksian-kesaksian yang saya peroleh melalui argumentasi- 
argumentasi logis. (8) Kedelapan, kesaksian-kesaksian yang 
saya peroleh melalui ilham-ilham baru dari Allah. Inilah delapan 
bab. (9) Di dalam bab kesembilan secara ringkas akan diperlihat- 
kan perbandingan dari sisi ajaran agama Kristen dan Islam, 
dan bukti-bukti kebenaran agama Islam akan diungkapkan. (10) 
Di dalam bab kesepuluh, agak lebih rinci akan diuraikan hal¬ 
ba! yang untuknya Allah telah mengutus saya. Dan yang akan 
diuraikan adalah, apa bukti bahwa saya merupakan Almasih 
yang dijanjikan (Masih Mau’ud) serta [utusan] yang berasal 
dari Allah. Dan pada bagian akhir akan terdapat sebuah epilog 
untuk buku ini. Di dalamnya akan dipaparkan beberapa petunjuk 
penting. 

Saya berharap kepada para penelaah supaya membaea buku 
ini dengan seksama dan jangan begitu saja membuang kebenaran- 
kebenaran tersebut dari tangan hanya didasarkan pada praduga 
buruk seni ala. Dan ingatlah bahwa penelitian kami ini tidaklah 
dnngkal. melainkan bukti-bukti ini telah diperolch melalui riset 
dan penelitian yang mendalam. Dan kami berdo'a kepada 
Allah Taala semoga Dia menolong kami dalam pekerjaan ini, 
dan menganugerahkan kepada kami cahaya kebenaran yang 
sempurna melalui illiam dan inspirasi-Nva yang khusus, sebab 
scgala ilmu yang bcnar serta maYifat yang jelas mcngalir dari- 
Nya. Dan melalui Taufik-Nya-lah Dia memberikan bimbingan 
kepada kalbu-kalbu 

Amin Tsumma Amin. 


Hamba yang lemah 
Mirza Ghulani Ahmad 
Qadian, 25-4-1899 
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BAB I 

Kesaksian-kesaksian dari Ii j il 
Mengenai Selcunalnya Nabi Isa a.s 

Hendaknya diketahui, walaupun orang-orang Kristen ber- 
akidah bahwa Nabi isa a.s. ditangkap laiu disalibkan akibat 
kejailan Judas Iskarioli, kemudian hidup kembali, laiu naik ke 
langil, akan telapi dengan menelaah Injil Suci, terbukti bahwa 
pada hakikatnya akidah (crsebut tidak benar. 

Tnnda Nabi Yunus bagi Nabi Isa. 

Di dalam Maiius 12:40 tertulis bahwa seperti halnya Yunus 
berada 3 hari 3 malam di dalam perut ikan, demikian pula Anak 
Manusia (Isa a.s.) akan berada 3 hari 3 malam di dalam [perut] 
bumi. Sckarang jelas bahwa Yunus tidak mati di dalam perut 
ikan, dan kalaupun tcrjadi keadaan yang paling [parah], itu 
hanyalah pingsan dan tidak sadarkan diri. Dan Kitab-kitab Suci 
Tulvan memberikan kesaksian bahwa dengan karuniaIlahi,Nabi 
Yunus a.s. di dalam perut ikan tetap hidup, dan dalam keadaan 
hidup pula beliau keluar. Dan akhirnya kauni [beliau] menerima 
bcliau. Maka, jika Nabi Isa a.s. telah mati di dalam perut ikan,’> 
maka apa pula kesamaan antara yang mati dengan yang hidup, 
dan apa pula kesamaan antara yang hidup dengan yang mati? 
Melainkan, hakikat yang sebcnarnya adalah, dikarenakan 
Almasih merupakan scorang nabi yang benar dan beliau 
mcngetahui bahwa Tuhan yang menyayangi beliau akan me- 

1) Tampakny.i ini nicrupafcaii kckclhuan jum-lulis yang memiliskan kata "ikan" pada friisi 
Xf; pctt-niu Scbcnainvi) vang dimaksudktin adolali "Immi " frat 







nyelamatkan beliau dari kematian terkutuk, untuk itulah beliau 
telah menguraikan tamsil ini sebagai khabar ghaib setelah 
memperoleh lihani dari Tuhan. Dan di dalam tamsil ini telah 
dijelaskan bahwa beliau tidak akan mati di tiangsalib dan tidak 
pula nyawa beliau melayang ketika [berada] di kayu salib; 
melainkan, seperti halnya Nabi Yunus, beliau hanya pingsan. 
Dan Almasih juga telah mengisyaratkan di dalam tamsil ini 
bahwa beliau akan keluar dari perut bumi dan akan bertemu 
kembali dengan kaum beliau; serta akan memperoleh kehormatan 
di kalangan kaum [beliau], seperti halnya Nabi Yunus. Jadi, 
khabar ghaib ini pun telah sempurna. Sebab, Almasih telah 
keluar dari perut bumi laiu pergi kepada kaum-kaum beliau 
yang telah menetap di Kashmir, Tibet dan sebagainya, di negeri- 
negeri Timur. Yakni, sepuluh suku Bani Israil yang telah dibawa 
pergi dari Samaria sebagai tawanan oleh Shalmaneser, Raja 
Assur, 721 tahun 2) sebelum Masehi. Mereka masuk ke India 
laiu akhirnya menetap di berbagai tempat di negeri ini. Dan 
pasti Almasih telah menempuh perjalanan ini. Sebab, dari 
Allah Taala, inilah tujuan kenabian beliau, yakni menemui 
orang-orang Yahudi yang telah hilang itu, yang sudah menetap 
di berbagai tempat di India. Sebabnya ialah, pada hakikatnya 
mereka itulah domba-domba Bani Israil yang telah hilang, yang 
datang ke negeri-negeri ini, laiu telah pula meninggalkan agama 
nenek-moyang mereka. Dan kebanyakan mereka telah masuk 
agama Budha, laiu iambat-laun mereka sampai pada penyembah- 
an berhaia. Dr. Bernier, dengan rujukan berbagai orang terpelajar 
telah menguraikan di dalam bukunya Travel, bahwa penduduk 
Kashmir sebenarnya adalah orang-orang Yahudi yang telah 
masuk ke negeri itu pada masa-masa pengusiran di zaman Raja 
Assur. 3) 


2) Sel.iio Ho. b.inyak urang Yaiiuüi yang tctali diusii kc ncgcri-ncgcd Timut, akilial kckcrnsan- 
kcktras.m orang Babylonia 
?) Lilia'. Twel, [)r Ocrnici. Vol II. b 9" 
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Walau bagaimana pun adalah mutlak bagi Nabi Isa a.s. 
untuk mencari domba-domba yang hilang itu, yang datang ke 
negeri India ini laiu berbaur dengan kaum lainnya. Lebih lanjut 
saya akan membuktikan bahwa Nabi Isa a.s. benar-benar telah 
datang ke negeri India ini, kemudia tahap demi tahap sampailah 
beliau di Kashmir dan menemukan domba-domba Israil yang 
hilang itu [berada] dalam agama Budha. Dan akhirnya mereka 
menerima beliau seperti halnya kaum Nabi Yunus yang telah 
menerimaNabi Yunus a.s.. Dan mutlak harus terjadi demikian. 
Sebab, Almasih, dengan lidah beliau sendiri menguraikan dalam 
Injil bahwa beliau telah diutus untuk domba-domba Israil yang 
telah hilang. 

Terhindarnya Nabi Isa dari Kematian Terkutuk 
di Tiang Salib 

Selain itu bagi beliau pun adalah penting untuk terhindar 
dari kematian di kayu salib, sebab di dalam Kitab Suci [Taurat] 
tertulis bahwa seseorang yang digantung di tiang salib adalah 
la'nati (terkutuk). Dan laknat itu mengandung satu makna 
sedemikian rupa sehingga apabila ditujukan satu detik pun kepada 
seorang suci seperti Isa Almasih, merupakan keaniayaan dan 
ketidakadilan yang mendalam. Sebab, berdasarkan kesepakatan 
seluruh ahü bahasa, makna laknat itu berkaitan dengan [kondisi] 
hati. Seseorang akan disebut maVuun (terlaknat/terkutuk) dalam 
kondisi ketika hatinya benar-benar telah jauh dari Tuhan laiu 
menjadi hitam; dan tidak memperoleh rahmat Ilahi; serta buta 
dari kecintaan Tuhan; sama sekali kosong dan hampa dari 
makrifat Hahi; buta dan tak tentu arah bagaikan syaitan, laiu 
dipenuhi oleh racun kesesatan. Dan di dalam dirinya sedikit 
pun tidak tersisa lagi nur serta kecintaan makrifat Ilahi; dan 
seluruh hubungan persahabatan serta kesetiaan menjadi terputus. 
Dan antara dia dengan Tuhan timbul kedengkian, kebencian, 
ketidaksukaan, dan permusuhan satu sama lain sampai-sampai 
Tuhan menjadi musuhnya dan dia menjadi musuh Tuhan; Tuhan 
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tidak perduii terhadapnya dan diatidak perduli terhadap 1 uhan 
Ringkasnya, dalam seliap sifat, dia meajadi pewaris syaitan. 
Dan itulah sebabnya syaitan disebut la'iin (terkutuk).' 0 

Sekarang jelas bahwa makna mul'mm (terkutuk) begitu 
kotor dan tidak suci sehingga dalam bentuk bagaimana puu 
makna itu tidak lepat bagi seorang suci yung memiliki kccintaan 
terhadap Tuhan di dalam hatinya. Disayangkan bahwa orang 
Kristen ketika merumuskan akidah tersebut tidak memperhatikan 
makna [kata] laknat. Jika tidak, orang-orang itu tidak nuingkin 
dapat menggunakan kata yang begitu buruk bagi seorang yang 
suci scperti Isa a.s.. Apakah kita dapat mcngatakan bahwa pernah 
ada suatu saal di dalam diri Isa a.s. ketika hali beliau benar- 
benar jauh dari Tuhan; mengingkari Tuhan; tidak perduli terhadap 
Tuhan; dan menjadi musuh Tuhan? Apakah kita dapat ber- 
anggapan, hati Isa a.s. pernah merasakan bahwa beliau lelah 
jauh dari Tuhan; telah menjadi musuh Tuhan; serta telah 
tenggelam dalam gelapnya kekufuran dan keingkaran? Laiu 
jika hati Isa a.s. tidak pernah mengalami hai demikian justru 
hati beliau selalu dipenuhi oleh nur kecintaan dan makrifat— 
maka wahai orang-orang bijak, ini adalah saat untuk berfikir. 
Yakni, bagaimana mungkin kita dapat mengatakan, jangankan 
satu laknat, bahkan ribuan laknat i uhan telah turun dengan 
segala unsurnya pada hati Isa a.s.? Ma‘adzallah (dengan 
berlindung pada Allah), sekali-kali tidak! Laiu bagaimana 
mungkin kita dapat mengatakan —na ’ udzubillah — bahwa beliau 
telah terkutuk? Sangat disayangkan bahwa manusia tatkala 
melontarkan suatu hai dari mulutnya atau telah memegang teguh 
suatu akidah, maka betapa pun keburukan akidah itu telah 
terbuka, diatelap tidak ingin mclepaskannya. Keinginan untuk 
memperolch najal (kcselamatan), jika bcrlandaskan pada suatu 
hakikat kebenaran, maka ia merupakan suatu hai yang patul 
dipuji. Tetapi ini merupakan keinginan akau najal sedemikian 


4) Liimi kainus Lisan-ul-Arab, Shih»h Jankar. Qaimis. Muhilh. Tuj-uI-Aius. lisb 
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rupa yang menimbulkan penghaneurah terhadap suatu kebenaran, 
serta yang mewujudkan suatu akidah terhadap seorang nabi 
suci dan manusia kärnil bahwa beüau pernah mengalami suatu 
kondisi ketika hubungannya dengan Allah Taala terputus. [Hai 
itu] bukannya menimbulkan kemantapan hati serta keterpaduan 
arah, justru menimbulkan keterastngan, jurang pemisah, per- 
musuhan, dan ketidakperdulian. Dan bukannya nur, justru yang 
menyebar di dalam kalbu adalah kegelapan. 

Ini pun hendaknya diingat bahwa pemikiran demikian bukan 
saja bertentangan dengan kemuliaan kenabian dan martabat 
kerasulan Nabi Isa a.s., melainkan juga bertentangan dengan 
penda\vaan sempurna, kesueian, kecintaan dan makrifat yang 
beliau miliki, yang telah beliau ungkapkan di banyak tempat 
dalam Inj il. Baca dan simaklah Injil, Nabi Isa a.s. dengan jelas 
menda wakan bahwa, “Aku adalah nur alam semesta; aku adalah 
penunjuk jalan; dan aku memiliki hubungan kecintaan yang 
tinggi dengan Tuhan. Aku memperoleh kelahiran suci dari-Nya. 
Dan aku adalah putra kesayangan Tuhan.” Laiu dengan ada- 
nya hubungan-hubungan murni dan suci tersebut, bagaimana 
mungkin makna [kata] laknat yang tidak suci itu bisa tepat bagi 
kalbu Nabi Isa a.s.? Sama sekali tidak! 

Jadi, tidak diragukan lagi hai ini terbukti bahwa Isa a.s. 
tidak disalibkan, yakni tidak mati di tiang salib. Sebab, diri 
beliau suci dari dampak penyaliban. Dan tatkala beliau tidak 
disalib [dalam makna sepenuhnya] maka tidak diragukan lagi 
bahwa hati beliau telah diselamatkan dari kondisi tidak sueinya 
laknat. Dan dari itu pun mutlak muneul kesimpulan bahwa beliau 
benar-benar tidak naik ke langit. Sebab, kenaikan [beliau] ke 
langit merupakan salah satu bagian dari rancangan tersebut serta 
suatu jenjang dari [konsep yang menyatakan bahwa beliau] 
disalib. Jadi, tatkala telah terbukti bahwa beliau tidak terkutuk 
dan tidak pula beliau telah pergi ke neraka untuk tiga hari serta 
tidak pula beliau mati; maka bagian kedua [dari rancangan] 
tersebut —yakni kenaikan ke langit—juga telah terbukti batil. 
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Dan mengenai itu mäsih ada dalil-dali! lain yang muncul dari 
Injil, dan akan saya tuliskan di bawah ini. 

Salah satu di antaranya adalah sebuah sabda yang keras 
dari mulut Nabi Isa a.s.: “Akan tetapi sesudah Aku bangkit, 
Aku akan mendahului käinu ke Galiiea.” Liliat Maiius 26:32. 
Dari ayat ini tampak jelas bahwa sesudah keluar dari kubur, 
Nabi Isa telah pergi ke Galiiea —bukannya ke langil. Dan kaliniat 



Nabi Isa, “Sesudah Aku bangkit”, dari itu tidak dapat diartikan 
kehidupan sesudah mati. Melainkan, disebabkan dalam pandang- 
an orang-orang Yahudi dan orang-orang awam bahwa beliau 
telah mati di atas salib, untuk itulah sejak sebelumnya Nabi 
Isa telah menggunakan kalimat tersebut sesuai dengan pemikiran- 
pemikiran mereka [yang bakal timbul] di masa mendatang. 

Pada hakikatnya seseorang yang digantung di tiang salib, 
dan paku ditancapkan pada käki serta tangan-tangannya, hingga 
akibat penderitaan itu dia jatuh pingsan laiu tampak seperti 
sudah mati, jika dia terselamatkan dari malapetaka seperti itu 
laiu kembaii sadarkan diri, maka ucapannya ini tidaklah ber- 
lebihan bahwa “Aku telah hidup kembaii”. Dan tidak diragukan 
lagi bahwa selamatnya Nabi Isa setelah malapetaka besar itu 
merupakan suatu mukjizat. Itu bukan suatu hai yang biasa, akan 
tetapi tidak benar jika beranggapan bahwa nyawaNabi Isa telah 
tercabut [saat itu]. Memang benar bahwa di dalam Injil-injil 
terdapat kata-kata seperti itu. Akan tetapi itu merupakan 
kesalahan para penulis Injil seperti halnya kesalahan yang telah 
mereka iakukan dalam menulis banyak sekali peristiwa sejarah 
lainnya. Para peneliti yang menekuni Injil, mengakui bahwa 
Injil terdiri dari dua bagian: (l) pertama, adalah ajaran agamawi 
yang telah diterima oleh para hawari (sahabat) Nabi Isa a.s., 
yang merupakan ruh utama Injil; (2) kedua, peristiwa-peristiwa 
sejarah seperti silsilah nenek-nioyang Nabi Isa; peristiwa 
penangkapan dan penyiksaan beliau; keberadaan sebuah telaga 
mukjizat pada masa Nabi Isa a.s., dan sebagainya. Inilah hal- 
hal yang ditulis sendiri oleh para penulis. Jadi itu bukanlah 


ilhamiyah, melainkan hai-hal yang telah ditulis oleh para penulis 
berdasarkan pemikiran mereka. Dan di beberapa tempat terlalu 
berlebih-lebihan. Misalnya, di suatu tempat tertulis bahwa Nabi 
Isa a.s. telah melakukan pekerjaan yakni menampakkan inukjizat- 
mukjizal, demikian banyaknya sehinggajika dituliskan di dalam 
buku-buku, maka dunia tidak cukup untuk menampung buku- 
buku tersebut. 5) Betapa ini suatu hai yang sangat dilebih-lebih- 
kan! 

Selain itu, mengkiaskan malapetaka demikian besar yang 
telah menimpa Nabi Isa a.s. dengan maut/kematian, tidaklah 
bertentangan dari segi ungkapan bahasa. Di dalam setiap kaum 
kurang-lebih terdapat ungkapan seperti ini, yakni seseorang 
yang mengalami suatu malapetaka fatal laiu akhirnya dia selamat, 
maka untuknya dapat dikatakan bahwa dia telah hidup kembaii. 
Dan di dalam ungkapan suatu kaum serta suatu negeri, 
percakapan seperti itu bukanlah suatu hai yang mengada-ada. 

Injil Barnubas dan Pertentangan Seputar Penyaliban Yesus 

Setelah semua hai tersebut, ada satu hai lagi yang perlu di 
perhatikan bahwa di dalam Injil Barnabas —yang kira-kira tentu 
ada di Perpustakaan London—juga tertulis bahwa Nabi Isa 
a.s. tidak disalib dan tidak pula beliau mati di tiang salib. 
Sekarang di sini kita dapat mengambil kestmpulan bahwa 
walaupun kitab itu (Injil Barnabas) tidak dimasukkan di dalam 
kitab-kitab Injil dan telah ditolak tanpa suatu keputusan, namun 
tidak diragukan lagi bahwa ini merupakan sebuah kitab kuno 
dan berasal dari zaman yang sama ketika Injil lainnya telah 
dituliskan. Apakah kita tidak memiliki ikhtiar untuk menganggap 
kitab lama dan kuno tersebut sebagai sebuah kitab sejarah dari 
zaman dahulu serta mengambil manfaat darinya setelah terlebih 
dahulu meletakkannya pada kedudukan kitab-kitab sejarah. Dan 
apakah sekurang-kurangnya dengan membaca kitab itu tidak 
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tžmbul kesimpuian bahwa pada waktu penyaliban Nabi isa a.s. 
semua orang tidak sepemahaman mengenai telah matinya Nabi 
Isa di tiang salib? Laiu, seiain itu, tatkala di dalam keempat 
Injil sendiri terdapat ungkapan-ungkapan demikian bahwa 
seorang yang telah mati 6) dikatakan tidak mati, maka dalam 
keadaan itu jika kata mati digunakan untuk kondisi pingsan, 
itu adatah wajar. 

Kuburan Orang Yahudi Yang Berkainar 

Saya telah menuliskan bahwa dusta tidak mungkin ada di 
dalam sabda Nabi. Nabi Isa telah memberikan persamaan 
keberadaan beliau tiga hari di dalam kubur, dengan [keberadaan] 
Nabi Yunus tiga hari [di dalam perut ikan], Darinya diketahui, 
sebagaimana Nabi Yunus tetap hidup selama tiga hari di dalam 
perut ikan, demikian pula Nabi Isa akan tetap hidup tiga hari 
di dalam kubur. Dan kuburan orang-orang Yahudi pada waktu 
itu tidak sama dengan kuburan zaman sekarang, melainkan ber- 
bentuk seperti kamar yang di dalamnya sangat luas. Dan pada 
satu sisinya terdapat jendela yang di tutup dengan sebuah batu 
besar. Dan selanjutnya, pada pembahasannya, saya akan buktikan 
bahwa kuburan Nabi Isa a.s. yang saat ini terdapat di Srinagar 
Kašhmir, adalah kuburan yang persis seperti kuburan yang dahulu 
Nabi Isa a.s. telah diletakkan dalam keadaan pingsan. Ringkas- 
nya, seperti ayat [Injil] yang baru saja saya tuliskan, darinya 
jelas bahwa Nabi Isa keluar dari kubur laiu pergi ke Galilea. 
Dan di dalam Injü Markus telah tertulis bahwa beliau keluar 
dari kubur laiu terlihat sedang pergi di jalan menuju Galilea, 
serta akhirnya bertemu dengan sebeias hawarin (sahabat- 
sahabat). Ketika mereka sedang makan, beliau memperlihatkan 
luka yang terdapat pada tangan dan kaki-kaki beliau. Dan mereka 
menyangka bahwa mungkin [beliau] itu hantu. B arul ah beliau 
mengatakan: “Rabalah Aku dan lihatlah, karena ruh tidak 


6) Lihal Mattus 9 24, lukus 8 52 -/Kiiy 


memiliki badan serta tulang-belulang seperti kallan saksikan 
pada diriku.” Dan beliau mengambil sepotong ikan goreng serta 
sekerat saiang madu, laiu memakannya di hadapan mereka. 
Lihal Markus 16:14 dan Lukas 24: 39-42. Dari ayat-ayat ini 
dengan pasti diketahui bahwa Nabi Isa a.s. sama sekali tidak 
pergi ke langit, melainkan beliau pergi ke Galilea setelah keluar 
dari kubur, dan seperti manusia [lainnya], beliau tampil dengan 
tubuh dan pakaian biasa. Jika beliau hidup setelah mati, bagai- 
mana mungkin pada tubuh kasar [beliau] terdapat bekas luka 
penyaliban serta butuh makan roti? Dan kalau pun dahulu itu 
demikian, tentu sekarang juga beliau tetap butuh makan roti. 

Tiang Salib dan Cara Penyaliban 

Para penelaah hendaknya jangan terkecoh bahwa [tiang] 
salib orang-orang Yahudi tidaklah sama dengan [tiang] gantung 
zaman sekarang yang hampir-hampir tidak mungkin selamat 
darinya. Sebab, pada penyaliban zaman itu, tali tidak dijeratkan 
ke leher serta tidak dijatuhkan dari kayu [pijakan] laiu [dibiarkan] 
tergantung. Melainkan, diletakkan di kayu salib laiu paku di- 
tancapkan pada kedua tangan dan käki. Dan hai itu rtie- 
mungkinkan, setelah penyaliban dan pemakuan sampai satu 
atau dua hari, jika nyawa orang itu ingin dimaafkan maka 
penderitaan yang demikian dianggap cukup, laiu tanpa me- 
matahkan tulang-tulangnya iaditurunkan hidup-hidup. Dan jika 
memang ingin dimatikan, maka sekurang-kurangnya sampai 
tiga hari dibiarkan tergantung di tiang salib; tidak diberiminüm 
dan makan; dibiarkan seperti itu di bawah terik matahari selama 
tiga hari atau lebih, kemudian setelah itu tulang-tulangnya 
dipatahkan. Laiu akhirnya setelah segenap penderitaan tersebut 
barulah dia mati. 

Penyaliban Yesus dan Hari Sabat 

Akan tetapi karunia dan kasih-sayang Allah Ta’ala telah 
menyelamatkan Nabi Isa a.s. dari penderitaan begitu hebat yang 
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dapat mengakibatkan nyäwa melayang. Dengan menelaah lnjil- 
injii sedikit lebih mendalam, anda akan mengetahui bahwa Nabi 
Isa a.s. bukannya disalib sampai tiga hari; bukan pula beliau 
tiga hari menanggung lapar dan haus; dan tidak pula tulang- 
tulang beliau dipatahkan. Melainkan, kira-kira sampai dua jam 
beliau tergantung di tiang salib dan kasih-sayang serta karuma 
Tuhan telah menyusun suatu kondisi bagi beliau supaya usul 
penyaliban itu ditetapkan pada bagian akhir hari tersebut, 
sedangkan hari itu adalah hari Jum’at dan sisa hari hanyatmggai 
beberapa saat lagi. Keesokan harinya merupakan hari Sabal 
dan hari raya Paskah orang-orang Yahudi. Bagi orang-orang 
Yahudi adalah suatu hai yang haram serta dosa yang patul 
dihukum apabila membiarkan seseorang tetap berada di tiang 
salib pada hari Sabat atau pada malam sabat. Dan seperti 
orang-orang Islam, orang Yahudi pun menganut hitungan 
qamariah (bulan) dan menghitung malam lebih dahulu dari siang. 
Jadi, di satu sisi, itulah kondisi yang telah timbul melalui faktor- 
faktor ardhi (bumi). 

Faktor Samawi Berupa Badai Gelap 

Sedangkan pada sisi lain, faktor-faktor Samawi (Langit) 
telah timbul dari Allah Taala, yakni ketika masukjam ke-enam 
maka muncul suatu badai pasir sedemikian rupa seh.ngga 
kegelapan telah menyelimuti seluruh kawasan [di sana] dan 
kegelapan tersebut bertahan selama tiga jam. Uhat Markus 15:33. 
Jam ke-enam ini adalah setelah pukul duabelas, yakni waktu 
yang mendekati sõre. Kini dalam kondisi yang sangal gelap 
itu orang-orang Yahudi menjadi resah, jangan-jangan malam 
Sabat telah masuk dan mereka melanggar [ketentuan-ketentuan] 
Sabat sehingga pantas dikenai denda. Untuk itulah Nabi Isa 
dan dua orang pencuri yang bersama beliau, cepat-cepat mereka 

turunkan dari tiang salib. 

tv; i -b ; 



Faktor Samawi Berupa Mimpi Isteri Pilatus 

Dan beriringan dengan itu telah timbul satu lagi faktor 
Samawi, yakni ketika Pilatus duduk di kursi pengadilan, isterinya 
mengirimkan pesan, “Jangan engkau apa-apakan orang baik 
ini (yakni, jangan berusaha untuk membunuhnya) sebab, karena 
dia saya sangat menderita dalam mimpi tädi malam.” Lihat 
Matias 27:19. Jadi, dari malaikat yang telah diperlihatkan kepada 
isteri Pilatus dalam mimpi itu, kami dan setiap orang yang 
berfikiran adil akan memahami secara mutlak bahwa sama sekali 
bukanlah keinginan Tuhan agar Nabi Isa mati di tiang salib. 
Sejak dunia ini diciptakan sampai sekarang tidak pernah terjadi 
bahwa untuk menyeiamatkan seseorang, Allah Taala memberi- 
kan penekanan kepada orang lain di dalam mimpi supaya dia 
melakukan sesuatu, laiu hai itu meleset. Misalnya di dalam 
Injil Maiius telah tertuiis bahwa seorang malaikat Tuhan muncul 
di dalam mimpi Yusuf, laiu berkata, “Bangunlah, dan bawalah 
lari anak ini serta ibunya ke Mesir dan tetaplah tinggal di sana 
sampai saya memberitahukan kepadamu, karena Herodes akan 
mencari anak ini untuk dibunuh.” Lihat Injil Maiius 2:13. 
Sekarang apakah dapat dikatakan bahwa Yesus mungkin 
terbunuh setelah sampai di Mesir? Demikian pula terdapat sebuah 
tadbir (upaya) dari Allah Taala, yaitu mimpi yang dilihat oleh 
isteri Pilatus untuk Nabi Isa. Dan tidaklah mungkin tadbir itu 
meleset. Dan sebagaimana kemungkinan terbunuhnya Nabi Isa 
dalam perjalanan di Mesir merupakan suatu pemikiran yang 
bertentangan dengan sebuah janji Allah Taala yang telah 
ditetapkan, maka demikian pula di sini adalah bertentangan 
dengan akal sehat apabila malaikat Tuhan tampak oleh isteri 
Pilatus dan memberikan petunjuk bahwa jika Nabi Isa mati di 
tiang salib hai itu tidak akan baik baginya, [jika tetap saja mati 
di salib] maka kedatangan malaikat untuk tujuan itu akan menjadi 
sia-sia. : 

Dan [jika] Nabi Isa terbunuh di tiang salib, apakah ada 
contoh lain seperti itu di dunia ini? Sama sekali tidak! Suara 
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kalbu murni yang dimiliki sedap orang berhad baik, apabila 
mengetahui mimpi isteri Piiatus, maka tanpa diragukan lagi ia 
akan merasakan kesaksian ini, bahwa pada hakikatnya lujuan 
mimpi tersebut adalah supaya dibentuk suatu landasan untuk 
membebaskan Nabi isa. Padahal di dunia ini setiap orang 
memiliki ikhtiar untuk menolak dan tidak menerima suatu 
kebenaran nyata dengan berpijak pada akidah yang dia anut. 
Akan tetapi secaraobjektifterpaksa diakui bahwa mimpi isteri 
Piiatus merupakan suatu kesaksian yang besar bobolnya untuk 
menyelamatkan Nabi Isa dari dang salib. Dan Injil yang memiliki 
peringkat paling utama, yakni Matius telah menuliskan kesaksian 
tersebut walaupun dari kesaksian-kesaksian yang akan saya tülis 
dengan sangat kuat di dalam buku ini, ketuhanan Nabi Isa serta 
konsep penebusan dosa, dengan seketika akan gugur, tetapi 
tuntutan kejujuran dan kesukaan akan kebenaran hendaknya 
membuat kita tidak perduii sedikit pun terhadap [ikatan] umat, 
persaudaraan serta akidah-akidah yang turun-temurun, dalam 
rangka menerima kebenaran. Sejak manusia diciptakan, sampai 
sekarang ribuan benda telah dijadikan tuhan oleh kedangkalan 
akal manusia. Sampai-sampai kucing dan ular-ular pun disembah. 
Akan tetapi orang-orang berakal, dengan karunia anugrah Ilahi, 
tetap saja selalu terhindar dari akidah-akidah musyrik semacam 
i tu . 

'ÄM ;.v. : " 

maÜM* iV/yr-U;;:,:.--;-: 

Perjaianan Yesus ke Galilea Setclah Penyaliban 

Dari sekian banyak kesaksian yang saya peroleh dari Injil 
mengenai terhindarnya Isa ibnu Maryam dari kematian di tiang 
salib,\[dapat diketahui bahwa] perjaianan yang beliau lakukan 
ke arah Galilea setelah keluar dari kubur, cukup jauh. Pertama- 
tama, hari Minggu pagi beliau bertemu dengan Maryam 
Magdalena. Maryam langsung mengabarkan kepada para Hawari 
bahwa ternyata Nabi Isa masih hidup. Tetapi mereka tidak 
percaya. Kemudian ketika beliau terlihat oleh dua orang dari 
antara hawari tersebut sedang menuju ke desa, akhirnya sewaktu 



beliau tampak oleh kesebelas [murid beliau lainnya] yang sedang 
makan-minum, beliau menyesalkan [perihal] tidak adanyaiman 
serta kekerasan hati mereka. Lihat Injil Markus 16:9-14. Dan 
ketika [dua orang] murid Nabi Isa sedang menuju ke desa yang 
bernama Einaus —terletak [kira-kira] 7 mil dari Yerusalem— 
baruiah mereka bertemu Nabi Isa. Ketika mereka tiba dekat 
desa tersebut, Nabi Isa ingin melanjutkan perjaianan dan berpisah 
dengan mereka. Namun mereka menahan beliau agar tetap 
bersama mereka pada malam hari itu. Dan beliau duduk makan 
bersama mereka dan mereka bersama Nabi Isa bermalam di 
desa yang bernama Emaus itu. Lihat Lukas 24:13-31. 

Sekarang nyatalah bahwa, pada tubuh ruhaniah yang 
[Iazimnya] diperoleh setelah kematian berlakunya adatkebiasaan 
tubuh iahiriah; makan; minuni; tidur dan menempuh suatu per¬ 
jaianan jauh ke Galilea yang berjarak sekitar 70 mil dari 
Yerusalem, sama sekali tidaklah mungkin serta tidak masuk 
akal. Dan walaupun campur-tangan khayalan-khayalan telah 
mengakibatkan kisah-kisah dalam Injil banyak mengalami 
perubahan, namun dari sekian banyak kata yang ditemukan dalam 
Injil-injil, terbukti secara jelas bahwa Nabi Isa dengan tub.uh 
Iahiriah dan tubuh biasa itu juga telah bertemu dengan murid- 
murid beliau dan berjalan käki menempuh suatu perjaianan jauh 
ke Galilea. Dan beliau telah memperlihatkan luka-luka beliau 
kepada para hawari, dan malamnya makan serta tidur bersama 
mereka. Dan lebih lanjut akan saya buktikan bahwa beliau telah 
mengobati luka-luka beliau dengan menggunakan sejenis salep. 

; Kini hendaknya dipikirkan, apakah setelah memperoleh 
sebuah tubuh ruhani dan tubuh abadi —yakni, setelah tubuh 
yang kekal, yang suci dari makan dan minum, laiu bersemayam 
untuk selamanya di sisi kanan Allah Ta’ala, serta yang suci 
dari setiap cela dan kerusakan, serta yang di dalamnya 
mengandungyVj/aZ/keperkasaan Tuhan Yang Azali dan Abadi— 
padanya masih terdapat cacat berupa luka-luka segar akibat 
penyaliban dan pemakuan? Yang darinya masih mengalir darah 
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serta menimbulkan rasa perih dan sakit? Yang untuknya lelah 
pula di siapkan sejenis salep? Dan setelali [memperoleh] tubuli 
ruhani serta tubuh abadi —yang sarnpai kapan pun seharusnya 
tetap selamat, tanpa cacat, sempurna serta tidak berubah— masih 
dipenuhi berbagai macam cacat? Dan Nabi Isa sendiri telah 
memperlihatkan daging serta tulang beliau. Tidak hanya sarnpai 
di situ saja, bahkan padanya juga masih terdapat perihnya rasa 
lapar dan haus, hal-hal yang nuitlak timbul pada tubuh iahiriah. 
Jika tidak, apalah perlunya bagi Nabi Isa untuk memakan 
makanan, meminum minuman, istirahat dan lidur dalam per- 
jalanan ke Galilea. Tidak diragukan lagi bahwa di alam ini, 
bagi tubuh [Iahiriah] yang fanci (tidak abadi), rasa lapar dan 
haus pun merupakan suatu keperihan yang jika melampaui batas 
dapat mengakibatkan manusia menjadi mati. 

Kuburan Berkamar Tempat Yesus disemayamkan 

Jadi, tidak diragukan lagi, adalah benar bahwa Nabi Isa 
tidak mati di tiang salib dan tidak pula beliau memperoleh suatu 
tubuh ruhani baru. Melainkan [yang tampil] adalah suatu kondisi 
pingsan, yang menyerupai mati. Dan dengan karunia Ailah 
Ta’ala, yang terjadi adalah, beliau telah diletakkan di dalam 
kuburan yang tidak sama dengan kuburan-kuburan di negeri 
ini. Melainkan [kuburan] yang berupa kamar berudara dan 
padanya terdapat sebuah jendela. Dan pada zaman itu di kalangan 
orang-orang Yahudi terdapat kebiasaan membangun kuburan 
seperti sebuah kamar yang berudara dan luas. Padanya mereka 
buat sebuah jendela. Kuburan-kuburan seperti itu sudah ada 
sejak sebelumnya. Keinudian pada waktunya, mayat dimasukkan 
disitu. Demikianlah kesaksian ini pun dengan jelas diperoleh 
dari Injil-injil. Di dalam Injil Lukas terdapat kalimat-kalimat 
ini: “Tetapi pagi-pagi benar [ketika hari masih gelap] pada hari 
pertama minggu itu mereka [para wanita] pergi ke kubur 
mcmbavva rempah-rempah [wangi] yang telah mereka sediakan. 
Dan bersama mereka terdapat juga beberapa wanita lainnya. 


Dan mereka menemukan batu [penutup] telah terguling dari 
kubur (perhatikan hai ini). Dan seteiah masuk, mereka tidak 
menemukan mayat Tuhan Yesus”. Lihat Lukas 24:1-3. 

Sekarang coba pikirkan sedikit kata “masuk”. Jelaslah bahwa 
manusia dapat masuk ke dalam kuburan yang seperti sebuah 
kamar itu, dan di dalamnya terdapat jendela. Dan pada tempatnya 
saya akan jelaskan di dalam buku ini bahwa kuburan Nabi Isa 
a.s. yang telah ditemukan di Srinagar, Kashmir, juga persis 
seperti kuburan yang berjendela tersebut. Dan ini merupakan 
suatu rahasia besar yang dengan memperhatikannya hati para 
peneliti akan dapat sarnpai pada suatu kesimpulan yang luar 
biasa. 

Keheranan Pilatus Mendengar Yesus Mati Begitu Cepat 
Dan dari sekian kesaksian yang saya peroleh dari Injil, 
adalah ucapan Pilatus yang tertulis di dalam Injil Markus. Yakni, 
“Sementara hari mulai malam, dan hari itu hari persiapan, yaitu 
hari menjelang Sabat. Karena itu Yusuf Arimatea, seorang 
anggota Majlis Besar terkemuka, yang juga menanti-nantikan 
Kerajaan Ailah, datang dan memberanikan diri menghadap 
Pilatus dan meminta mayat Yesus. Dan Pilatus heran [serta 
meragukan] bahwa [begitu cepat] Yesus sudah mati.” Lihat 
Markus 16:42-44. Dari situ saya mengambii kesimpulan bahwa 
sejak saat penyaliban itu sendiri sudah timbul keraguan tentang 
kematian Yesus. Dan rasa heran itu pun timbul dari seorang 
yang berpengalaman mengenai berapa lama waktu bagi seseorang 
untuk mati di tiang salib. 

Darah dan Air Mengalir Dari Lambung Yesus 

Dari sekian kesaksian yang saya peroleh dari Injil adalah 
ayat yang saya tuiiskan di bawah ini: “Karena supaya mayat- 
mayat tidak tinggal tergantung di kayu salib pada hari Sabat 
—sebab hari itu merupakan hari persiapan, bahkan hari Sabat 
yang besar— maka datanglah orang-orang Yahudi kepada Pilatus 
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dan meminta supaya käki orang-orang ilu dipatahkan dan mayat- 
mayatnya diturunkan. Maka datangiah prajurit-prajurit laiu 
mematahkan käki orang pertama dan käki orang kedua yang 
disalibkan bersama-sama dengan Yesus. Tetapi ketika mereka 
sampai kepada Yesus dan melihat bahwa dia telah mati, maka 
mereka tidak mematahkan kakinya. Tetapi seorang dari antara 
prajurit itu menikam lambungnya dengan tombak, dan segera 
mengalir darali dan air.” Lihat Yohanes 19:31-34. 

Dari ayat-ayat ini dengan jelas diketahui bahwa pada waktu 
itu untuk menghabiskan nyawa seseorang yang disalib, terdapat 
kebiasaan ini. Yakni, orang yang digantung di tiang salib, di- 
biarkan sampai beberapa hari, dan tulang-tulangnya dipatahkan. 
Akan tetapi tuiang-tulang Nabi Isa sengaja tidak dipatahkan, 
dan tentu beiiau diturunkan dari tiang salib dalam keadaan hidup 
seperti kedua pencuri tersebut. Itulah sebabnya darah juga keluar 
dari rusuk beiiau akibat penusukan. [Sedangkan] darah orang 
mati [biasanya] menjadi beku. 

Kesepakatan Rahasia Untuk Menyelamatkan Yesus 

Dan di sini dengan jelas diketahui bahwa tampaknya ada 
kesepakatan rahasia di dalam. Pilatus adaiah seorang yang takul 
terhadap Tuhan dan berhati baik. Untuk memberikan dukungan 
secara terbuka, dia takut pada Kaisar, sebab orang-orang Y ahudi 
mencap Nabi Isa sebagai pemberontak. Akan tetapi Pilatus adaiah 
seorang yang beruntung, karena dia melihat Nabi Isa. Namun 
Kaisar tidak memperoleh anugerah tersebut. Pilatus tidak hanya 
sekedar melihat, melainkan banyak memberikan dukungan. Dan 
sama sekali dia tidak berkeinginan agar Nabi Isa disalibkan. 
Dengan menelaah Injil-injil, secara jelas didapati bahwa Pilatus 
beberapa kali telah berkeinginan untuk membebaskan Nabi Isa. 
Akan tetapi orang-orang Yahudi mengatakan, “Jika engkau 
membebaskan dia, engkau bukanlah sahabat Kaisar.” Mereka 
mengatakan, “Ini adaiah seorang pemberontak, dan dia sendiri 
ingin menjadi raja.” Lihat Yohanes 19:12. 
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Dan mimpi isteri Pilatus juga lebih mendõrong agar dengan 
cara apa pun Nabi Isa dapai diselamatkan dari penyaliban. Jika 
tidak, akan berakibat kehancuran bagi mereka (Pilatus dan 
isterinya). Namun dikarenakan orang-orang Yahudi adaiah suatu 
bangsa yang jahat dan juga siap mengadukan Pilatus kepada 
Kaisar, oleh sebab itu Pilatus telah mengambii jalan yang 
bijaksana untuk membebaskan Nabi Isa. Pertama, penyaliban 
Nabi Isa dibiarkan berlangsung pada hari JunTat, dan sisahari 
itu hanya tinggal beberapa jam saja lagi. Sedangkan malam 
Sabat Besar sudah mendekat. Dan Pilatus benar-benar me- 
ngetahui bahwa orang Yahudi, sesuai hukum-hukum syariat 
mereka, hanya dapat meletakkan Nabi Isa di tiang salib sampai 
sõre saja. Laiu, begitu malam tiba, masuklah hari Sabat mereka, 
yang di dalamnya tidak boleh membiarkan [seseorang tergaritung] 
di tiang salib. Ternyata demikianlah yang terjadi dan Nabi Isa 
telah diturunkan dari tiang salib sebelum malam tiba; Dan 
tidaklah masuk akal bahwa kedua pencuri yang disalibkan 
bersama Nabi Isa, masih lelap hidup, namun Nabi Isa dalam 
tempo dua jam saja sudah mati. Melainkan itu hanyalah suatu 
alasan/hikmah yang telah ditimbulkan untuk menghindarkan 
Nabi Isa dari pematahan lulang-tulang. Bagi orang yang berakal, 
ini merupakan suatu bukti besar, bahwa kedua pencuri telah 
diturunkan hidup-hidup dari tiang salib. Dan memang biasanya 
orang-orang diturunkan dari tiang salib [masih] dalam keadaan 
hidup. Dan mereka baru akan mati dalam kondisi ketika tuiang- 
tulang mereka dipatahkan. Atau mereka mati setelah dibiarkan 
di tiang salib selama beberapa hari dalam keadaan lapar dan 
haus. Akan tetapi tidak satu püri dari hal-hal tersebut dialami 
oleh Nabi Isa. Beiiau tidak dibiarkan lapar dan haus di tiang 
salib sampai beberapa hari. Dan tidak pula tuiang-tulang beiiau 
dipatahkan. Dan dengan mengatakan bahwa Nabi Isa sudah 
mati, telah membuat orang-orang Yahudi lalai terhadap masalah 
[pematahan tulang] itu. Akan tetapi tuiang-tulang kedua pencuri 
tersebut dipatahkan laiu saat itu juga hidup mereka berakhir. 
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Permasalahannya baru akan börbeda apabiia kedua pencuri itu 
dikatakan telah mati sehingga tidak perlu mematahkan tulang- 
tulang mereka. 

Dan seorang yang bernama Yusuf sahabat terhormat Pilatus; 
seorang tokoh di kawasan itu; dan masuk di kalangan pengikut- 
pengikut rahasia Nabi Isa tampii pada saat yang tepat. Saya 
menduga bahwa dia pun dipanggii atas isyarat dari Pilatus. Nabi 
Isa dinyatakan sebagai orang mati laiu diserahkan kepadanya. 
Sebab, dia adalah seorang pembesar dan orang-orang Yahudi 
tidak dapat menentangnya sedikit pun. Ketika dia tiba, Nabi 
Isa yang dalam keadaan tidak sadarkan diri, dinyatakan sebagai 
orang mati, laiu dia ambil. Dan di kawasan tersebut terdapat 
sebuah kamar luas yang sesuai kebiasaan pada zaman itu telah 
dibuat sebagai kuburan. Di dalamnya juga terdapat sebuah 
jendela. [Kuburan] itu berada dilokasi yang tidak diketahui orang- 
orang Yahudi. Di tempat itulah Nabi Isa diletakkan atas petunjuk 
Pilatus. 


Persamaan Nabi Isa dan Maslh Mau’ud 

Peristiwa ini terjadi 14 abad sesudah kewafatan Nabi Musa 
a.s., dan Nabi Isa merupakan mujaddid (pembaharu) abad ke- 
14 untuk menghidupkan [kembali] Syariat Israili. Dan walaupun 
orang-orang Yahudi juga sedang menunggu-nunggu Almasih 
yang dijanjikan pada abad ke-14, dan nubuatan-nubuatan para 
nabi terdahulu pun memberikan kesaksian-kesaksian mengenai 
zaman itu, akan tetapi disesalkan bahwa para ulama Yahudi 
yang tidak layak, tidak mengenali zaman dan musini itu serta 
menyatakan Almasih yang dijanjikan (Isa ibnu Maryam) tersebut 
sebagai pendusta. Tidak hanya itu, bahkan beliau dinyatakan 
kafir. Beliau dinamakan sebagai orang ingkar, dan akhirnya 
mereka menetapkan fatwa mati bagi beliau, serta menyeret beliau 
ke pengadilan. Dari itu dapat dimengerti bahwa Tuhan memang 
telah menanamkan karakter-karakter demikian pada abad ke- 
14, yang di dalamnya hati umat jadi keras dan para ulama menjadi 
penyembah dunia, buta, dan musuh kebenaran. 
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Di sini; jika abad ke-14 Musa dibandingkan dengan abad 
ke-14 Matsil Musa (Nabi Muhammad s.a.w.), maka pertama- 
tama yang akan tampak adalah, pada kedua abad ke-14 itu ter¬ 
dapat 2 orang tokoh yang menda’wakan diri sebagai Masih 
Man 'ud (Almasih yang dijanjikan), dan penda’waan itu benar, 
serta berasal dari Tuhan. Laiu, bersamaan dengan itu pun akan 
diketahui bahwa para ulama dari umat [masing-masing] telah 
menyatakan keduanya kafir; menamakan mereka sebagai 
orang ingkar dan dajjal; menetapkan fatwa mati bagi keduanya. 
Dan keduanya diseret ke pengadilan. Yang satu, pengadilan 
Romawi; sedangkan yang kedua, pengadilan Inggris. Akhirnya 
keduanya telah diselamatkan, dan kedua macam ulama, Yahudi 
dan Islam, tetap tidak berhasil. Dan Tuhan telah berkeinginan 
untuk membangun sebuah Jemaat besar bagi kedua Almasih 
tersebut. Ringkasnya, abad ke-14 Musa a.s dan abad ke-14 
Junjungan kita Nabi Muhammad s.a.w., bagi Almasih masing- 
masing adalah keras [penuh cobaan] dan juga akhirnya penuh 
berkat. • • •;'s■? l -h ..,i. 




Rintihan Doa Yesus Sebelum Penyaliban • 4 , 

Dari sekian kesaksian yang saya peroleh dari Inji! mengenai 
selamatnya Isa Almasih a.s. dari penyaliban, adalah kesaksian 
yang tertulis di dalam Injil Matius 26:36-46 .> Di dalamnya 
dijelaskan bahwa Nabi Isa a.s. setelah memperoleh ilham tentang 
penangkapannya, beliau berdoa sambil menangis dan bersujud 
di hadapan Halli sepanjang malam. Dan sudah pasti doa yang 
penuh rintihan seperti itu —yang untuknya Nabi Isa telah dibert- 
kan waktu sangal panjang— dikabulkan. Sebab, permohonan 
yang makbul (diterima) yaitu permohonan dalam kondisi genting 
sama sekali tidak akan ditolak. Laiu mengapa doa Nabi Isa 
yang dipanjatkan sepanjang malam dan merupakan doa penuh 
keperihan hati serta doa yang dipanjatkan dalam keadaan 
teraniaya itu, telah ditolak? Padahal Nabi Isa menda’wakan 
bahwa Bapa yang berada di Langit, mendengar beliau. Jadi, 
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bagaimana mungkin dapat diyakini bahwa [sebelumnya] Tuhan 
selalu mcndengar beliau, sedangkan doa yang dipanjatkan pada 
saat genting seperti itu, tidak Dia dengar. 

Dan dari Injil pun diketahui bahwa Nabi Isa a.s. yakin 
sepenuh hati, bahwa doa beliau itu pasti telah dikabulkan, dan 
beliau sangat bertumpu pada doa tersebut. Itulah sebabnya ketika 
beliau ditangkap dan dinaikkan ke tiang saiib, dan kenyataan- 
kenyataan lahiriah tidak beliau dapati sesuai dengan harapan 
beliau, maka tanpa kendali dari mulut beliau terucap, “Eli, Eli J 
lama sabaqtani? —Wahai Tuhan-ku, wahai Tuhan-ku, mengapa 
Engkau meninggalkan aku?” Yakni, sama-sekali beliau tidak 
menyangka bahwa beliau akan berakhir seperti itu dan akan 
mati di tiang saiib. Dan beliau yakin bahwa doa beliau akan 
didengar. Jadi dari kedua tempat dalam Injil tersebut, tampak 
dengan jelas bahwa Nabi Isa yakin sepenuh hati bahwa doa j 
beliau akan dikabulkan dan [upayaj beliau memanjatkan doa 
sambil menangis sepanjang malam, tidak akan sia-sia. Dan beliau 
sendiri mengajarkan dari Allah Taala kepada murid-murid beliau 
bahwa jika mereka berdoa, akan dikabulkan. Bahkan, sebagai j 
contoh, ada pula dijelaskan kisah seorang ^^//hakim yang tidak 
takut kepada manusia dan tidak pula takut kepada Tuhan. Dan 
tujuan kisah itu pun adalah supaya para hawari/sahabat menjadi 
yakin bahwa tanpa diragukan lagi Allah Taala mendengar doa. 

Dan walaupun Nabi Isa telah memperoleh berita dari Allah 
Taala tentang bakal timbulnya suatu musibah besar atas diri 
beliau, namun Nabi Isa, seperti orang-orang arif, telah niemanjat- 
kan doa dengan landasan bahwa tidak ada yang tidak mungkin 
di hadapan Allah Taala dan berlangsung atau tidak berlangsung- 
nyasesuatu, ada dalam ikhtiar-Nya. Oleh sebab itulah, perisliwa 
tersebut —bahwa, na’ndzubillah, doa Nabi Isa sendiri tidak 
' dikabulkan— adalah suatu hai yang mcnimbulkan danipak sangat | 
buruk terhadap para pcngikut. Jadi, bagaimana mungkin contoh ||| 
yang menggugurkan iman itu diberikan kepada para hawari? § 
Yakni, mereka dengan mata sendiri telah nienyaksikan bahwa | 


doa penuh kepedihan yang dipanjatkan sepanjang malam oleh 
seorang Nabi müüa seperti Isa Almasih, tidak dapat dikabulkan. 
Jadi, akibat contoh buruk seperti itu, iman mereka terjerumus 
di dalam suatu cobaan besar. Oleh sebab itu, tuntutan rahmat 
Allah Taala adalah supaya doa itu dikabulkan. Pahamilah dengan 
seyakin-yakinnya bahwa doa yang telah dipanjatkan di tempat 
yang bernama Getsemani itu pasti telah dikabulkan. 

Kesnmaan Persckongkolan Untuk Menghancurkan 4 Nabi 

Ada satu hai laiu yang patut diingat di sini, bahwa sebagai- 
mana telah dilangsungkan musyawarah/kcsepakatan untuk 
membunuh Nabi Isa, dan untuk tujuan itu para ulama besar 
dan terkemuka umat tersebut telah berkumpiil di rumah seorang 
pendeta besar bernama Caiaphas agar membunuh Nabi Isa dengan 
cara apa pun, demikian pula [telah tcrjadi kescpakatan] untuk 
Nabi Musa. Dan musyawarah/kesepakatan seperti itu jugalah 
yang telah berlangsung di sebuah tempat di Mekkah, disebut 
Daarun-Nadwah, untuk membunuh Nabi kita s.a.w.. Akan tetapi 
Tuhan telah menyelamatkan ke-dua Nabi mulia tersebut dari 
akibat buruk musyawarah itu. Sedangkan musyawarah yang 
telah dilakukan untuk Nabi Isa, berada di antara ke-dua musya¬ 
warah tersebut. Laiu, apa sebabnya beliau tidak diselamatkan? 
Padahal beliau sangat banyak berdoa dibandingkan kedua Nabi 
suci itu. Kemudian, dalam kondisi bahwa Tuhan pasti mendengar 
hnmba-hainba kesayanganNya dan menampakkan kegagalan 
musyawarah orang-orang bejad, maka apa pula sebabnya doa 
Nabi Isa tidak didengar? Seliap shadiq (hamba yang benar), 
memiiiki pengalaman bahwa doa dalam keadaan genting dan 
teramaya, dikabulkan. Bahkan bagi seorang shadiq saat musibah 
merupaknn saat untuk menzahirkan Tanda. 

Saya sendiri memiiiki pengalaman dalam hai ini. Saya ingat, 
dua tahun yang laiu Dr. Martin Clark, seorang Kristen, yang 
menetnp di Amritsar. Pun jah, telah mengadukan saya ke peng- 
adilan Distrik Gurdaspur dengan tuduhan paisu pereobaan 






pembunuhan. Dan dia menuduh bah'wa saya mengutus seseorang 
bernama Abdul Hamid untuk membunuh dokter tersebut. Dan 
kebetulan di dalam pengadilan itu beberapa orang yang memang 
memiliki rencana—dari ke-tiga golongan, yakni Kristen, Hindu, 
dan Islam— telah sepakat menentang saya. Dan sejauh yang 
mungkin bagi mereka, mereka berusaha membuktikan tuduhan 
percobaan pembunuhan itu pada diri saya. Para pendeta Kristen 
marah kepada saya karena saya telah berusaha —dan sekarang 
pun saya masih berusaha— untuk membebaskan hamba-hamba 
Tuhan dari pemikiran mereka yang keüru tentang Nabi Isa. 
Dan ini adalah contoh sikap pertama yang saya lihat dari 
orang-orang itu. Sedangkan orang-orang Hindu marah kepada 
saya karena saya, setelah terlebih dahulu memperoleh ilham 
dari Tuhan, memberikan kabar ghaib tentang kematian seorang 
pandit (pendeta) mereka yang bernama Lekh Ram, atas 
persetujuannya sendiri. Dan khabar ghaib itu telah sempurna 
tepat pada waktunya dalam masa [yang telah ditetapkan]. Dan 
itu merupakan sebuah Tanda yang sangat mengerikan dari Tuhan. 
Demikian pula para ulama Islam marah kepada saya, karena 
saya menentang kedatangan [tokoh] Mahdi dan Almasih 
penumpah-darah milik mereka, serta konsepjihad mereka. Untuk 
itulah beberapa tokoh penting dari ke-tiga golongan tersebut 
telah mengadakan musyawarah supaya tuduhan pembunuhan 
terkena pada diri saya dengan cara apa pun, sehingga saya 
dibunuhatau dipenjarakan.Dan dalam hai pemikiran-pemikiran 
tersebut, mereka, pada pandangan Allah Taala adalah orang- 
orang aniaya. Dan sebelum waktunya —yakni sebelum rencana- 
rencana demikian dilakukan secara tersclubung— Tuhan telah 
memberitahukan kepada saya. Dan kemudian akhirnya Dia telah 
memperdengarkan kepada saya berita gembira tentang ter- 
bebasnya [saya dari tuduhan tersebut]. Dan ilham suci Tuhan 
ini telah diumumkan kepada ratusan orang sebelum perisliwa 
itu terjadi. Dan ketika saya memanjatkan doa setelah memperoleh 
khabar ilhami itu —“Wahai Tuhan-ku jauhkanlah bala ini 
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dariku”— barulah saya memperoleh ilham bahwa Dia akan 
menjauhkannya serta akan membebaskan saya dari pengadilan 
ini. Dan ilham itu telah diperdengarkan kepada banyak orang, 
yang jumfahnya Jebih dari tigaratus, dan masih hidup sampai 
sekarang. 

Demikianlah telah terjadi bahwa para mustih saya mem¬ 
berikan kesaksian paisu laiu mengajukannya ke pengadilan dan 
mengukuhkan perkara tersebut. Orang-orang dari ke-tiga 
golongan yang telah saya uraikan itu, memberikan kesaksian 
melawan saya. Barulah Tuhan, melalui berbagai sarana telah 
membukakan seluruh hakikat perkara itu kepada hakim yang 
menangani perkara tersebut, bernama Kapten W. Douglas, Deputi 
Comniissioner Distrik Gurdaspur. Dan dia telah mengetahui 
bahwa perkara itu paisu. Kecenderungan dan keberpihakannya 
pada keadilan, menuntutnya untuk tidak memperdulikan sedikit 
pun sang dokter itu yang juga menjalankan tugas-tugas ke- 
pastoran, laiu membatalkan perkara tersebut. Dan sebagaimana 
saya telah memperoleh ilham dari Allah swt. bertentangan dengan 
kondisi-kondisi mengerikan yang berlaku saat itu bahwa saya 
di dalam majelis-majelis umum dan di hadapan ratusan orang 
akhirnya akan bebas, ternyata demikianlah yang telah terjadi 
dalam kenyataan. Dan hai itu telah memberikan kekuatan iman 
kepada banyak orang. 

Tidak hanya itu, bahkan berbagai tuduhan lainnya semacam 
itu dan dakwaan kriminal telah dilontarkan terhadap diri saya 
berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas. Dan perkara-perkara 
itu telah diajukan ke pengadilan. Akan (etapi sebelum saya di- 
panggil ke pengadilan, Tuhan telah memberitahukan kepada 
saya melalui i!ham-Nya perihal [bentuk] awal dan akhir [perkara] 
itu. Dan dalam setinp perkara yang mengerikan, Dia memberikan 
khabar suka kepada saya perihal pembebasan. 

Tujuan pernyataan ini adalah, tidak diragukan lagi, bahwa 
Allah Taala mendengarkan doa-doa, khususnya tatkala orang- 
orang yang bertumpu kepada-Nya dalam keadaan teraniaya. 
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meniatulikan diri di hadapan Singgasana-Nya. Maks Dia men- 
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Nva tiada suatu hai yang tidak immgkm. Jadi, ™™- **“ 

sebab Tahan teiah menggugurkan semua rencana orang- 
' no Yahudi dan teiah menyelamatkan Nabi Isa kesayang. 

|Nyadari salib sertadari kutukan penyaliban, sedangkan orang 
Yahudi dibiarkan tidak berhasil. 

fa r) Aku berkata kepadamu: •Seaungguhnya semua ... akan 
duanggung oleh orang-orang aaman ini"’ laba. Uau» «■«’ 
36. 
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Sekarang, jika ayat-ayat ini diperhatikan dengän seksama 
maka akan jelas bahwa di dalamnyaNabi Isa a.s. dengan terane 
teiah mengatakan bahwa sekian banyak nabi yang dibunuh oleh 
orang-orang Yahudi, rangkaian fpembunuhan] itu teiah berakhir 
sampaiNabi Zakaria. Dan sesudah itu orang-orang Yahudi tidak 
akan memperoleh kekuatan untuk membunuh nabi mana pun. 
Im adalah sebuah khabar ghaib besar, dan dari situ dengan sangat 
jelas tampil kesimpulan bahwa Nabi Isa a.s. tidak terbunuh 
melalui penyaliban, melainkan beliau seiamat keiuar dari pe- 
nyahban dan akhirnya wafat melalui kematian alami. Sebab 
jika Iial ini benar—bahwa Nabi Isa a.s. juga bakal mati terbunuh 
dt tangan orang-orang Yahudi seperti Nabi Zakaria— maka 
tentu di dalam ayat-ayat ini pun Nabi Isa a.s. pasti memberikan 
isyarah tentang bakal terbunuhnya beliau. Dan kalau pun 
dikatakan —bahwa walau Nabi Isa a.s. teiah terbunuh di tangan 
orang-orang Yahudi, natnun kematian beliau bukan merupakan 
dosa bagi orang-orang Yahudi, sebab beliau teiah dibunuh se- 
bagai penebusan dosa — pendapat itu tidaklah benar. Sebab, 
di dalam Vohanes 19:11, Nabi Isa dengan jelas mengatakan 
bahwa orang-orang Yahudi berdosa besar karena bermaksud 
membunuhnya. Dan demikian pula hai itu teiah diisyarahkan 
di beberapa tempat lainnya. Dan jelas tertulis bahwa akibat 
kejahatan yang mereka lakukan terhadap Nabi Isa itu, di sisi 
Allah Ta\nla mereka teiah dicap pantas untuk dihukum. Lihat 
Injil Mattus 26:24. 


Khabar Ghaib Kedatangan Yesus Sctclah Seiamat 
Dari Penyaliban * 

Dari sekian kesaksian Injil yang saya peroleh adalah ayat 
Injil Matim yang dituliskan di bawah ini. “Aku berkata kepada¬ 
mu: ‘Sesungguhnya di antara orang yang hadir di sini ada yang 
tidak akan mati sebelum mereka melihat Anak Manusia datang 
sebagai Raja dalam Kerajaan-Nya.” Lihat Injil Mattus 16:28. 
Demikian pula dalam Injil Zo/rane-Tterdapatkalimatini: "Yesus 
berkata kepadanya (Petrus), ‘Jikalau Aku menghendaki, supaya 
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ia (Yohanes) tinggal hidup di sini (Yerusalem) sampai Aku 
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8 T * mpnvfltakan bahwa Yesus sesuai janjinya, telah datang 

r0ha Akan tetTpl sayaWngttätan, dengan kedatangan semacam 
i,u khabarghaib tersebut tidaklah dapat terpenuh,. Ita adala 

aK2t- v -sa sžä ä 

^enabitranUersebutbegitu keliru dan salah sehingga tidak pcrlu 
yang demikian Uu merupakan sua.u ha. yang n-enggehkan. 


„ s„. di b«.w 

—» dati ««.« Uu Ämuü.k bahw* hawan .crscbu, 

kelika Nabi Isa ' kini Nobi l 5a belum Hutang Mereka berp.k.ran 

;: di sebuah 8unun8 men,,ns8ü 

Isa. 


Kaiau memang begitu, beberapa saat sebelumnya pun Nabi Isa 
telah terlihat oleh Paulus. Tampaknya khabar ghaib yangtertera 
dalam Matius 16:28 telah menimbulkan keresahan besar di 
kalangan pendeta, dan mereka tidak dapat menjelaskan suatu 
makna logis sesuai kepercayaan mereka. Sebab, bagi mereka 
suilt untuk mengatakan bahwa Nabi Isa telah turun dari langit 
dengan tubuh kasarnya pada waktu kehancuran Yerusalem, 
seperti kilat di langit yang memercikkan cahayanya, sehingga 
tampak oleh semua orang dari setiap tempat. Semua orang telah 
melihatnya. Dan mengabaikan kalimat Injil ini pun tidaklah 
mudah bagi mereka yakni, “Sesungguhnya di antara orang yang 
hadir di sini ada yang tidak akan mati sebelum mereka melihat 
Anak Manusia datang sebagai Raja dalam Kerajaan-Nya.” Untuk 
itu, dengan sangat mengada-ada, khabar ghaib tersebut telah 
diyakini dalam bentuk kasyaf. Namun itu tidak benar. Secara 
kasyaf, hamba-hamba suci Tuhan selalu terlihat oleh orang- 
orang tertentu. Dan dalam bentuk kasyaf tidak pula ada per- 
syaratan mimpi, melainkan dalam keadaan bangun/sadar juga 
[dapat] terlihat. Saya sendiri mempunyai pengalaman dalam 
hai ini. Saya telah beberapa kali melihat Nabi Isa a.s. secara 
kasyaf. Dan dengan beberapa nabi lainnya pun saya telah 
berjumpa di alam sadar. Dan Junjungan, Majikan serta Imam 
kita, Nabi Muhammad Mushthafa Shallallahu 'alihi wassallam , 
juga telah saya lihat beberapa kali di alam sadar, dan bercakap- 
cakap dengan beliau. Dan begitu jelasnya saya melihat dalam 
alam sadar sehingga padanya tidak ada unsur-unsur mimpi 
maupun kantuk. Dan saya juga berjumpa dengan beberapa 
orang lainnya yang telah wafat, dalam alam sadar, di kuburan 
mereka ataupun pada kesempatan lainnya. Dan saya bercakap- 
cakap dengan mereka. 

Saya benar-benar mengetahui bahwa dengan cara demikian 
bisa terjadi pertemuan dengan orang-orang terdahulu dalam 
alam sadar. Tidak hanya bertemu, melainkan berbincang-bincang 
dan juga bersalaman. Dan kondisi sadar tersebut serta bentuk 
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kesadaran [kita] sehari-hari tidak ada bedanya sedikitpun dalam 
hai penginderaan yang lazim. Yang terlihat adalah, kita tetap 
berada di alam ini juga; dengan telinga yang sama; dengan mata 
yang sama, serta dengan lidah ini juga. Akan tetap, jika 
diperhatikan dapat diketahui bahwa itu adalah snatn alam lam. 
Dunia tidak mengenal alam sadat semacam mi. Sebab dunia 
tenggelam dalam kehidupan yang laial (tidak sadat). Kesadaran 
tetsetmt dipetoleh dati Langil. Hai itu diberikan kepada orang 
yang memperoleh indeta barn. Ini merupakan snatn hai yang 
benar dan salah satu dati peristiwa-peristiwa yang nyata Jakta). 

Jadi jika Nabi Isa terlihat oleh Yohanes dengan eata seperti 
itu pada saat kehancuran Yetusalem, maka vvalaupun bel.au 
terlihat di alam sadat, berkata-kata dengan bel.au, dan ber- 
salaman, tetap saja kita tidak dapat menga.tkan penstma .tn 
dengan khabat ghaib tersebut. Melamkan .tn adalahhal-hal 
yang senantiasa tampil di dunia ini. Dan sekarang pur. j.k kita 
memusatkan perhatian, maka dengan karuna Tuh*n kita dapat 
menyaksikan Nabi Isa atau nabi suci latnnya dalam alam sadar 
Akan tetapi melalui perjumpaan seperti itu khabat ghaib Manus 

16:28 sama sekali tidak dapat terpenuln. 

Jadi, hakikat yang sebenarnya adalah, dtkarenakan N. 
Isamengetahui -bahwa beliau akan selamat dan penyaliban 
il akan petgi ke negeti lain. Tahan tidak akan memat.kan 
beliau dan tidak pula akan mengangkat bel.au dan duniaim 
selama beliau belum menyaksikan dengan mata bel.au sendi 
kehancuran orang-orang Yahudi; dan bahwa behau sama seka 
tidak akan wafat sebelum memperlihatkan has.l-has.l Kerajaa 
yang ditetapkan bagi orang-orang suci di Lang.t— untuk itula 
Nabi Isa telah memberikan khabar ghaib ini guna menenteramkan 
tl «ara murid beliau, bahwa sudah dekat waktunya mereka akan 
menyaksikan Tanda beliau ini. Yakni orang-orang yang meng¬ 
angkat pedang terhadap beliau akan d.bunuh dengan pedang 
pedang juga di masa hidup beliau dan di hadapan beliau.. adu 
jika bukti memang mempunyai nilai, maka bag. orang-orang 
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Kristeli tidak ada bukti yang lebih iiebat daripada khabar ghaib 
yang kcluar dari mulut Nabi Isa sendiri itu bahwa sebagian 
dari mereka akan tetap hidup sampai beliau datang kembali. 

Dua Macam Khabar Ghaib Injil Tentang Kedatangan 
Kembali Nabi Isa 

Hendaknya diingat bahwa di dalam lnjil-inji! terdapat dua 
macam khabar ghaib berkenaan dengan kedatangan Nabi Isa: 

I. Pertama, adalah janji kedatangan di akhir zaman. Janji ini 
seeara ruhaniah. Dan kedatangan adalah jenis kedatangan 
seperti datangnya kembali Nabi Elia (Uyas) pada masa Nabi 
Isa. Jadi, beliau itu, seperti Halnya Elia, telah datang di 
zaman kita ini. Dan beliau itu adalah penulis [buku ini] 
orangnya yang merupakan khadim bagi umat manusia, yang 
telah datang sebagai MasihMau 'ud (Almasih yang dijanji- 
kan) dengan membawa nama Nabi Isa as.. Dan Nabi Isa 
telah mengabarkan tentang saya di dalam Injil. Jadi, 
beberkatlah mereka yang untuk menghormati Nabi Isa 
menelaah bab (perihal) saya dengan jujur dan adil sehingga 
tidak tergelincir. ; ; ; 

2. Jenis khabar ghaib ke-dua yang terdapat di dalam InjÜ- 
injil berkenaan dengan kedatangan Nabi Isa yang ke-dua 
kalinya, pada hakikatnya hai itu diuraikan untuk membukti- 
kan kehidupan Nabi Isa yang dengan karunia Allah tetap 
bertahan dan berlangsung setelah penyaliban. Dan Tuhan 
telah menyelamatkan hamba pilihan-Nya, sebagaimana 
; khabar suka yang baru saja diuraikan. 

Kesalahan orang-orang Kristen adalah, mereka mencampur- 
adukkan kedua jenis tersebut satu sama lain. Itulah sebabnya 
mereka mengalami kerisauan besar dan berbagai macam ke- 
sulitan. Ringkasnya, ayat yang terdapat di dalam Matius bab 
16 ini merupakan bukti besar bagi selamatnya Nabi Isa dari 
tiang salib. 


29 







Bangsa-bangsa Mcratap Ketika Isa Dmangdi Akhir Zaman 

Dari sekian kesaksian Injil yang saya peroleh adalah ayat 
Injil Matius berikut ini: “Pada waktu itu akan tampak tanda 
Anak Manusia di langit dan semua bangsa di bumi akan meratap 
dan mercka akan melihat Anak Manusia itu datang di atas awan- 
awan di langit dengan segala kekuatan dan kemuliannya." Lihat 
Matius 24:30. 

Arti ayat ini yang sebenarnya adalah. Nabi Isa a.s. bersabda, 
akan datang suatu zaman ketika dari Langit —yakni semata- 
mata melalui kodrat (lahi— akan lahir ilmu-ilmu, dalil-dalil 
dan kesaksian-kesaksian yang akan membuktikan kebatilan 
kepercayaan ketuhanan beliau, atau kematian di tiang salib dan 
kenaikan ke langit serta kedatangan [beliau] ke-dua kalinya. 
Dan kaum-kaum yang mengingkari kebenaran kenabian beliau 
—bahkan akibat penyaliban itu, beliau inereka anggap terkutuk, 
sebagaimana orang-orang Yahudi— Langit pun akan mem- 
berikan kesaksian perihal kedustaan mereka. Sebab, hakikat 
ini akan terbuka dengan jelas bahwa beliau tidak mashlub (disalib 
sampai mati). Oleh karena itu beliau bukan pula la'nati (ter¬ 
kutuk). Barulah segenap kaum di bumi yang bersikap melebih- 
lebihkan atau mengurang-ngurangi kedudukan beliau, akan 
berduka dan sangat mcnyesal akibat kesalahan mercka serta 
akan mälu. Dan pada zaman itu, ketika hakikat ini akan terbuka, 
orang-orang seeara rohaniah akan menyaksikan Nabi Isa turun 
kc bumi. Yakni, pada masa-masa itu Mas ih Mati W (Almasih 
yang dijanjikan) akan datang dengan potensi dan sifat beliau. 
Dengan dukungan Samawi dan dengan kodrat serta keperkasaan 
yang beliau peroleh dari Allah Ta'ala, beliau akan tanipil bersama 
bukti-bukti beliau yang gamblnng, dan akan dikenali. 

Uraian ayat ini adalah, sesuai keputusan dan takdir Allah 
Ta’ala, wujud yang dimiliki dan peristiwa-peristiwa yang dinlami 
Nabi Isa a.s. sedemikian rupa schingga oleh sebagian kauni 
telah disikapi dengan cara yang melebih-lcbihkan sedangkan 
oleh sebagian lain dengan cara rncngurang-ngtirangi/menghina- 


kan. Yakni. satu kaum adalah [mereka] yang telah membawa 
beliau jauh sekah dan ketentuan-ketentuan sebagai manusia 
bampai-sampai mereka mengatakan bahwa beliau hingga 
sekarang belum mati dan masih hidup di langit. Dan lebih hebat 
darntu adalah kaum yang mengatakan bahwa beliau telah mati 
d| tmng sahb laiu h,dup kembali, kemudian pergi ke langit- 
seluruh ikhtiar/kuasa Tuhan telah beliau miliki, bahkan beliau’ 
sendiri adalah tuhan. 

Kaum yang kedua adalah Yahudi. Mereka mengatakan 
balnva beliau telah mati di tiang salib, oleh sebab itu -nau 'dzu- 
bülah beliau telah menjadi terkutuk untuk selamanya, serta 

nerdnli 1 r H 1 T kemurkaan Tuhan selalu i Tuhan tidak 
an va n^ e H Pa t 3 u™’ Serta memandan ® beliau dengan pandang- 
< yang tidak acuh serta pandangan permusuhan; [menganggapl 

bel.au pendusta, pempu, dan -na’udzubiUah~ kafir serta sesat- 
dan bukan berasal dari Tuhan. 

vtv; Jadi, [sikap] melebih-lebihkan dan merendahkan/me- 
ngurang-ngurangi ini, merupakan suatu jalan yang dipenuhi 
o eh keamayaan sedemikian rupa sehingga pasti Allah TaaJa 
akan membebaskan nabi-Nya yang benar itu dari tuduhan- 
tuduhan tersebut. Jad,, ayat Injil tersebut di atas, memberikan 
isyarah ke arah itu. Dan yang dikatakan bahwa seluruh bangsa 
c i duma akan meratapi, hai itu mengisyarahkan bahwa segenap 
golongan yang dapat disebut kaum/bangsa, pada hari itu akan 
meratap dan menangis meraung-raung, serta akan sangat berduka. 

. Di suu orang-orang Kristen hendaknya memperhatikan lebih 
tajarn ayat mi. Dan hendaknya mereka berfikir, tatkala di dalam 
ayat mi yang dinubuatkan adalah seluruh kaum/bangsa akan 
meratap, maka dalam bentuk demikian mengapa [kaum] Kristen 
memperoleh pengecualian untuk tidak berduka? Bukankah 
mereka itu suatu kaum? Dan apabila mereka berdasarkan ayat 
ini termasuk dalam golongan orang-orang yang meratap, maka 
mengapa mereka tidak risau memikirkan «r7/a//keselamatan 
mereka. Di dalam ayat ini dengan jelas diberitahukan bahwa 
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tatkala Tanda Almasihakan tampil di Langit, maka sekian banyak 
kaum/bangsa yang ada di bumi akan meratap. Jadi, seseorang 
itu mendustakan Yesus apabila mengatakan bahwa kaumnya 
tidak meratap. Ya, orang-orang yang berasal dari golongan keci! 
dan yang beium pantas disebut kaum/bangsa, tidak dapat 
dikategorikan ke dalam golongan yang dimaksud oleh khabar 
ghaib tersebut. Dan itu adalah golongan kami. Bahkan inilah 
suatu golongan yang tidak terkena dampak serta pemenuhan 
khabar ghaib itu. Sebab, di dalam golongan ini baru terdapat 
beberapa orang saja, yang dalam benluk apa pun beium dapat 

disebut sebagai kaum/bangsa. 

Nabi Isa setelah memperoleh ilham dari Tuhan memberi- 
tahukan balnva tatkala tampil suatu Tanda di Langit, maka 
seluruh golongan di bumi —yang karena banyaknya jumlah 
mereka sehingga mereka dinamakan kaum/bangsa— akan 
meratap. Tidak ada yang tersisa dari mereka, kecuali orang- 
orang berjumlah kecil yang tidak dapat disebut kaum/bangsa. 
Orang Kristen tidak dapat terhindar dari khabar ghaib tersebut, 
dan tidak pula [umat] Islam zaman sekarang ini, serta tidak 
pula [umat] Yahudi maupun [pihak] yang mendustakan/menolak 
lainnya. Hanya Jemaat kami sajalah yang tidak termasuk di 
situ. Sebab, saat ini Tuhan baru menyemaikannya seperti bibit. 

Ucapan nabi, dalam bentuk apa pun tidak mungkin [ber- 
bentuk] dusta. Tatkala dalam ucapan [tersebut] dengan jeias 
diisyaratkan bahwa setiap kaum/bangsa yang ada di bumi akan 
meratap, maka dari antara kaum tersebut, kaum mana yang dapat 
dinyatakan tidak termasuk di dalamnya? Nabi Isa tidak 
mengecualikan kaum/bangsa manapun dalam ayal ini. Ya, Jemaat 
yang saat ini beium mencapai takaran kaum/bangsa, adalah 
pengecualian. Yakni, Jemaat kami. Dan khabar ghaib tersebut 
telah sempurna pada zaman ini dengan sangat jeias. Sebab, 
kebenaran yang telah sempurna mengenai Nabi Isa, tanpa 
diragukan lagi telah menjadi penyebab meratapnya scgenap 
kaum/bangsa tersebut. Karena, dari hai itu nyatalah kesalahan 


[mereka] semua, serta kedok mereka jadi terbuka. Kehebohan 
dan keribiitan untuk menjadikan [Nabi Isa] sebagai Tuhan, yang 
dilakukan oleh orang-orang Kristen, berubah menjadi keluh- 
kesah penyesalan. Kedegilan orang-orang Islam yang siang- 
malam menyatakan, “Nabi Isa telah naik hidup-hidup ke langit!” 
telah berubah menjadi tangisan dan ratapan. Sedangkan orang- 
orang Yahudi, sedikit pun tidak tersisa lagi [upaya-upaya 
mereka]. 

Di siili pantas untuk diuraikan bahwa dalam ayat tersebut 
di atas —yang tertuüs bahwa pada saat itu segenap kaum/bangsa 
di bumi akan meratap— yang dimaksud dengan bumi di situ 
adalah negeri Syam (Palestina dan Syria), yang ada kaitannya 
dengan ke-tiga kaum tersebut. Bagi orang-orang Yahudi, karena 
di situ adalah tempat asal mereka dan tempat peribadatan mereka, 
Bagi orang-orang Kristen, karena Nabi Isa muneul dari tempat 
itu dan kaum pertama agama Kristen lahir di negeri itu. Bagi 
I orang-orang Islam, karena akan menjadi pewaris negeri itu hingga 
Hari Kiamat. Dan kalau pun kata bumi itu diartikan bagi setiap 
| negeri, tetap saja tidak menjadi masalah. Sebab, pada saat [suatu] 

| hakikat terbuka, setiap pendusta/penentang akan menyesaWn 

E Orang-orang Kudus Bangkit Dari Kubur ( v. Z ZZZ. Ms' Z 
Dari sekian kesaksian yang saya peroleh dari Injil ädalah 
ayat Injil Mattus yang saya tuliskan berikut ini, “Dan kuburan- 
kuburan terbuka, dan banyak orang kudus yang telah meninggal 
p bangkit. Dan sesudah kebangkitannya (yakni sesudah kebangkit- 
an Nabi Isa), mereka pun keluar dari kubur, laiu masuk ke kota 

| | kudus dan menampakkan diri kepada banyak orang.” Lihat Injil 
0 Mnt ins 27.52. 

m Dl tick,k diragukan lagi bahwa kisah yang telah diuraikan 
Jj| dalam Injil ini —yakni sesudah kebangkitan Nabi Isa, orang- 
jj orang suci akan keluar dari kubur dan hidup laiu menampakkan 
j| diri kc P ada banyak orang— bukanlah uraian suatu fakta sejarah. 
Il Sebab, jika terjadi demikian, maka seakan-akan Kiamat meletus 
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di dunia ini. Dan ha! yang dibiarkan terselubung di dunia; untuk 
melihat kebenaran/ketulusan serta keimanan, semuanya akan 
terbuka, dan iman bukan iman lagi namanya. Serta, hakikat 
alam mendatang akan menjadi jeias sekali bagi setiap orang 
beriman maupun orang kafir, laksanajelasnya bulan dan matahari 
serta siang dan malam, sehingga iman tidak lagi menjadi suatu 
ha! yang berharga serta bernilai, yang tadinya dari situ dapat 
diharapkan perolehan pahala. 

Seandainya orang-orang dan para nabi terdahulu dari Bani 
Israil, yang jumlahnya mencapai ratusan ribu itu, benar-benar 
telah hidup pada peristiwa penyaliban dan mereka bangkit laiu 
masuk ke kota —sebenarnya mukjizat ini diperlihatkan untuk 
membuktikan kebenaran serta ketuhanan Yesus, serentak ratusan 
nabi dan ratusan ribu orang suci telah dihidupkan— maka dalam 
bentuk demikian, hai itu merupakan suatu kesempatan yang 
baik bagi orang-orang Yahudi untuk mempertanyakan perihal 
Yesus kepada para nabi yang telah hidup kembali serta kepada 
orang-orang suci lainnya dan kepada para nenek-moyang mereka 
yang telah wafat itu. Yakni, apakah orang ini (Yesus), yang 
menda’wakan diri sebagai tuhan, pada hakikatnya merupakan 
tuhan? Atau, dia dusta dalam penda’ waannya? Dan cukup masuk 
akal bahwa mereka tidak akan menyia-nyiakan kesempatan itu, 
serta pasti akan mempertanyakan bagaimana [sebenarnya] 
orang ini. Sebab, orang-orang Yahudi sangat ingin, apabila orang- 
orang mati kembali ke dunia laiu bertanya-tanya kepada mereka. 
Nah, dalam kondisi ratusan ribu orang mati hidup kembali laiu 
masuk ke kota dan dalam satu kawasan kecil telah masuk ribuan 
orang mati, maka bagaimana mungkin orang-orang Yahudi dapat j 
membiarkan kesempatan tersebut? Tidak hanya kepada satu 
dua orang saja, melainkan tentu mereka bertanya kepada ribuan 
orang. Dan ketika orang-orang mati itu masuk ke rumah mereka 
masing-masing, tentu di rumah-rumah itu timbui kehebohan 
tentang hidupnya kembali mereka ke dunia. Dan di setiap rumah 
tentu mulai dipenuhi kesibukan dan pembicaraan serta per- 
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olTf" demikian ’ yakni merekä bertanya-tanya kepada 
.. k 2 ™ 8 matl ’ apakab m ereka menganggap orang yane 

“r A l maSih itU benar ~ be " ar tuhan? Namun dikarena 
v! i u kesaksian orang-orang mati tersebut —tidak senerti 
yang diharapkan— orang-orang Yahudi [tetap] tidak beriman 
epada Yesus dan tidak pula hati mereka menjadi lunak bahkan 
semakm keras, maka tampaknya orang-orang mati 7tu tidak 

telah dih T kCSaksian yan § baik - Melainkan,lanpa ragu-ragu 
telah d.benkan javvaban bahwa orang ini benar-benar dusta dalam 

ÄÄSS» 

hmnya. nU ' Nab ‘ ' a ' U berencana “«uk membunuh yang 
N . J f} da P al dime "gerti, bahwa ratusan ribu orang suci seiak 

suc dit: n„ 8 rk Nabi Yahya yang tertidur di 

k ' "J’ kesemu nnya hidup kembali laiu masuk ke 

Ota untuk membenkan nasihat. Setiap mereka berdiri di hadanan 
r buan orang membenkan kesaksian bahwa, “Pada hakikatnya 

Sembah, b a ; ,h n ada ' ah anak Tuhaa - babka n dia sendiri Tuha^ 

Jika tidak mak T “Tu 8 " P™ikiran-pemikiranterdahulu' 

ihat e„dw ’ [Z T' ka "' an " eraka ya " g * lab k »i 
Kemud,an - walaupun terdapat kesaksian tingkat 

ratusan ribu o e r ambUnSan keSaksian yang keluar dari muiut 
tetap saja ingka"® ya " S ' e ' ah ““ 0rang ' ora ng Yahudi 

Akal sehat kita tidak dapat menerima hai itu Jadi kalau 
PU seeara benar ratusan ribu orang suci dan para nabi sertä 

kota untiT ya yang .’ e,ah wafat hidu P kembali laiu masuk ke 
kota u„ uk membenkan kesaksian, maka tidak disangsikan lagi 

bertolak belaka" y d mereka menlberika " kesaksian yang 

Yesu Berdas k , 7T SekaH tWak meml >enarkan ketuhanan 
Yesus. Berdasarkan ttuiah orang-orang Yahudi semakin matang 
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dalam keingkaran mereka setelah mendengar kesaksian- 
kesaksian orang mati. Yesus tadinya ingin membuat mereka 
percayaakan ketuhanan beliau, namun setelah kesaksian tersebut 
ternyata mengenai kenabian beliau pun mereka tidak percaya. 

Ringkasnya, akidah-akidah seperti ini sangat merugikan 
dan menimbulkan dampak buruk. Yakni meyakini bahwa Yesus 
telah menghidupkan ratusan ribu orang mati maupun orang mati 
sebeium itu. Sebab, tidak ada hasil yang baik setelah hidupnya 
kembali orang-orang mati tersebut. Di dalam fitrat manusia 
hai ini tertanam, yakni, misalnya,jika seseorang pergi ke sebuah 
negeri yang jauh dan setelah beberapa tahun dia kembali ke 
kotanya, maka secara alami di dalam kalbunya timbul gejolak 
untuk menceritakan keunikan-keunikan negeri itu kepada 
orang banyak dan memaparkan kepada orang-orang peristiwa- 
peristiwa menakjubkan di negeri asing tersebut. Dia tidak akan 
seperti orang bisu diam menutup mulut bertemu dengan 
orang-orangnya sendiri setelah berpisah sekian lama. Bahkan 
pada kesempatan seperti itu orang-orang pun secara fitrati 
tergerak untuk bergegas datang kepadanya dan menanyakan 
hal-hal yang berkaitan dengan negeri itu. 

Dan jika kebetulan dari negeri orang-orang itu datang se¬ 
seorang dalam keadaan tidak punya, yang secara zahiriah miskin, 
dan dia menda’wakan diri bahwa dia adalah raja negeri tersebut, 
dan orang-orang ini telah mengunjungi kerajaannya, dan [dia 
mengaku] bahwa dia adalah raja yang paling besar diantara 
raja-raja tertentu lainnya, maka orang-orang pasti bertanya 
kepada para pengunjung/musafir seperti itu : “Ada seseorang 
dari negeri itu ke negeri kami pada masa-masa tersebut. Apakah 
benar bahwa dia raja negeri itu?” Dan para pengunjung tersebut 
menceritakan peristiwa sebenarnya. Maka, dalam keadaan 
demikian, seperti yang telah saya uraikan, hidupnya orang- 
orang mati di tangan Yesus baru layak untuk diterima apabila 
kesaksian yang ditanyakan kepada mereka itu —dan memper- 
tanyakannya pun memang merupakan suatu hai yang alami— 
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membenkan suatu hasil yang bermanfaat. Akan tetapi di sini 
ti ak terjadi demikian. Jadi, tanpa berdaya, dengan mengandaikan 
bahwa orang-orang mati telah hidup kembali, bersamaan dengan 
itu terpaksa harus juga diakui bahwa orang-orang mati tersebut 
y! ak membenkan kesaksian yang menguntungkan bagi Yesus. 

aitu bukan kesaksian-kesaksian yang darinya dapat diakui 
kebenaran beliau. Melainkan, agaknya kesaksian yang diberikan 
adalah yang telah menimbulkan kekacauan lebih besar lagi. 

Mungkin jika di situ bukannya orang-orang, melainkan 
yang disebut adalah hidupnya kembali binatang-binatang berkaki 
empat, maka tentu sedikit banyak masih ada yang dapat ditutup- 
tutupi Misalnya, [jika] di katakan bahwa Yesus telah meng¬ 
hidupkan kembali beberapa ribu sapi, maka hai itu sangat masuk 
akal. Dan pada waktu dikritik seperti kritikan yang telah di- 
paparkan di atas —yakni, apa hasil kesaksian orang-orang mati 
itu maka kita dengan seketika dapat mengatakan bahwa itu 
adalah sapi; mana pula mereka punya lidah yang dapat mem- 
benkan kesaksian baik atau buruk? Jadi, terdapat ratusan ribu 
orang mati yang telah dihidupkan kembali oieh Yesus. 

Pada zaman sekarang ini, misalnya, panggillah beberapa 
orang Hmdu dan tanyakan, “Jika sepuluh atau duapuluh orang 
dan antara nenek-moyang kamu yang sudah mati hidup kembali 
ke duma dan mereka membenkan kesaksian bahwa agama ter¬ 
tentu adalah benar, maka apakah kamu tetap meragukan 
kebenaran agama itu?” Maka, pasti mereka tidak akan 
membenkan jawaban “tidak”. Jadi, pahamilah dengan seyakin- 
ya mnya, bahwa tidak ada seorang manusia pun di dunia yang 
tetap berada dalam kekufuran dan keingkarannya setelah 
penyibakan tabir yang begitu jelas. 

Disayangkan bahwa dalam mengarang ceritera-ceritera 
semacam itu, orang-orang Sikh Khalsa jauh lebih baik dari orang- 
orang Knsten, dan mereka benar-benar pintar dalam membuat 
ceritera-centera demikian. Sebab, mereka mengatakan bahwa 
Guru Bawa Nanak mereka pada suatu kali telah menghidupkan 
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kembali seekor gajah mati. Nah, mukjizat semacam mi tidak 
dapat dikenakan kritikan seperti yang diuratkan dt atas mengenai 
hasilnya. Sebab, orang Sikh dapat mengatakan bahwa gajah 
tidak memiliki lidah untuk berbicara, yang dapat membenarkan 

atau pun menyalahkan Bawa Nanak. . 

Ringkasnya, masyarakat awam karena kedangkalan akal, 
mereka sangal senang terhadap mukjizat-mukjizal seperti Urn 
Akan tetapi mereka müran, sedih setelah menjad. sasaran kritikan 
orang-orang bijak dari kalangan umat lainnya. Dan d, acara 
tempot ceritera yang sia-sia itu diperdengarkan, mereka sangal 
mälu Sekarang, dikarenakan saya pun memiliki hubungan 
kecintaan dan ketulusan pada Nabi Isa a.s. seperti halnya 
hubungan yang dimiliki oleh orang-orang Kristen — bahkan 
hubungan saya jauh lebih dalam, sebab mereka tidak lahu mereka 
sedang memuji siapa, sedangkan saya tahu saya memuji s,.p«, 
karena saya telah menyaksikan bel.au— untuk itulah saya 
membukakan hakikat akidal. tersebut yang scbenarnya. Yakm, 
yang tertulis di dalam lnjil-injil, bahwa pada penstiwa penya ib- 
a„, segenap orang suci yang telah wafat h.dup kembal, 

"" "a’jelas baluva itu merupakan suatu 
(pemandangan ruhaniah) yang bagaikan m.mp. d.sdrsikan ole 
beberapaorang berhati suci, setelah penstiwa pcnyaliban. Yakm, 
seobh-olah orang-orang suci yang sudah wafa. telah li.dup 
kembali laiu masuk ke kota dan bertemu dengan banyak 
orang Dan sebagaimana mimpi-mimpl telah d.ta birkan d. dalan 
kitab-kitab suci Tuhan —misalnya mimp. Nabi Yusuf yang 
telah dita’birkan— demikian pula mimpi/pengllhatan tersebut 

mem 'ra^birnyaadalah, Yesus tidak mall di tiang salib, <lan Tuhan 
telah menghindarkannya dari kematian di ttang sahb Dan kala 
dipertanyakan kepada saya, dari mana saya menge ahm ta b r 
itu jawabannya adalah, memang seperti Uu yang telah dituliskan 
oleh para imam ahli la’bir. Dan segenap ahll ta b.r, berdasarkan 
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pengalaman mereka, memberikan kesaksian akan hai itu. Di 
bawah ini saya tuliskan teks asli pena’biran seorang imam ahli 
ta ! bir, yakni penulis buku Tci'(hirulAnaam 



Lihat buku Ta ‘thirul Anaam Fii Ta’biril Manaam, oleh Qutbuz- 
Zaman Syekh Abdul Ghani Al Nablisi, halaman 289. Ter- 
jemahannya adalah: “Jika ada yang melihat mimpi atau me¬ 
nyaksikan secara kasyaf bahwa orang-orang mati keluar dari 
kubur dan kembali ke rumah mereka, maka ta’birnya adalah, 
seorang tahanan akan dilepaskan dari penjara, dan dia akan 
dibebaskan dari tangan orang-orang yang aniaya.” 

Dari gaya penyampaian itu dapat diketahui bahwa ia adalah 
seorang tahanan yang memiliki kemuliaan dan keagungan. 
Sekarang, Hhatlah betapa ta’bir ini secara logis telah sempurna 
pada diri Nabi Isa a.s.. Dan langsung dimengerti bahwa untuk 
menzahirkan isyarah itulah orang-orang suci yang sudah wafat 
telah hidup kembali, laiu terlihat masuk ke dalam kota, supaya 
orang-orang yang memiliki ketajaman firasat dapat mengetahui 
bahwa Nabi Isa a.s. telah diselamatkan dari kematian di tiang 
salib. 

Kritikan dan Kclayakan Kandungan Injil 

Demikian pula banyak sekali tempat ditemukan dalam Injil 
yang darinya jelas bahwa Nabi Isa tidak mati melalui salib. 
Melainkan beliau memperoleh pembebasan laiu pergi ke negeri 
lain. Namun saya berpendapat, sejauh yang telah saya uraikan, 
Iial itu cukup untuk dimengerti bagi orang-orang yang adil. 

Mungkin saja timbul kritikan di dalam hati sebagian 
orang, bahwa di dalam lnjil-injil pun berkali-kali diuraikan bahwa 
Nabi Isa a.s. telah mati di tiang salib, dan kemudian hidup 
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kembali, laiu pergi ke langil. Jawaban terhadap kt itikan-ki itikan 
seperti ini telah saya berikan sebelumnya secara ringkas. Dan 
sekarang puu saya anggap tepat untuk mcnjclaskan sckedar 
bahwa ketika Nabi Isa a.s. berlennt dcngan para havvari selclah 
peristiwa penyaliban; dan menempuh perjalanan sampai ke 
Galilea; makan roti dan daging, mempcrlihatkan luka-lukabeliau; 
serta menetap di Emmaus bersama para hawari satu malam, 
melarikan diri secara rahasia dari kawasan [pemerintahan] 
Pilatus; dan sesuai sunnah para nabi, beliau hijrah dari negeri 
itu serta menempuh perjalanan dalam keadaan takut; maka 
seluruh kejadian ini memberikan kesimpulan bahwa beliau tidak 
mati di tiang salib. Dan segenap ketentuan tubuh [lahiriah yang] 
fana ini ada menyertai beliau, serta tidak satu perubahan pun 
terjadi di dalamnya. Dan dari Injil tidak ditemukan suatu ke- 
saksian mata lentang naiknya [Nabi Isa] ke langit . S) Dan kalaupun 
ada kesaksian seperti itu, tetap saja tidak layak untuk dipercaya. 
Sebab, tampaknya ada kebiasaan para penulis Injil untuk mem- 
besar-besarkan masalah. Pada suatu masalah kecil mereka 
tambahkan keterangan demi keterangan sehingga mereka jadikan 
itu seperti sebuah gunung. Misalnya, dari mulutseorang penulis 
Injil terucap bahwa Yesus adalah anak Tuhan. Nah, penulis 
Injil yang kedua berfikir bagaimana menjadikan beliau sebagai 
tuhan penuh. Kemudian yang ketiga memberikan seluruh ke- 
kuasaan bumi dan langit kepada beliau. Sedangkan yang ke- 
empat secara terang-terangan mengatakan bahwa beliaulah 
segala-galanya dan tidak ada tuhan lain. Ringkasnya, dengan 
cara demikian hai itu ditarik-tarik sampai ke mana-mana. Lihat- 
•. lah, mimpi yang di dalamnya tampak seolah-olah orang-orang 
mati bangkit dari dalam kubur laiu pergi ke kota, telah di 
gambarkan sedemikian rupa sehingga secara benar orang- 
orang mati telah keluar bangkit dari dalam kubur dan masuk 



8) Tidak ada yang menjelaskan bahwa. "Saya merupakan saksi akan hai ilu, dan maia saya 
' yang (elah melihat beliau noik ke langit." 


kekota Yerusalem laiu bertemu dengan banyak orang. Perhati- 
kanlah di sini, bagaimana schelai bulu telah di jadikan seekor 
burung gagak. Kemudian tidak lianya seekor burung gagak, 
melainkan ralusan ribu burung gagak telah diterbangkan. Di 
tempat yangsudah demikian hebat upaya melebih-lebihkan [suatu 
hai], bagaimana mungkin di tempat itu dapat diperoleh hakikat- 
hakikat sebenarnya. 

Adalah patut disimak bahwa di dalam Injil-injil yang disebut 
kitab-kitab Ilahi, juga telah dituliskan hal-ha! yang dilebih- 
lebihkan seperti itu sedemikian rupa banyaknya—bahwa Yesus 
telah melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut—sehingga jika 
kesemuanya dituliskan maka kitab-kitab yang memuat tulisan- 
tulisan itu tidak dapat tertampung di dunia. Apakah cara inelebih- 
lebihkan seperti itu merupakan cara yang jujur serta amanat? 
Tidakkah ini benar, jika pekerjaan-pekerjaan Yesus begitu tidak 
terbatasnya dan di luar ketentuan-ketentuan, maka mengapa 
dibatasi tiga tahun? Di dalam Injil-injil pun tcrdapat cacat ini, 
yakni rujukan sebagian kitab terdahulu telah dikutip secara keliru 
Silsilah keturunan Yesus pun tidak dapat dituliskan secara benar. 
Dari Injil-injil diketahui bahwa pemahaman orang-orang itu 
cukup dangkal, sampai-sampai sebagian menganggap Yesus 
sebagai hantu. 

Dari sejak awal selalu timbul celaan terhadap Injil-injil 
bahwa kandungan isinya tidak otentik lagi. Dan dengan sendiri- 
nya, dalam keadaan banyak lagi kitab-kitab lain yang telah 
dituliskan atas nama Injil, maka pada saya tidak ada lagi suatu 
bukti kokoh bahwa mengapa seluruh kandungan kitab-kitab 
lainnya itu [harus] ditolak, dan mengapa seluruh yang telah 
tertulis di dalam Injil-injil itu [harus] dipercaya. Kita tidak dapat 
membayangkan bahwa di dalam Injil-injil lainnya telah dituliskan 
sekian banyak hai yang terlalu dilebih-Iebihkan serta tanpadasar 
itu seperti yang terdapat di dalam ke-empat Injil ini. 

Yang mengherankan adalah, di satu sisi di dalam kitab- 
kitab tersebut, diakui peri kehidupan Yesus yang suci dan tanpa 
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noda, sedangkan di sisi lain eelaan diloniarkan sedemikian rupa 
kepada bcliau yang sama sekali tidak pantas bagi orang suci 
mana puu. Misalnya, para nabi Bani Israil, sesuai kehendak 
Taurat, dalam satu waktu memiliki ratusan isteri, supaya 
keturunan orang-orang suci lahir dalam jumlah besar. Namun 
anda tentu tidak pernah mendengar bahwa seorang nabi telah 
memperlihatkan contoh kebebasannya sedemikian rupa, yakni 
seorang wanita kotor yang berkelakuan buruk dan merupakan 
vvanita tuna-susila yang mashur di kota itu, memegangi tubuh 
sang nabi (Yesus) dengan tangannya; meminyaki kepala nabi 
itu dengan minyak hasil mata-pencahariannya yang haram; 
mengtisap käki sang nabi dengan rambutnya, dan kesemuanya 
ini dibiarkan õieli sang nabi dilakukan seorang vvanita muda 
yang berpikiran kotor, dan tidak melarangnya. 

Di sini, hanya melalui berkat praduga baik saja manusia 
dapat terliindar dari anggapan-anggapan negatif yang secara 
alami memang timbul setelah [menyaksikan] peinandangan 
seperti itu. Akan tetapi, walau bagaimanapun, contoh demikian 
tidaklah baik bagi orang lain. 

Ringkasnya, lnjil-injil ini dipenuhi oi ell banyak sekali hai 
yang mengganibarkan bahwa lnjil-injil tersebut tidak lagi ber- 
tahan dalam bentuk aslinya, atau ada orang-orang lain yang 
telah mengarangnya dan bukan murid-murid beliau. Misalnya, 
disebutkan di dalam Injil Matius, “Dan hai ini sampai sekarang 
mashur di kalangan orang-orang Yahudi.” Apakah benar dan 
tepat bahwa penulisnya adalah Matius? Tidakkah dari itu timbul 
kcsimpulan bahwa penulis Injil Matius tersebut adalah orang 
lain yang muneul setelah kewafatan Matius? Laiu di dalam Injil 
Mattus itu juga, bab 28 ayat 12-13, tertulis: “Dan sesudah 
berunding dengan tua-lua, mereka —yakni orang-orang 
Yahudi— mengambil keputusan laiu memberikan sejumlah besar 
uang kepada serdadu-serdadu itu dan berkata: ‘Karnu harus 
mengatakan, bahwa murid-murid-Nya —yakni murid-murid 
Yesus— datang malam-nialam dan mencuri-Nya ketika kamu 
sedang tidur.” 


I.ihatlah, betapa mentah dan tidak masuk akalnya hai ini. 
Jika yang dimaksud di situ adalah bahwa orang-orang Yahudi 
ingin menutup-nutupi secara rahasia tentang hidup dan bangkit- 
nya kembali Yesus dari kalangan orang-orang mati, serta unluk 
itu mereka menyogok para penjaga supaya mukjizat tersebut 
tidak mashur di kalangan kaum beliau, maka Yesus yang ber- 
kewajiban menyebarluaskan mukjizatnya di kalangan orang 
Yahudi, mengapa menutupi Iial itu secara rahasia, bahkan juga 
melarang orang-orang lain menzahirkannya? Jika dikatakan 
beliau takul tertangkap, maka saya katakan bahwa tatkala satu 
kali takdir Allah Taala telah mengenai beliau dan beliau mati 
laiu telah hidup kembali dengan tubuh ruliani, maka saat itu 
apa lagi yang beliau takuti dari orang-orang Yahudi? Sebab, 
saat itu orang Yahudi dalam bentuk apa pun tidak kuasa atas 
diri beliau. Beliau telah maju melewati kehidupan yang fariä 

Disayangkan bahwa pada satu sisi telah diuraikair [bagai- 
mana] Yesus telah hidup kembali dengan tubuh ruharii; berteniu 
dengan para hawari; pergi ke Galilea; laiu telah diangkat ke 
langil. Kemudian dijelaskan pula bahwa dengan tubuh ruhani 
itu terdapat [rasaj takul terhadap orang-orang Yahudi; melarikan 
diri secara sembimyi-sembunyi dari negeri itu supaya jangan 
terlihat oleh seorang Yahudi pun; dan untuk menyeiamatkan 
jiwa, beliau menempuh perjalanan 70 mil ke Galilea. Berkali- 
kali Yesus melarang peristiwa itu dieeritakan kepada siapa pun. 
Apakah ini merupakan kerisauan dan tanda-tanda tubuh 
ruhaniah? Tidak! Melainkan sebenarnya, itu bukanlah tubuh 
ruhaniah maupun tubuh baru. Itu adalah tubuh penuh lukayang 
telah diselamatkan dari kematian. Dan dikarenakan masih ada 
kekhawatiran akan orang-orang Yahudi, untuk itulah Yesus 
meninggalkan negeri tersebut menggunakan sarana-sarana 
zahiriah. 

Seberapa banyak Iial yang diuraikan bertentangan dengan 
itu, kesemuanya sia-sia dan tidak masuk akal. Yakni, bahwa 
orang-orang Yahudi telah menyogok penjaga-penjaga supaya 










mereka bersaksi bahwa, “Para hawarilah yang teiah mencuri 
mayat [Yesus], dan kaini sedang tidur.” Jika mereka sedang 
tidur, maka timbul pertanyaan bagi mereka, “Bagaimana mungkin 
dalam keadaan ilu kalian mengetahui mayat Yesus teiah dicuri 
oleh hawari?” Dan apakah dengan ucapan begitu saja—bahwa 
Yesus tidak ada di dalam kubur— orang berakal dapat mengerti 
bahwa beliau teiah naik ke langit? Apakah di dunia tidak ada 
penyebab-penyebab lain yang dapat mengakibatkan kubur-kubur 
menjadi kosong? 

Adalah tanggung jawab Yesus untuk memberikan bukti 
bahwa pada waktu beliau naik ke langit, beliau bertemu tigaralus 
orang Yahudi dan juga berjumpa dengan Pilatus. Dengan tubuh 
ruhaniah, siapa pula yang beliau takuti? Namun beliau tidak 
menerapkan sikap itu dan tidak memberikan satu bukti kecil 
sekali pun kepada para penentang beliau. Melainkan, beliau 
berangkat ke Galilea dengan hati ketakutan. Oleh karena itu 
saya secara mutlak meyakini bahwa, walaupun inemang benar 
beliau teiah keluar dari dalam kubur yang seperti kamar memiliki 
jendela, dan juga benar bahwa beliau secara rahasia teiah 
berjumpa dengan para hawari, namun sama sekali tidak benar 
bahwa beliau teiah memperoleh suatu tubuh ruhaniah baru. 
Tubuhnya adalah yang itu juga, dan luka pun adalah yang itu 
juga. Dan rasa takut juga masih yang sama, bahwajangan-jangan 
orang-orang Yahudi bejad itu menangkap [beliau] keinbali. 

Bacalah dengan seksama Matius 28:7,8,9, / 0. Di dalam ayat- 
ayat tersebut dengan jelas tertulis, perempuan-perempuan yang 
dikhabarkan oleh seseorang bahwa Yesus masih hidup serta 
sedang berangkat ke Galilea, dan pemberi khabar itu pun 
menyuruh supaya secara diam-diam inengabarkan hai ilu kepada 
para hawari, mereka (para perempuan) itu memang gembira 
mendengar hai tersebut, tetapi mereka bergegas dalam keadaan 
sangat cemas. Yakni, saat itu pun masih dikhawatirkan jangan- 
jangan ada orang Yahudi bejad yang menangkap Yesus. Dan 
di dalam ayat 9 tertera bahwa latkala perempuan-perempuan 


lvi‘arbul papi inengabarkan kepada para murid, maka Yesus 
mcncmui mereka dan mengueapkau saiani. Dan pada ayat 10 
tertera bahwa Yesus berknla kepada mereka, “Jangan takut. 
•hingan eemaskan aku tertangkap. Katakanlah kepada saudara- 
saudaiaku supaya mereka pergi ke Galilea, 91 dan di sanalah 
mereka akan meiihat aku. Yakni aku tidak dapat menetap di 
sini, khawatir akan para musuh.” 

Ringkasnya, jika Yesus bcnar-benar setelah mati hidup 
kcmbali dengan tubuh ruhaniah, maka merupakan tanggung 
jawab beliau untuk memaparkan bukti kehidupan demikian 
kepada orang-orang Yahudi. Namun saya tahu bahwa beliau 
beluin terlepas dari tanggung-jawab pembuktian tersebut. Ini 
adalah suatu kesia-siaan yang nyata, bahwa kita menuduh 
orang-orang Yahudi menghalangi pembuktian hidupnya kembali 
Yesus. Bahkan Yesus sendiri tidak memberikan satu zarrah 
pun bukti tentang hidupnya beliau kembali. Justru dengan cara 
nielarikan diri; bersembunyi; makan; tidur; dan memperlihatkan 
luka-luka, beliau teiah memberikan bukti bahwa beliau tidak 
mati di tiang salib. 


9) Di sini Yesus tidak menenteramkan para perempuan tersebut dengan kata-kats, "Sekarang 
aku telaii bangkit dengan tubuh baru dan ruhaniah. Kini tidak ada yang dapat 
menangkapku " Melainkan. dengan meiihat perempuan-perempuan itu lemah, beliau 
mencnangknn mereka secara biasa. seperti yang sclalu dilakuknn pria kepada kaum 
wauita Ringkasnya, beliau tidak memberikan bukti tubuh ruhaniah, melainkan beliau 
memberikan bukti tubuh finsmaniali] biasa dengan cara memperlihatkan daging dan 
tulang (dati luka-luka| beliau 
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BAB II 


Uraian Kesaksian-kesak.sian Yang Saya Peroleh 
Dari Alquran Suci Dan Hadits-hadits Shahih 
Mengenai Selamatnya Nabi Isa. 
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Mengenai dalil-daiil yang akan saya tuliskan dalam bab 
ini, secara zahir pada diri setiap orang akan tinibul pendapat 
bahwa memaparkan alasan-alasan itu di hadapan orang-orang 
Kxisten adalah tidak berguna. Sebab, orang-orang itu tidak dapat 
memahami Alquran Suci atau suatu Hadits sebagai da\\\/hujjah 
bagi mereka. Akan tetapi saya menuliskannya semata-mata 
dengan tujuan supaya orang-orang Kristen mengetahui suatu 
mukjizat Alquran Suci dan mukjizatNabi kita s.a.w.. Dan supaya 
hakikat ini terbuka atas mereka bahwa mengapa kebenaran- 
kebenaran yang sesudah ratusan tahun itu telah diuraikan dari 
sejak awal oleh Nabi kita s.a.w. dan Alquran Suci. Di antaranya, 
saya tuliskan di bawah ini dalam kadar tertentu. 

Bukannya Orang-orang Yahudi Mcmbunuh Nabi Isa 

Allah Taala berfirman dalam Alquran Suci: 

io) r*—l - 5 

Yakni, bukannya orang-orang Yahudi secara benar-benar 
telah membunuh Nabi Isa; bukannya telah mematikan beliau 
melalui salib, melainkan pada diri mereka timbul suatu keraguan 
seolah-olah Nabi Isa telah wafat di tiang salib. Dan mereka 


10) Annita 4 15S 
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supaya tiap orang mengiranya mäti. Dan dengan memperlihatkan 
Tanda-tanda yang mengerikan pada waktu itu —gempa dan 
sebagainya— orang-orang Yahudi diliputi oleh sikap penakut, 
gentar dan khawatir akan azab. Sedangkan kegelisahan ini lain 
lagi, bahwa pada malam Sabat, tidak dibenarkan mayat-mayat 
berada di tiang salib. Kemudian, hai ini pun terjadi bahwa 
orang-orang Yahudi menyaksikan Nabi Isa dalam keadaan 
pingsan, laiu menganggap beliau telah mati. Saat itu gelap, 
gempa, dan ketakutan. [Orang-orang] merisaukan keluarga 
[masing-masing], “Apayang terjadi padaanak-anak [kami] akibat 
gempa dan kegelapan ini?” Dan kecemasan ini pun menyelimuti 
hati orang-orang, “Jika orang ini (Nabi Isa) pendusta serta kafir, 
sebagaimana yang kami anggap di dalam hati, maka mengapa 
pada saat penyiksaannya telah timbul Tanda-tanda menakutkan 
ini yang belum pernah kami saksikan sebelumnya?” Oleh sebab 
itu hati merekakacau, sehingga tidak mampu memastikan dengan 
benar, apakah Nabi Isa telah mati atau bagaimana. Namun pada 
hakikatnya segenap kejadian itu merupakan tadbir-tadbir (upaya) 
Ilahiyah untuk menyelamatkan Nabi Isa. Ke arah itulah ayat 
ini memberikan isyarah: 

Yakni, orang-orang Yahudi tidak [berhasii] membunuh Nabi 
Isa, akan tetapi mereka dijerumuskan ke dalam keraguan, seolah- 
olah mereka telah membunuh beliau. Melalui hai ini, harapan 
orang-orang suci terhadap karunia Allah Taala semakin 
meningkat, bahwa dengan cara apa pun yang Dia kehendaki, 
Allah menyelamatkan hamba-hamba-Nya. 


Di Dunia Ini Juga Nabi Isa Memperoleh Kemuliaan 
dan Berkat 


Dan ini ada satu ayat lagi, dalam Alquran Suci yang men- 
dukung Nabi Isa. 


u) 




11) Ati Imran i 46 
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Terjemahanriya adalah: “Di dunia ini juga Nabi Isa, dalam masa 
hidup beliau, akan memperoleh kemuliaan, yakni, kehormatan, 
martabat, keagungan dan kebesaran di pandangan orang- 
orang banyak; dan juga di akhirat.” 

Sekarang nyatalah bahwa Nabi Isa tidak memperoleh suatu 
kehormatan pun di kawasan Herodes dan Pilatus, melainkan 
sangal dihinakan. Dan anggapan bahwa beliau akan datang 
kembali ke dunia, laiu barulah beliau akan memperoleh ke¬ 
hormatan dan kemuliaan, merupakan suatu kesalah-pahaman 
tidak berdasar; yang bukan saja bertentangan dengan kehendak 
kitab-kitab Allah Taala, melainkan juga bertentangan dan ber- 
lavvanan dengan hukum kodrat-Nya yang berlaku sejak semula* 
dan kemudian merupakan suatu hai yang tidak terbukti. Akan 
tetapi hai yang hakiki dan sebenarnya adalah, Nabi Isa telah 
lerlcpas dan tangan kaum yang bejat itu laiu ketika beliau mem¬ 
berikan kehormatan pada negeri Punjab (India) ini melalui 
kedatangan behau, maka Allah telah menganugerahkan ke¬ 
hormatan yang sangal besar kepada beliau di negeri ini. Dan 
setelah datang ke siili, beliau berhasii menemukan sepuluh suku 
Ban. Isra.l yang telah hilang. Diketahui bahwa Bani Israil datang 
ke negen mi, laiu kebanyakan dari mereka telah masuk agama 
Budha, dan sebagian lagi terperangkap dalam penyembahän 
berhala yang sangat hina. Jadi, kebanyakan mereka telah kembali 
kejaian yang benar melalui kedatangan Nabi Isa ke negeri ini 
Dan dikarenakan dalam imbauan Nabi Isa terdapat pesan untuk 
menerima nabi yang bakal datang berikutnya, untuk itulah ke- 
sepuluh suku tersebut —yang tiba di negeri ini, laiu dinamakan 

Afghan dan Kashmiri— akhirnya semua mereka telah masuk 
Islam. 

Ringkasnya, di negeri ini telah terbentuk kehormatan ke¬ 
muliaan besar bagi Nabi Isa a.s.. Dan baru-baru ini telah di- 
temukan sebuah uang logam yang diperoleh dari negeri Punjab 
mi juga. Di situ lertulis nama Nabi Isa a.s. dalam bahasa Pali. 
Dan uang logam itu berasal dari zaman Nabi Isa. Dari situ 
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'liyakini bahwa setelah datang ke negeri ini. Nabi Isa a.s. mem- 
peroleh kerriuliaan seperti raja. Dan uang logam itu dikeluarkan 
oleh seorang raja yang tainpaknya telah beriman kepada Nabi 
Isa. Ada sekeping uang logam lain yang telah difemukan. Padanya 
terdapat gambar seorang pria Bani Israil. Secara akal dapat 
diketahui, bahwa itu pun rnerupakan gambar Nabi Isa. 

Di dalam AIquran Suci juga terdapat satu ayat ini, bahwa 
Tuhan telah memberikan berkat kepada Nabi Isa sedemikian 
rupa sehingga kemana pun beliau pergi hai itu akan beberkat. 12) 
Jadi, dari uang-uang logam ini terbukti bahwa beliau telah 
memperoleh berkat yang besar dari Tuhan dan beliau tidak wafat 
sebelum memperoleh suatu kemuliaan sebagai raja. 



Allah Berjanji Melepaskan Nabi Isa Dari Tuduhan 
Terkutuk 

Demikian pula ada sebuah ayat dalam AIquran Suci: 



Yakni, “Wahai Isa, Aku akan membebaskan engkau dari tuduhan- 
tuduhan itu dan Aku akan membuktikan kesucian engkau. Dan 
Aku akan menjauhkan celaan-celaan yang dilontarkan oleh 
orang-orang Yahudi serta Nasrani terhadap engkau.” 

Ini adalah suatu khabar ghaib besar. Latar-belakang- 
nya adalah, orang-orang Yahudi melontarkan celaan bahwa 
—na 'ndzu-billah — Nabi Isa telah terkutuk karena mash/ub 
(disalibkan sampai mati), sehingga tidak ada lagi kecintaan 
terhadap Allah dalam kalbu beliau. Dan sebagaimana syarat 
bagi makna /a W/kutukan, hati beliau jauh dari Tuhan; tidak 
perduli terhadap Tuhan; telah terperangkap ke dalam topan 
kegelapan yang luar biasa; mulai mencintai kepada keburukan- 

12) S)IMaryam 19 32) 

/ 13) AU Imran 3:56 



50 


keburukan; menentang segenap kebaikan; rriasuk ke bawah 
kerajaan syaitan setelah memutuskan hubungan dengan Tuhan; 
dan telah timbul peimusuhan hakiki antara beliau dengan Tuhan. 

Dan celaan maVuun (terkutuk) ini jugalah yang telah 
dilontarkan oleh orang-orang Nasrani. Akan tetapi karena ke- 
bodohan mereka, orang-orang Nasrani telah menyatukan dua 
hai yang berlawanan dalam satu tempat. Di satu sisi, mereka 
telah menetapkan Yesus sebagai anak Tuhan, sedangkan di sisi 
lain, mereka juga menetapkan Yesus sebagai orang yang terkutuk. 
Dan mereka sendiri mengakui bahwa orang terkutuk rnerupakan 
anak kegelapan dan anak syaitan, atau syaitan sendiri. Jadi, 
celaan-celaan yang sangat kotor inilah yang telah dilontarkan 
pada Nabi Isa. Dan di dalam khabar ghaib “ muthahiruka " 
diisyarahkan bahwa bakal datang suatu zaman ketika Allah Taala 
akan inensucikan Nabi Isa dari tuduhan-tuduhan tersebut. Dan 
inilah zaman yang dimaksud itu. l 

Walaupun melalui kesaksian Nabi kita s.a.w., pada pandang- 
an orang-orang berakal, pensucian [nama baik] Nabi Isa a s 
telah berlangsung —sebab Rasulullah s.a.w. dan AIquran Suci 
telah memberikan kesaksian bahwa tuduhan-tuduhan yang 
dilontarkan kepada Nabi Isa a.s. itu kesemuanya dusta—akan 
tetapi pada pandangan orang-orang awam hai itu rnerupakan 
konsep serta rumit, untuk itulah rasa keadilan Allah Taala telah 
menghendaki bahwa sebagaimana penyaliban Nabi Isa a.s. itu 
rnerupakan suatu hai yang masyhur dan rnerupakan satu dari 
antara hal-hal yang secara terbuka disaksikan serta dirasakan, j 
maka seperti itu pulalah [peristiwa] pensucian dan pembebasan 
[dari kematian terkutuk] ini hendaknya menjadi satu di antara 
hal-hal yang disaksikan dan dirasakan. 

Jadi, sekarang, sesuai dengan itu telah terjadi demikian. 
akni, pensucian itu tidak hanya berupa konsep, melainkan 
juga telah dirasakan/diperagakan. Dan ratusan ribu manusia 
telah menyaksikan dengan mata tubuh ini bahwa kuburan Nabi 
Isa a.s. ada di Srinagar, Kashmir. Dan sebagaimana Nabi Isa 
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telah disalibkan di Golgota yakni di tempat sri , 141 demikian 
pula telah terbukti keberadaan kuburan beliau di tempat sri, 
yakni Srinagar. 15 * Suatu Iial yang menakjubkan balnva pada kedua 
tempat terdapat kata sri. Yakni, tempat Nabi Isa disalibkan 
bernama Golgota yaitu sri, dan pada akhir abad ke-19 tempat 
yang telah terbukti sebagai kuburan Nabi Isa pun bernama 
Gilgit, yakni sri. Dan tampaknya Gilgit yang berada di kawasan 
Kashmir, juga merupakan suatu isyarah terhadap kata sri. 
Kemungkinan kota ini dibangun pada masa Nabi Isa, dan sebagai 
kenangan terhadap lokasi peristiwa penyaliban, tempat itu 
dinamakan Gilgit, yakni sri. Seperti Lhasa yang berarti kula 
tempat sesuatu yang patul disembah (Tuhan), itu merupakan 
kata dari bahasa Ibrani, dan ini pun dibangun pada masa Nabi 
Isa. 

Nabi Isa Mencapai Usia 125 Tahun 

Dan dari riwayat yang terpercaya dalam Hadits-hadits ter¬ 
bukti bahwa Nabi kita s.a.w. bersabda bahwa umur Nabi Isa 
mencapai 125 tahun. Dan hai ini diakui oleh segenap golongan 
dalam Islam bahwa ada dua hai yang menyatu pada diri Nabi 
Isa a.s. yang tidak terdapat pada diri Nabi lainnya. (1) Pertama, 
beliau mencapai usia lanjut, yakni hidup 125 tahun. (2) Kedua, 
beliau mengembara ke banyak bagian bumi, untuk itulah beliau 
disebut nabi sayyah (nabi pengembara). Sekarang nyatalah, jika 
dalam usia 33 tahun beliau telah diangkat ke iangit, maka dalam 
bentuk demikian, riwayat [tentang usia] 125 tahun tidak dapat 
dinyatakan benar. Dan tidak dapat pula beliau mengembara 
[sekian jauh] dalam usia sesingkal itu. Dan hal-hal ini, tidak 
hanya tertulis dalam kitab-kitab Hadits yang terpercaya serta 
berasal dari zaman-zaman awal, melainkan juga masyhur secara 

14) Tampaknya yang dimaksud di sini adaljh Ycmsalcm Ycmsalcm ailinya tcnip.it yang 
aman dan datnai Sedangkan Sri artinya kcmakniurail dan keindahun -peny. 

15) Srinagar ailinya tempat yang makmiir dan indah -pcny. 


mutawatir di kalängan golongan-golongan Islam, sehingga tidak 
dapat dibayangkan hai yang lebih [masyhur] dari itu. 


Nabi Isa Mengembara dan Berpindah-pindah 

Kanzui Ummal, yang merupakan kitab kumpulan Hadits, 
pada halaman 34 (iilid II) tertera Hadits yang berasal dari Abu 
Hurairah \'< t i.i 

Yakni, Allah Taala mewahyukan kepada Na"bi Isa a.s.: “Wahai 
Isa, berpindah-pindahlah engkau dari satu tempat ke tempat 
lain, yakni pergilah dari satu negeri ke negeri lain, supayajangan 
ada yang mengenali engkau laiu menyiksamu.” Kemudian di 
dalam kitab itu juga tertera hadits yang diriwayatkan oleh Jabar 


Yakni, Nabi Isa a.s. senantiasa mengembara, dari satu negeri 
menjelajahi negeri lain. Dan di suatu tempat kalau malam tiba 
behau memakan beberapa tumbuhan hutan, serta meminum air 
bersih. Dan di dalam kitab itu juga terdapat riwayat dari Abdullah 
bin Uinar yang kata-katanya sebagai berikut: 

’ 7) 0 

S,a w ' bersabda ’ “Yang paling dicintai oleh 
Allah adalah orang-orang yang gharib (miskin).” Ditanyakan 

epada beliau, apa yang dimaksudkan dengan kata gharib. 
Apakah orang-orang seperti Nabi Isa yang melarikan diri dari 
negerinya membawa agama/iman? * 

16) Kanzui f/mo/jrlid II hai. 71. 

17) Kannil Umal jilid VI hai 51 







BAB III 


Uraian Kesaksian-kesaksian Yang Dikutip 
Dari Buku-buku Ketabiban/ Kedokteran 

Ramuan Marham-lsa 

Sebuah kesaksian bernilai tinggi yang saya peroleh me- 
ngenai selamatnya Nabi Isa dari tiang salib dan merupakan 
kesaksian yang harus diakui, adalah sebuah resep ramuan 
bernama Marham-lsa (Salep Isa), yang tertuiis di dalam ralusan 
buku ketabiban/kedokteran. Di antara buku-buku tersebut 
terdapat sebagian buku yang ditulis õieli orang-orang Kristen, 
sebagian ditulis oleh orang-orang Majusi 181 maupun Yahudi, 
dan sebagian lagi oleh orang-orang Islam. Dan kebanyakan buku- 
buku ilu sangat tua. Melalui penelitian d iket ah ui bahwa, tampak- 
nya pertama-tama resep tersebut telah masyhur di kalangan 
ratusan ribu orang, melalui cara dari mulut ke mulut. Kemudian 
orang-orang menuliskan resep tersebut. 

Pertama-tama, pada zaman Nabi Isa, beberapa tahun setelah 
penyaliban, sebuah buku farmakologi (obat-obatan) telah ditulis 
dalam bahasa Latin dan di dalamnya tertera resep tersebut. Di 
situ dijelaskan bahwa ramuan itu disiapkan untuk luka-luka 
Nabi Isa a.s.. Kemudian buku farmakologi itu diterjemahkan 
ke dalam berbagai bahasa. Sampai, pada masa Ma’mun Al- 
Rasyid, telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Dan ini 
merupakan kekuasaan Tuhan yang menakjubkan, bahwa para 
sarjana ketabiban/kedokteran dari setiap agama —apakah itu 


18) Para pengikut Zoroaslct -peny. 
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Kristen, Yahudi, Majusi, dan Islam— kesemuanya menuliskan 
resep ramuan tersebut dalam buku masing-masing. Dan mengenai 
resep itu kesemuanya memberikan penjelasan, bahwa para 
hawarilah yang telah mempersiapkannya untuk Nabi Isa a.s.. 
Buku-buku yang di dalamnya tertuiis khasiat obat-obatan, dengan 
menelaahnya diketahui, bahwa resep ini sangat mujarab bagi 
luka-luka akibat pukulan/sayatan atau jatuh. Darah yang mengalir 
dari luka-luka akan langsung kering olehnya. Dan karena di 
dalamnya juga terkandung mur (myrrh), maka luka pun ter- 
pelihara dari bakteri-bakteri. Dan obat ini berkhasiatjuga untuk 
[menyembuhkan] penyakit pes. Ia berguna bagi segala macam 
borok dan bisul. 

Tidak diketahui, apakah Nabi Isa a.s. sendiri yang menyusun 
resep tersebut melalui ilham setelah [mengalami] luka-luka 
penyaliban, ataukah resep itu dipersiapkan atas anjuran tabib 
tertentu. Sebagian bahan dalam obat itu sangat mujarab, khusus- 
nya mur yang juga disinggung dalam Taurat. Ringkasnya, dengan 
mempergunakan obat ini, luka-luka Nabi Isa a.s. telah sembuh 
dalam beberapa hari saja, dan sedemikian rupa kekuatan 
terkumpul sehingga dalam tiga hari beliau telah berjalan 70 
mil dari Yerusalem ke Galilea. Jadi, sanjungan terhadap obat 
tersebut cukup dengan ungkapan, bahwa Nabi Isa dahulu me¬ 
nyembuhkan orang-orang, sedangkan obat ini telah [berhasil] 
menyembuhkan Nabi Isa. Dan buku-buku ketabiban/kedokteran 
yang memuat resep tersebut, [jumlahnya] lebih dari 1000 buku. 
[Jika] ditulis daftarnya, akan panjang sekah Dandikarenakan 
resep ini sangat masyhur di kalangan tabib Yunani.H untuk 
itu saya rasa tidak perlu menuliskan nama seluruh buku tersebut 
di sini. Saya tuliskan di bawah ini hanya beberapa buku saja 
yang ada di tempat ini. ; , . 


19) Tabib Yunani adalah tabib yang menggunakan sistem pengobatan setempat berdasaikan 
sains Yunani kuno Tabib-tabib seperti ini bagaikan dokter alau ahli kesehatan di kalangan 
masyarakat khususnya di India -peny 
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l)aft;ir Buku-buku Yang Mcinua! Ucsep Msii hani Isa, dan 
yang menyekutkan bahwa resep tersebut dibual untuk Nabi 
Isa, yakni unluk luka-luka pada tubuh bcliau. 

Qanun, oleh Syaikhul Rais Bu Ali Sina, jld. III, hai. 133 
Syarah Qanun, oleh Allama Quthbud-Din Syirazi, jld. III 
Kamilush-Shana'ah. oleh Ali bin Al-Abbas Al-Majusi, jld. II, 
h. 602 

Kilab Majmu ah Baqai, oleh Mahmud Muhammad Ismail, 
Mukhatib az Khaqan bakhitab pidar Muhammad Baqa Khan, 
jld. II, h. 497 

Kilab Tadzkirah Ulul Albab, oleh Syekh Daud Adh-Dharir Al 
Anthaki, h. 303. 

Qarabadin Rumi, ditulis tidak lama setelah masa Nabi Isa, yang 
diterjemahkan dalam bahasa Arab pada masa Ma’mun Al- 
Rasyid, bagian penyakit kulit. 

Kitab 'Umdatul Muhtaj, oleh Ahmad bin Hasan Ar-Rasyidi 
Al-Hakim. Di dalam buku ini, Marham Isa dan resep obat- 
obat lainnya dikuiip dari seratus buku bahkan lebih dari 
itu, dan semua buku tersebut ditulis dalam bahasa Perancis. 
Kitab Qarabadin Farsi, oleh Hakim Muhammad Akbar Arzani, 
bagian penyakit-penyakit kulit. 

Syifaul Asqan, jld. Il, h. 230. 

Kiir ‘atusy-Syafa, oleh Hakim Nathu Syah, manuskrip penyakit- 
penyakit kulit. 

Dzakhirah Khawarazam Syahi, penyakit-penyakit kulit 
Syarah Qanun Gilani, jld. III 
Syarah Qanun Qarsyi, jld. III 

Qarabadin. oleh Ulwi Khan, penyakit-penyakit kulit. 

‘Ilajull- ’Amradh , oleh Hakim Muhammad Syarif Khan Shahib, 
hi. 893. 

Qarabadin Yunani, penyakit-penyakit kuüt. 

Tohfaiul Mu minin. catatan käki Makhzanul-Adwiya, h. 713. 
Muhithfi Thibb , h. 367. 


AksirA 'zham, jld. IV Hakim Muhammad A’zham Khan Shahib, 
Al-Mukhatab ba Nazhim Jahan, h. 331. 

Qarabadin Masinani , oleh Al-Ma’shum bin Karimud-Din Al 
Syustri Syirazi. 

'Ijalah Na/i ah, oleh Muhammad Syarif Dhelwi, h. 410. 
Thibb Syibri, juga dinamakan Lawani 'Syibriyah, oleh Sayyid 
Husain Shibri Kazhimi, h. 471. 

Makhzan Sulaimani, terjemahan Aksir Arabi h. 599, diter¬ 
jemahkan oleh Muhammad Syamsuddin Bahawalpuri. 
Syifaul 'Amradh. terjemahan Maulana Hakim Muhammad Nur 
Karini, h. 282. 

Kilab Alh-ThibbDaraSyakohi. oleh Niimddin Muhammad Abdul 
Hakim, ‘Ainul Mulk Asy-Syirazi, h. 360. 
Minhajud-Dukan ba Dastur Al A 'yaan fi A 'mai wa Tarkib ai 
Na/iah lil-Abdan oleh Aflathun Zamanah wa Rais Awanah 
Abdul Mina fbnu Abi Nashr AI-’Ashar Al-israili Al-Haruni 
(orang Yahudi), h. 86. 

Zubdafuih-Thibb, oleh Sayyid Imam Abu Ibrahim Ismail bin 
Hasan Al-Husaeni Al-Jarjani, h. 182. 

Thibb Akbar, oleh Muhammad Akbar Arzani h. 242. 
Mizami-Thibb, oleh Muhammad Akbar Arzani h. 152. 

Sadidi. oleh Raisul-Mutakallimin Imatnul Muhaqqiqin Al-Sadid 
Al-Kadzruni, jld. 11, h. 283. 

lindi Kabir. oleh Ibmi Zakaria, penyakit-penyakit kulit. 
Qarabadin. oleh Ibnu Talmidz, penyakit-penyakit kulit. 
Qarabadin. oleh Ibnu Abi Shadiq, penyakit-penyakit kulit. 

■nifah buku-buku yang saya tuliskan di sini sebagai contoh. 
Dan hai ini bukan rahasia lagi bagi para ilmuwan, khususnya 
para tabib/dokter, bahwa kebanyakan dari buku-buku itu adalah 
buku-buku yang diajarkan pada masa awal di lembaga-lembaga 
pendidikan Islam yang besar. Dan para mahasiswa Eropa pun 
mempelajari [buku-bukuj itu. Sama sekali tidaklah berlebihan 
sedikit pun apabila dikatakan bahwa pada setiap abad kira-kira 
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jutaan manusia mengenali nama buku-buku itu dan ratusan ribu 
orang telah membacanya dari awal sampai akhir. Dan dapat 
saya katakan dengan tegas sekali, bahwa tidak ada seorang 
ilmuwan pun dari Eropa atau Asia yang tidak mengenal nama 
sebagian buku-buku luar biasa yang tertera dalam daftar tersebut. 

Ketika Spanyol, Qastmonia dan Shantrin merupakan pusat 
ilmu pengetahuan, pada masa itu buku Qanun —sebuah buku 
ketabiban/kedokteran terbesar yang ditulis oieh Bu Ali Sina, 
yang di dalamnya terdapat resep Marham Isa— dan buku-buku 
lainnya seperti Syifaa, Isyarah dan Bisyarat yang berkenaan 


dengan sains, astronomi, filsafat, dan sebagainya sangat gemar 
dipelajari oleh orang-orang Eropa. Demikian pula halnya buku- 
buku para ilmuwan terkenai, seperti Abu Nashr Farabi, Abu 
Raihan, Israil, Tsabit bin Qurrah, Hunain bin Ishaq, dan lain- 
lain beserta terjemahannya dari bahasa Yunani diajarkan juga. 
Terjemahan buku-buku tersebut pasti masih ada sampai sekarang 
di bagian tertentu di Eropa. 

Dan dikarenakan raja-raja Islam sepenuh hati ingin me- 
majukan ilmu ketabiban/kedokteran dan ilmu-ilmu lainnya, untuk 
itulah mereka mengupayakan penerjemahan buku-buku Yunani 
yang bagus. Dan khilafat (tampuk pemerintahan Islam) tetap 
bertahan sampai jangka masa yang panjang di kalangan raja- 
raja demikian, sebab mereka lebih banyak menginginkan 
perluasan ilmu pengetahuan dibandingkan pcrluasan negara. 
Itulah sebabnya mereka tidak mengupayakan penerjemahan 
buku-buku Yunani saja ke dalam bahasa Arab, melainkan para 
pandit (ilmuwan) terpelajar dari negeri Hindustan pun mereka 
mintakan untuk menerjemahkan buku-buku kedokteran/ketabib- 
an dan ilmu-ilmu lainnya, dengan pcmbayaran yang tinggi. Jadi, 
di antara kebaikan-kebaikan para raja Islam, ini merupakan 
sebuah kebaikan atas para pencari kebenaran, bahwa mereka 
telah mengupayakan penerjemahan buku-buku kedokteran/ 
ketabiban Romawi, Yunani, dan sebagainya, yang di dalamnya 
terdapat [resep] Marham Isa, dan tertulis bagaikan prasasti, 
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bahwa ramuan tersebut dibuat untuk luka-luka yang dialämi 
oleh Nabi Isa a.s.. Para ilmuwan besar Islam seperti Tsabit bin 
Qurrah dan Hunain bin Ishaq —yang selain menguasai ilmu- 
ilmu kedokteran/ketabiban, sains serta filsafat dan lain sebagai¬ 
nya, juga sangat mahir dalam bahasa Yunani— ketika mereka 
menerjemahkan qarabadin (farmokologi) yang memuat Marham 
Isa, dengan bijak mereka telah menuliskan kata syailikha, 
seadanya dalam bahasa Arab, yang merupakan sebuah kata dari 
bahasa Yunani, yang disebut baaraan (hujan), supaya menjadi 
perlanda bahwa buku itu diterjemahkan dari farmakologi Yunani. 
Itulah sebabnya dalam setiap buku, kebanyakan kalian akan 
menemukan tulisan kata syai/ikha. 

Nilai Buku-buku Bersejarah 

Dan hai ini perlu diingat bahwa walaupun uang logam kuno 
merupakan suatu benda yang sangat patut dipercaya dan melalui- 
nya misteri-misteri besar dalam sejarah dapat terbuka, akan 
tetapi buku-buku kuno yang seeara berkesinambungan masyhur 
di kalangan jutaan manusia pada setiap abad; diajarkan di 
perguruan-perguruan tinggi besar; dan sampai sekarang masih 
termasuk dalam buku-buku pelajaran, kedudukan dan ke- 
hormatannya adalah ribuan kali lipat lebih tinggi dari uang- 
uang logam dan prasasti-prasasti itu. Uang-uang logam tersebut 
dapat saja dipalsukan, akan tetapi buku-buku ilmu pengetahuan 
yang sejak masa permulaannya senantiasa masyhur di kalangan 
jutaan manusia, dan setiap bangsa menjadi pelindung dan 
pemeliharaannya, dan juga sampai sekarang, maka kandungan- 
kandungan tulisannya merupakan kesaksian-kesaksian yang 
memiüki peringkat begitu tinggi sehingga sedikit pun tidak 
dapat dibandingkan dengan uang-uang logam maupun prasasti. 
Jika mungkin, cobalah sebutkan nama suatu uang logam atau 
prasasti yang memperoleh kemasyhuran seperti buku Bu Ali 
Sina, Qanun. 

Ringkasnya, Marham Isa merupakan suatu bukti yang luar 
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biasa bagi para pencari kebenaran. Jika bukti tni tidak diterima, 
maka segenap bukti sejarah yang dimüiki dunia akan gugur. 
Sebab, walaupun hingga kini buku-buku yang memuat Marham 
ha seperti ilu berjumlah kira-kira seribu atau sed.k.t ieb.h 
banyak, akan tetapi buku-buku tersebut dan para penulisnya 
memperoleh kemasyhuran di kalangan jutaan nianusia. Sekarang, 
orang yang menolak bukti yang gamblang, jelas, nyata, dan 
kuat ini berarti dia merupakan nmsuh ilmu pengetahuan sejarah. 
Apakah dapat dipaksakan agar kita mengabaikan bukti yang 
luar biasa itu? Dan apakah kita dapat berprasangka buruk 
terhadap bukti besar yang telab tersebar meliputi Eropa serta 
Asia- dan yang lahir dari kesaksian-kesaksian para Filsuf ternama 
dari kalangan Yahudi, Kristen, Majusi, dan Islam? 

Tanggapan Kritikan Metigcnai Marham Isa 

Sekarang, wahai para penyelidik yang berhati bersih! Ber- 
segaslah ke arah bukti yang mulia ini. Dan wahai orang yang 
bersikap adil! Cobalah sedikit perhatikan masalah mi. Apakah 
bukti yang menyala-nyala seperti ini layak untuk d.abaikan? 
Apakah tepat jika kita tidak meraih cahaya matahan kebenaran 
ini 9 Pendapat ini sama sekali sia-sia dan tidak berguna, yakm 
bahwa mungkin saja luka-luka itu dialami oleh Nabi Isa a^s. 
sebelum masa kenabian beliau, atau memang luka-luka pada 
masabeliau menjadi nabi, namun bukan luka akibat penyaliban, 
melainkan tangan dan käki beliau itu terluka oleh penyebab 
lainnya. Misalnya, mungkin beliau terjaluh dan suatu atap, dan 
marham tersebut dipersiapkan untuk pendentaan itu. Sebab, 
sebelum masa kenabian tidak ada para hawari, sedangkan pada 
fketerangan tentang] marham tersebut ada disinggung tentang 
para hawari. Kata Syailikha yang merupakan bahasa Yunani, 
yang disebut haaran, sampai sekarang mastil terdapat di dalam 
buku-buku itu. Dan kemudian, sebelum masa kenabian tidak 
diakui adanva suatu kehebatan Yesus sehingga kenangan akan 
itu perlu diabadikan. Sedangkan masa kenabian beliau hanya 


tiga setengah tahun, dan dalam masa itu dari sejarah-sejarah 
mengenai Nabi Isa a.s. tidak terbukti adanya suatu peristiwa 
pemukulan atau terjatuh, kecuali peristiwa penyaliban. 

Dan jika timbul pendapat pada seseorang bahwa mungkin 
saja luka-luka seperti itu dialami Nabi Isa akibat penyebab 
lainnya, maka merupakan tanggung-jawabnya untuk memapar- 
kan bukti akan hai itu. Sebab, peristiwa yang saya paparkan 
adalah suatu peristiwa yang telah terbukti dan diakui sehingga 
tidak ada orang Yahudi yang mengingkarinya dan tidak pula 
orang-orang Kristen. Yakni peristiwa penyaliban. Akan tetapi 
pendapat yang mengatakan bahwa Nabi Isa mengaiami luka- 
luka akibat penyebab lain, hai itu tidak terbukti dari sejarah 
uniat mana pun. Oleh karenanya, berpikiran demikian berarti 
dengan sengaja meninggalkan jalan kebenaran. Ini bukanlah 
suatu bukti yang dapat ditolak hanya dengan menggunakan 
alasan-alasan tidak berguna. Sampai sekarang beberapa buku 
pun masih ada, yang ditulis-tangan oleh para penulisnya. Pada 
saya juga terdapat sebuah naskah tulisan kuno Oanun Bu Ali 
Sina yang berasal dari masa itu. Jadi, ini merupakan suatu 
keaniayaan yang nyata dan merupakan pembunuhan terhadap 
kebenaran jika bukti yang demikian jelas dieampakkan bfegitu 
saja. qfci i: . .:.... • • 

Simaklah hai ini berkali-kali. Dan telaahlah benar-benar 
mengapa buku-buku ini masih ada sampai sekarang di kalangan 
Yahudi, Majusi, 20 * Kristen, Arab, Persia, Yunani, Romawi, 
Jerman, Perancis dan pada perpustakaan-perpustakaan kuno di 
negara-negara Eropa lainnya serta di Asia? Apakah pantas apabila 
kita memalingkan wajah begitu saja dari bukti yang cahayanya 
membuat mata-keingkaran menjadi gelap? Seandainya buku- 
buku ini hanya tulisan orang-orang Islam saja dan hanya terdapat 
di kalangan warga Islam semata, maka mungkin orang yang 
tergesa-gesa dapat beranggapan bahwa orang-orang Islam telah 


20) Majusi adalah para penyembah api, juga dikenal dengan nama Zoroasler. 
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menuliskan h'ai-hal tersebut di dalam buku-buku mereka dengan 
mengada-ada untuk menyerang akidah Kristen. Akan tetapi 
anggapan itu —selain berdasarkan faktor yang akan saya tülis 
berikut ini— juga salah berdasarkan faktor bahwa orang- 
orang Islam dalam bentuk apa pun tidak mungkin mengada- 
ada. Sebab, orang-orang Islam juga, seperti halnya orang- 
orang Kristen, berakidah bahwa Nabi Isa telah pergi ke langit 
setelah peristiwa penyaliban. Bahkan orang-orang Islam tidak 
percaya bahwa Nabi Isa telah digantung di tiang salib ataupun 
telah mengalami luka-luka akibat penyaliban. Laiu, bagaimana 
mungkin dengan sengaja mereka mengada-ada seperti itu, 
padahal bertentangan dengan akidah mereka sendiri. 

Selain itu, Islam belum ada di dunia ini tatkala [buku-buku] 
farmakologi demikian telah dituliskan dalam bahasa Romawi 
atau Yunani dan lain sebagainya, serta telah dimasyhurkan di 
kalangan jutaan orang. Di dalamnya tertera mengenai Marham 
Isa dan di situ juga terdapat penjelasan bahwa marham tersebut 
dibuat oleh para hawari untuk Nabi Isa a.s.. Sedangkan umat- 
umat ini —Yahudi, Kristen, Islam, Majusi— dari segi agama 
saling bermusuhan satu sama lain. Jadi, [kenyataan] adanya 
pemikiran tentang marham tersebut di dalam buku-buku mereka 
—bahkan adanya sikap pengabaian akidah agama masing-masing 
ketika menuliskan hai itu— merupakan bukti nyata bahwa 
marham itu adalah suatu hai masyhur yang tidak dapat diingkari 
oleh suatu golongan maupun umat tcrtentu. Ya, sampai ketika 
tiba saat kedatangan Masih Man 'ud (Almasih/isa yang dijanji- 
kan), tidak terpikirkan oleh warga seluruh agama tersebut bahwa 
dari ramuan resep itu —yang telah tertulis di dalam ratusan 
buku dan yang sudah terkenal di kalangan jutaan orang dari 
berbagai agama— dapat dihasilkan suatu manfaat sejarah. 

Hikmah Yang Harus Terbuka Melalui Masih Mau’ud 

Jadi, di sini saya tidak dapat mengatakan apa pun kccuali 
bahwa hai itu merupakan iradah Tuhan supaya pedang yang 


berkilauan ini serta argumentasi yang menampilkan hakikat 
ini, dan yang menggugurkan akidah salib, dari sejak awal sudah 
ditakdirkan untuk lampil di dunia ini melalui Masih Mauud. 
Sebab, Nabi Suci Allah telah menubuatkan Agama Salib tidak 
akan mengalami kemunduran dan tidak pulatimbul kemerosotan 
pada kemajuannya selama Masih Mau 'ud belum datang di dunia. 
Dan di tangan beliaulah akan terjadi pemeeahan salib. 

Dalam nubualan tersebut terdapat isyarah bahwa padazaman 
Masih Mau 'ud, atas kehendak Tuhan, akan tinibul sarana-sarana 
yang darinya bakal terbuka hakikat peristiwa penyaliban yang 
sebenarnya. Barulah akan berakhir, dan usia akidah tersebut 
akan tamat. Namun bukan melalui suatu perang atau pertempur- 
an, melainkan melalui sarana-sarana samawi yang akan zahir 
dalam corak ilmu dan argumentasi. Inilah makna hadits yang 
tertera pada Shahih Bukhari dan kitab-kitnb lainnya. Jadi, adalah 
mutlak bahwa Langit tidak akan menzahirkan hal-hal, kesaksian- 
kesaksian, dan bukti-bukti yang telak serta pasti itu, selama 
Masih Mau "ud belum datang ke dunia. Dan demikianlah vang 
terjadi. 

Sejak sekarang, ketika Mau 'ud (orang yang dijanjikan) itu 
telah datang, mata setiap orang akan terbuka, dan para pemerhati 
akan menyimak. Sebab, Masih-nya Tuhan telah datang. Sekarang, 
pasti akan timbul cahaya dalam pemikiran-pemikiran [manusia]; 
timbul perhatian dalam kalbu-kalbu; tinibul kekuatan dalam 
pena-pena (tulis-menulis); dan timbul semangat/kemampuan 
pada diri manusia. Dan setiap sa’id (orang yang baik dan ber- 
untung) akan dianugerahi pemahaman. Setiap rasyid (orang 
yang mendapat petunjuk) akan dianugerahi akal. Sebab, benda 
yang bercahaya di langit pasti akan menerangi bumi juga. 
Beberkatlah dia yang meraih bagian dari cahaya ini. Betapa 
beruntungnya orang yang mendapatkan sesuatu dari cahaya ini. 
Sebagaimana kalian menyaksikan bahwa buah-buahan muneui 
pada musimnya, demikian pula cahaya tampii pada waktunya. 
Dan sebelum ia sendiri yang turun, maka tidak ada yang dapat 
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menurimkannya. Dan ketika iaturun, maka tidak äda yang dapat 
menghalanginya. Namun, pasti timbul perselisihan dan per- 
tentangan. Tetapi akhirnya kebenaran akan menang. Sebab, hai 
ini bukan berasal dari manusia, dan bukan pula hasii karyatangan 
anak manusia. Melainkan berasal dari Tuhan yang merubah 
unsur-unsur iain yang menjalankan waktu, serta yang menimbul- 
kan malam dari siang lain yang menimbulkan siang dari malam. 
Dia juga yang menciptakan kegelapan, akan tetapi yang Dia 
inginkan adalah cahaya. Dia juga membiarkan syirik ber- 
kembang, akan tetapi Dia mencintai Tauhid-Nya, dan tidak ingin 
jalal-Nya (keperkasaan-Nya) diberikan kepada yang lain. 


Tuhan Ingin Menegakkan Tauhid 

Sejak manusia diciptakan, hingga punah, hukum kodrat 
Tuhan adalah, Dia senantiasa mendukung Tauhid. Sekian banyak 
nabi yang Dia utus, semuanya datang dengan tujuan untuk meng- 
hapuskan penyembahan terhadap manusia dan makhluk-makhluk 
lainnya, laiu menegakkan penyembahan terhadap Tuhan. Dan 
pengkhidmatan mereka adalah, supaya "Laa ilaha illallah” ber- 
sinar-sinar di bumi dan juga berkilauan di Langit. Jadi, yang 
paling besar di antara mereka itu adalah dia (Rasulullah s.a.w.) 
yang telah membuat hai itu menjadi sangat bercahaya; yang 
telah membuktikan kelemahan tuhan-tuhan paisu sebelumnya 
dan yang telah membuktikan tidak bermaknanya [tuhan-tuhan 
paisu] itu dari segi ilmu pengetahuan serta kekuatan. Dan ketika 
segala sesuatu telah terbukti, maka tanda bukti yang telah beliau 
wariskan perihal kemenangan besar itu untuk selamanya adalah: 

Beliau tidak menyebutkan "Laa ilaha illallah’' hanya sebagai 
penda’waan yang tidak memiliki bukti. Melainkan, pertama- 
tama beliau memberikan bukti dan membongkar kepaisuan 
[pihak-pihak yang] batil, laiu menggiring perhatian umat manusia 
kearah ini, bahwa, “Lihatlah, tidak ada tuhan selain Allah yang 


telah menghancurkan seluruh' kekuatan kalian dan memporak- 
porandakan segenap kecongkakan kalian.” Jadi, untuk meng- 
ingatkan kepada hai yang telah terbukti itu, untuk selamanya, 
beliau telah mengajarkan Kalimah Suci ini: 








Kesaksian-kesaksian Yang Saya Peroleh 
Dari Buku-buku Sejarah 

Dikarenakan dalam bab ini terdapat berbagai jenis kesaksian, 
untuk itu saya membaginya dalam beberapa sub-bab supaya 
jelas tertib susunannya, sebagai berikut. 

SUB-BAB 1 

Uraian mengenai kesaksian-kesaksian 
yang dikutip dari buku-buku Islam yang 
membuktikan pengembaraan Nabi Isa a.s. 

Buku Raudhatush-Shafa 

Buku Raudhatush-Shafa , merupakan sebuah buku sejarah 
yang masyhur, pada halaman 130-135, dalam bahasa Farsi ter¬ 
dapat tulisan yang ringkasan terjemahannya saya tuliskan di 
bawah ini. 

“Nabi Isa a.s. dinamakan Masih, karena beliau sangat banyak 
melakukan pengembaraan. Beliau mengenakan selendang 
wol di kepala beliau dan selalu memakai jubah wol. Dan 
sebuah tongkat di tangan. Beliau selalu menjelajahi satu 
negeri ke negeri lain, dari satu kota ke kota lain. Dan di 
mana malam tiba, di sanalah beliau menetap. Beliau 
memakan tumbuh-tumbuhan hutan, minum air yang terdapat 
di hutan, dan menempuh perjalanan dengan jalan käki. Satu 
kali, pada masa pengembaraan itu, para sahabat beliau 
membclikan seekor kuda untuk beliau. Dan beliau me- 


nungganginya satu hari. Namun dikarenakan tidak marnpu 
menyediakan air, gandum-ganduman dan rerumputan bagi 
kuda tersebut, maka kuda itu beliau kembalikan. Beliau 
menempuh perjalanan dari negeri beliau, laiu tiba di 
Nasibain yang terielak beberapa ratus mi! dari kampung 
halaman beliau. Dan bersama beliau ada beberapa hawari. 
Beliau mengutus para hawari untuk bertabligh ke kota. 
Akan tetapi di kota itu sudah lebih dahuiu sampai berita- 
berita yang salah dan bertentangan dengan fakta tentang 
beliau dan ibu beliau. Untuk itulah penguasa kota tersebut 
menangkapi para hawari, laiu memanggil Nabi Isa a.s.. 
Melalui berkat yang penuh mukjizat, beliau telah nie- 
nyembuhkan beberapa orang sakit. Dan banyak lagi mukjizat 
lainnya yang beliau perlihatkan. Oleh karena itu raja negeri 
Nasibain beserta seluruh lasykar dan pendukungnya telah 
beriman kepada beliau. Dan kisah tentang turunnya maaidah 
(hidangan) yang terdapat dalam Alquran Suci, peristiwa 
itu pun terjadi pada masa-masa pengembaraan.” 

Inilah ringkasan uraian sejarah Raudhatush-Shafa. Dan di sini 
Penulis buku tersebut telah niengaitkan kepada Nabi Isa a,s. 
banyak sekali mukjizat yang sia-sia, tak berguna dan tidak masuk 
akal, yang dengan menyesal tidak saya kutip. Dan saya meng- 
hindarkan buku saya ini dari hal-hal dusta, sia-sia, dan yang 
terlalu melebih-lebihkan itu. Laiu saya hanya mengambil makna 
yang pokok darinya. Dari situ tampil kesimpulan bahwa Nabi 
Isa menempuh perjalanan-perjalanan sampai tiba di Nasibain. 
Dan Nasibain adalah sebuah kota antara Mosul dengan Syam 
(Syria dan Palestina), yang di dalam peta [bahasa] Inggris 
namanya tertulis Nasibus. Jika kita menempuh perjalanan ke 
Persia (Iran) dari negeri Syam, maka kita akan melewati Nasibain. 
Dan kota itu terletak 450 mil dari Baitul Maqdis [di Yarusalem]. 
Mosul terletak kira-kira 48 mil dari Nasibain, dan 500 mil dari 
Baitul Maqdis. Garis perbatasan Persia hanya berjarak 100 mil 
dari Mosul. Berdasarkan perhitungan itu Nasibain berada 150 
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mil dari garis perbatasan Persia. Sedangkan tapal-batas timur 
Persia bersambung dengan kota Herat di Afghanistan. Yakni, 
Herat terletak di batas barat Afghanistan ke arah Persia, dan 
kira-kira900 mil dari tapal-batas barat Persia. Dan jarak antara 
Herat dengan Khyber Pass kira-kira 500 mil. Lihat peta berikut 



Peta Perjalanan Nabi Isa ke Kashmir 

Im adalah peta negeri-negeri dan kota-kota yang dilalui 
oleh Nabi Isa a.s. ketika menuju Kashmir. Maksud beliau 
menempuh perjalanan itu adalah pertama-tamasupayamenemu- 
kan Bani Israil yang ditangkapi oleh Raja Shalmaneser laiu 
ibawa ke negeri Media. Dan hendaknya diingat pada peta yang 
diterbitkan oleh orang-orang Kristen, Media digambarkan terletak 
di sebelah selatan Laut Khizar (Azov), yang sekarang merupakan 
kawasan Persia (Iran). Dari itu dapat dimengerti bahwa setidak- 
tidaknya Media merupakan salah satu bagian dari negeri yang 
sekarang disebut Persia. Dan tapal-batas timur Persia ber- 
dampingan dengan Afghanistan. Sedangkan sebelah selatannya 
merupakan samudra. Di sebelah barat adalah Kerajaan Romawi 
Ringkasnya, jika riwayat Raudhatush-Shafa dipercayai, maka 
[dapat] diketahui bahwa perjalanan Nabi Isa ke Nasibain adalah 
dengan tujuan datang ke Afghanistan melalui Persia, dan supaya 
orang-orang Yahudi yang telah hilang itu -yang akhirnya telah 
masyhur dengan sebutan Afghan— diimbau kepada kebenaran 22 > 
Nama Afghan tampaknya dari bahasa Ibrani. Ini adalah kata 
majemuk, yang artinya pemberani/gagah-perkasa. Tampakaya 
mereka menetapkan julukan pemberani bagi diri merekapada 
masa kemenangan-kemenangan mereka. 

Kesimpulannya adalah. Nabi Isa a.s. tiba di Punjab setelah 
me ewatj Afghanistan, dengan tujuan pergi ke Kashmir setelah 
mehhat-lihat Punjab dan Hindustan. Ini sudahjelas bahwa yang 
membatasi Afghanistan dengan Kashmir adalah daerah Chitral 
dan sedikit bagian Punjab. Jika dari Afghanistan ke Kashmir 
melewati jalan Punjab, terpaksa harus menempuh jarak kira- 


J ) cn»hihT« TaUrat t ' efd ' Pal 1 i Bnji baRi Bani Israil ' “ Jika ka,ian b ™" kepada Nabi 
pcnuhab.san, maka pada akhir zaman kalian akan mem-peroleh kembaii pemerintahan 

dllamlenTuktah b8 " yak seka,i cobaa " " Ternyata janji i,u telah terp^hi 

«blLaSähm , Sepi “ , SUk “ Bani Is,ail lersebut sudah "•«<* Itulah 

ÜSSt. K™r, raja ' raj ‘ be!ar d ' kalanean ° ran8 -° ran8 Af8han di kal -8- 
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kira 80 kos atau 130 mil. Dan meialui Chitral berjarak 100 
kos. Akan tetapi Nabi Isa dengan sangal bijak telah memilih 
lewat Afghanistan supaya domba-dombu Israil yang telah lersesat 
—yang dikenal sebagai Afghan— dapat mengambil manfaat 
dari beliau. Dan tapal-batas timur Kashmir bersambung dengan 
Tibet. Oleh karena itu meialui Kashmir dengan mudah dapal 
pergi ke Tibet. Dengan melewati Punjab sedikitpun tidak sulil 
bagi beliau untuk jalan-jalan ke berbagai tempat di Hindustan 
sebelum menuju Kashmir dan Tibet. Jadi, sebagaiinana sejarah- 
sejarah kuno negeri ini mengatakan, benar-benar masuk akal 
bahwa kemungkinan Nabi Isa telah jalan-jalan ke Nepal, Benares, 
dan tempat-tempat lainnya. Kemudian meialui Jammu atau 
Rawalpindi beliau telah pergi ke Kashmir. Dikarenakan heliau 
berasal dari negeri dingin, untuk itulah hai ini merupakan sesuatu 
yang meyakinkan bahwa beliau kiranya menetap di negeri-negeri 
tersebut hanya sepanjang musim dingin saja. Dan pada akhir 
Maret atau April, barulah beliau berangkat menuju Kashmir. 
Dan dikarenakan negeri itu benar-benar mirip dengan negeri 
Syam (Syria dan Palestina) oleh sebab itu beliau pasti telah 
memilih untuk tinggal selamanya di negeri tersebut. Dan ber- 
samaan dengan itu ada juga pendapat bahwa mungkin sebagian 
umur beliau dilewati dengan menetap di Afghanistan. Dan 
bukannya tidak mungkin bahwa beliau telah pula menikah di 
sana. Di kalangan orang-orang Afghan terdapat sebuah suku 
yangdinamakan isa Kitil. Sangat menakjubkan bahwa mungkin 
mereka adalah anak keturunan Nabi Isa. 

Namun disayangkan bahwa sejarah bangsa Afghan berada 
dalam kondisi yang sangat parah. Oleh sebab itulah sangat sulit 
mendapatkan suatu keautentikan meialui legenda-legenda bangsa 
mereka. Pendeknya, tidak diragukan sedikit puu bahwa Afghan 
adalah dari kalangan Bani Israil, seperti halnya orang Kash¬ 
mir juga berasal dari kalangan Bani Israil. Orang-orang yang 
menüüs hal-hal yang bertentangan dengan itu di dalam tulisan- 
tulisan mereka, sangat keliru dan tidak menggunakan pikiran 
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secara mendalam. Orang-orang Afghan mengakui bahwa mereka 
berasal dari anak keturunan Qes, sedangkan Qes berasal dari 
kalangan Bani Israil. Ringkasnya, pembahasan ini tidak perlu 
diperpanjang di sini. Saya telah menuliskan pembahasan tersebut 
secara luas di dalam buku saya. Di sini yang disinggung hanyaiah 
tentang perjalanan Nabi Isa ke Afghanistan melewati Nasibain, 
laiu tiba di Kashmir dan Tibet melewati Punjab. Akibat per¬ 
jalanan panjang ini beliau dinamakan Nabi Sayyah (Nabi 
Pengembara), bahkan disebut Pemimpin para pengembara. 


Buku Sirajul Muluk 

Seorang tokoh ilmuwan Islam, yakni ‘Arifbillah Abibakar 
Muhammad bin Muhammad ibnu Al-Waiid Al-Fahri AI- 
Tharthusyi Al-Maliki, yang masyhur akan kebesaran dan ke~ 
ilmuwannya, di dalam bukunya, Sirajul Muluk, cetakan Kairo, 
Mesir, 1306 H, menuliskan tentang Nabi Isa pada halaman 6 
sebagai berikut : 


Yakni, “Di mana Isa sang Ruhullah, Kalimatullahj Raisuz 
Zahidin (Pemimpin orang-orang bertakwa) dan Imamus-Saihin 
(Pemimpin para pengembara)?”---; 

\ _« •• . _ . . v.. 


Maksudnya, beliau itu telah wafat dan orang-orang seperti 
itu juga tidak hidup selamanya di dunia. Lihat, tokoh ilmuwan 
mi tidak hanya menyebut Nabi Isa sebagai pengembara saja, 
tetapi menuliskannya sebagai imam/pemimpin para pengembara. 


Buku Lisaanul ‘Arab & Tajul ‘Urus 

Demikian pula di dalam buku Lisaanul 'Arab halaman 431 
tertulis : 

Yakni, Isa itu dinamakan Masih karena beliau selalu mengembara 
di bumi dan tidak tinggal menetap di suatu tempat. Ini jugaiah 
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yang tertulis di dalam Tajul 'Urus Syarah Qamus. Dan inijuga 
tertulis bahwa orang yang disebut masih adaiah orang yang 
dipolesi dengan kebaikan dan berkat. Yakni, di dalam fitratnya 
telah ditanamkan kebaikan serta berkat sehingga menyentuhnya 
pun menimbuikan kebaikan dan berkat. Nama ini telah diberikan 
kepada Nabi Isa, dan Allah Taala memberikan nama ini kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki. Sebaliknya, ada juga masih yang 
telah dipolesi dengan keburukan dan laknat. Yakni, fitratnya 
telah diciptakan atas landasan keburukan dan laknat, sampai- 
sampai menyentuhnya pun akan menimbuikan keburukan, 
kutukan dan kesesatan. Dan nama masih itu telah diberikan 
kepada Dajjal serta kepada setiap orang yang memiliki fitrat 
yang serupa dengannya. Kedua nama, yakni Masih Sang 
Pengembara dan Masih Yang Memperoleh Berkat , tidaklah 
bertentangan satu sama lain. Dan arti yang pertama tidak dapat 
menggugurkan arti yang kedua. Sebab, Allah Taala juga memiliki 
kebiasaan memberi sebuah nama kepada seseorang dan ada 
berbagai macam artinya, sedangkan seluruh arti itu tepat bagi 
diri orang tersebut. 

Ringkasnya, status ke-masih-an Nabi Isa a.s. terbukti 
sedemikian rupa dari sejarah-sejarah Islam sehingga jika disalin 
dari seluruh buku tersebut maka saya berpendapat bahwa begitu 
panjangnya artikel itu sehingga dapat membentuk sebuah buku 
yang sangat tebal. Õieli karenanya dicukupkan sampai di sim 
saja. 


SUB - BAB II 

||S Kesaksian Buku-buku Sejarah Ägama Budha 


Hendaknya jelas bahwa saya telah memperoleh berbagai 
macam kesaksian dari buku-buku agama Budha, dengan nie- 
nyimaknya bersamaan akan diketahui seeara telak dan meyakin- 
kan bahwa Nabi Isa a.s. pasti telah datang di negeri Punjab ini, 
Kashmir dan sebagainya. Kesaksian-kcsaksian tersebut saya 


tuliskan di bawah ini supaya setiap orang yang adil pertama- 
tama menyimaknya dengan seksama, kemudian menyusunnya 
di hati dalam suatu bentuk yang terkait [satu sama iain], laiu 
dengan sendirinya mencapai kesimpulan yang diuraikan di atas. 
Resaksian-kesaksian tersebut adaiah sebagai berikut. 

Persamaan Budha Dengan Nabi Isa 

Pertama, julukan yang diberikan kepada Budha menyerupai 
juiukan-julukan Nabi Isa. Demikian pula peristiwa-peristiwa 
yang dialami Budha juga menyerupai peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada kehidupan Nabi Isa. Namun yang dimaksud dengan 
Ägama Budha adaiah agama yang terdapat di kawasan Tibet, 
yakni di Leh, Lhasa, Gilgit, Hams dan sebagainya. Yaitu yang 
mengenainya telah terbukti bahwa Nabi Isa pergi ke temnat- 
tempat tersebut. 

Adanya persamaan juiukan-julukan itu sudah merupakan 
bukti yang cukup. Misalnya, Nabi Isa menamakan diri beliau 
cahaya.d i dalam ajaran-ajaran beliau. Demikian pula Gautama 
telah dinamakan Budha yang dalam bahasa Sansekerta berarti 
cahaya. 2 » Dan di dalam InjiJ, Nabi Isa dinamakan Guru: 
Demikian pula Budha dinamakan Sasta, yakni guru. Begitu 
pula Nabi Isa di dalam Injil disebut Beberkat. Dan Budha pun 
dinamakan Sugt, yakni beberkat. Nabi Isa dinamakan Putra 
Mahkota (Pangeran), sedangkan Budha juga dinamakan 
Pangeran. Di dalam Injil, Nabi Isa juga dinamakan sebagai 
orang yang mencapai tujuan kedatangannya. Begitu pula Budha 
di dalam buku-buku Agama Budha telah dinamakan Sidharta , 
artinya orang yang memenuhi tujuan kedatangannya. Di dalam 
Injil, Nabi Isa dinamakan sebaga ipemberiperlindungan kepada 
orang-orangyang letih. Begitu pula di dalam buku-buku Agama 
Budha, Budha dinamakan Asarn Sarn , yakni pemberi per- 
hndungan kepada orang-orang yang tidak memiliki perlindungan. 


23) Lihat juga Buddhism, oieh Sir Monier Monicr Williams, halaman 23 
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Di dalam Injil, Nabi Isa disebut Raja, maksudnya untuk Kerajaan 
Samawi. Demikian pula Budha dinamakan Raja. 

Sedangkan persamaan peristiwa-peristiwa, contohnya ialah, 
di dalam Injil tertulis bahwaNabi Isa telah diuji melalui syaitan 
dan syaitan mengatakan kepada beliau, “Jika engkau bersujud 
kepadaku, maka harta kekayaan serta kerajaan-kerajaan seluruh 
dunia akan menjadi milik engkau.” Ujian ini jugalah yang telah 
diberlakukan pada Budha, dan syaitan berkata kepada beliau, 
“Jika engkau menerima perintah aku ini —yakni tinggalkanlah 
kesederhanaan itu dan kembalilah ke rumah— maka aku akan 
memberikan kebesaran serta keagungan kerajaan kepada 
engkau.” Akan tetapi sebagaimana Nabi Isa tidak menuruti 
syaitan, demikian pula tertulis bahwa Budha pun tidak mematuhi- 
nya. Lihat [buku] Buddhism , oleh T.W. Rhys Davids. 24) Dan 
Buddhism, oleh Sir Monier Monier Williams. 25 * 

Sekarang, dari itu jelas bahwa berbagai macam julukan 
yang diberikan kepada Nabi Isa di dalam Injil Julukan-julukan 
itu jugalah yang telah diberikan kepada Budha di dalam buku- 
buku Ägama Budha yang ditulis jauh hari sebelumnya. Dan 
sebagaimana Nabi Isa diuji melalui perantaraan syaitan, demikian 
pula di dalam buku-buku tersebut diungkapkan bahwa Budha 
juga telah diuji melalui syaitan. Bahkan di dalam buku-buku 
tersebut telah dikisahkan tentang ujian terhadap Budha yang 
lebih banyak dari itu. Yakni, ketika syaitan menawarkan harta 
kekayaan dan kerajaan kepada Budha, maka terpikir oleh Budha 
kenapa dia tidak kembali saja ke rumahnya? Akan tetapi Budha 
mengabaikan pemikiran tersebut. Kemudian di suatu malam 
syaitan itu kembali menemui beliau dan membawa seluruh anak- 
keturunannya, serta menakut-nakuti Budha dcngan membuat 
bentuk-bentuk yang sangat menycramkan. Syaitan-syaitan itu 
tampak seperti ular, dan dari mulut ular-ular tersebut keluar 

24) Halaman 94 

25) Lihat juga CMnese Buddhism. oleh Edkins. Buddha, oleh Dr Herman Oldenbcrg. 
terjemahan W Hoey. Life of Buddha, terjemahan Rickhill 



lidah api. Ular-ular itu pun mulai menyemburkan raciin serta 
api ke arah beliau. Akan tetapi racun tersebut [berubah] menjadi 
bunga, sedangkan api tädi membentuk lingkaran cahaya di 
sekeliling Budha. Kemudian tatkala melalui cara itu tidak berhasil 
maka syaitan memanggil 16 orang anak perempuannya laiu 
memerintahkan mereka agar memperlihatkan kecantikan mereka 
kepada Budha. Akan tetapi dengan cara itu pun hati Budha 
tidak goyah. Dan syaitan tidak berhasil memenuhi kehendak- 
kehendaknya. Syaitan pun menggunakan cara-cara lain, namun 
tetap gagal di hadapan keteguhan hati Budha. Dan Budha terus 
saja mencapai derajat-derajat yang semakin tinggi. Dan akhirnya 
setelah melewati satu malam panjang —yakni sesudah me- 
nempuh ujian-ujian yang sangat berat serta cobaan-cobaan yang 
panjang— Budha berhasil menaklukkan musuhnya, yakni 
syaitan. Dan cahaya pengetahuan telah terbuka atas diri beliau. 
Begitu pagi menyingsing —yakni begitu terlepas dari ujian- 
ujian beliau mengetahui seluruh hai. Dan pagi hari ketika 
pertempuran besar tersebut berakhir, itu merupakan hari kelahiran 
Ägama Budha. Dan saat itu usia Gautama 35 tahun. Saat ituiah 
beliau diberi julukan Budha, yakni nur dan cahaya. Dan pohon 
yang di bawahnya beliau duduk saat itu dikenal dengan nama 
Pohon Cahaya. 

Sekarang buka dan simaklah Injil. Betapa ujian dan syaitan 
yang menguji Budha betul-betul serupa dengan ujian yang 
dialami Nabi Isa. Sampai-sampai usia Nabi Isa pada masa cobaan 
itu kurang lebih menyamai usia Budha. Dan sebagaimana terbukti 
dari buku-buku Ägama Budha, syaitan pada hakikatnya tidak 
datang kepada Budha dalam penjelmaan sebagai manusia dan 
dapat dilihat oleh orang-orang, melainkan dalam suatu pe- 
mandangan khusus yang terbatas hanya pada penglihatan Budha 
saja. Sedangkan percakapan syaitan itu adalah dalam bentuk 
ilham syaitaniah. Yakni, beriringan dengan pemandangan ter¬ 
sebut, syaitan memasukkan kedalam hati Budha supaya me- 
ninggalkan cara [hidup sederhana] itu dan mengikuti perintahnya 
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sehingga dia akan memberikan seluruh harta kekayaan dunia 
kepada beliau. Demikian pula para peneliti dari kalangan Kristen 
mengakui bahwa syaitan yang datang kepada Nabi Isa a.s. 
bukanlah dalam bentuk penjelraaan seperti manusia yang lewat 
di hadapan orang-orang Yahudi; melintasi jalan-jalan mereka 
laiu berjumpa dengan Nabi Isa; serta bercakap-cakap seperti 
manusia sehingga terdengar juga oleh orang-orang yang hadir. 
Melainkan, perjumpaan itu pun berlangsung dalam bentuk kasyaf 
(penglihatan ghaibiah) yang terbatas hanya pada penglihatan 
Nabi Isa saja. Sedangkan percakapan itu berlangsung dalam 
corak ilhami. Yakni, sebagaimana cara-caranya yang berlaku 
sejak awal, syaitan memasukkan kehendak-kehendaknya ke 
dalam kalbu Nabi Isa dalam bentuk tiupan-tiupan yang 
meresahkan. Akan tetapi kalbu Nabi Isa tidak menerima ilham- 
ilham syaitaniah itu, bahkan menolaknya seperti yang dilakukan 
Budha. 

Sanggahan Atas Tuduhan Orang Hindu Aria 

Sekarang hendaknya dipikirkan, mengapa terjadi sekian 
banyak persamaan antara Nabi Isa dan Budha? Mengenai hai 
Ini orang-orang [Hindu] Aria mengatakan bahwa — na'udzu- 
billah — ketika Nabi Isa mengadakan perjalanan ke Hindustan, 
beliau mendengar ajaran-ajaran Budha serta mengetahui tentang 
peristiwa-peristiwa yang dialami oleh Budha. Laiu ketika kembali 
ke negeri beliau, persis seperti itulah beliau menyusun Injil. 
Dan beliau mencuri moral-moral Budha laiu menuliskan ajaran- 
ajaran mõral tersebut. Sebagaimana Budha menamakan dirinya 
Cahaya dan Ilmu serta menetapkan julukan-julukan lain bagi 
dirinya, seluruh julukan itu jugalah yang telah dipakai Nabi 
feä untuk diri beliau. Sampai-sampai segenap kisah Budha 
mengenai telah diujinya sang Budha melalui syaitan pun beliau 
nyatakan sebagai kisah yang beliau alami. 

■.■lil' Tetapi itu merupakan kesalahan dan pengkhianatan yang 
dilakukan oleh orang-orang Aria. Sama sekali tidak benar bahwa 


Nabi Isa telah datang ke Hindustan sebelum peristiwa penyaliban. 
Dan tidak pula ada keperluan untuk melakukan perjalanan 
demikian pada waktu itu. Justru perjalanan tersebut perlu 
dilakukan tatkala di negeri Syam orang-orang Yahudi tidak 
menerima Nabi Isa serta atas keangkuhan mereka beliau telah 
mereka salibkan, dan sebuah hikmah kebijaksanaan halus dari 
Allah Taala telah menyelamatkan beliau. Barulah beliau me- 
menuhi hak tabligh dan solidaritas terhadap orang-orang Yahudi 
di negeri itu. Dan akibat keburukan tersebut hati orang-orang 
Yahudi telah menjadi keras demikian rupa sehingga tidak 
berkelayakan lagi untuk menerima kebenaran. 

Pada waktu itu, setelah Nabi Isa memperoleh pengetahuan 
dari Allah Taala bahwa sepuluh suku Bani Israil yang telah 
hilang berada di kawasan Hindustan, barulah beliau pergi ke 
negeri-negeri itu. Dan dikarenakan satu kelompok orang Yahudi 
telah masuk ke dalam Ägama Budha, untuk itulah Nabi Shadiq 
(Nabi Isa) tersebut memusatkan perhatian kepada orang-orang 
yang beragama Budha. Jadi, para ulama Ägama Budha saatitu 
yang menanti-nanti [kedatangan] Sang Masih Budha, mem¬ 
peroleh kesempatan untuk menyatakan Nabi Isa a.s. sebagai 
Budha setelah menyaksikan julukan-julukan dan beberapa ajaran 
beliau, misalnya, “Bersikap kasih-sayanglah terhadap musuh- 
musuh kalian; dan janganlah melawan keburukan.” Dan 
kemudian warna kulit Nabi Isa yang putih-bersih, seperti yang 

dinubuatkan oleh Gautama Budha.H''' 

Latar Bclakang Penyamaan Budha Dengan Nabi Isa , / 
Dan ini pun mungkin saja bahwa beberapa peristiwa serta 
julukan dan ajaran Nabi Isa, secara sengaja atau tidak, telah 
dikaitkan pula kepada Gautama Budha pada zaman itu. Sebab, 
selamanya penulisan sejarah Hindu sangat mentah. Dan 
peristiwa-peristiwa [yang dialami] Budha, belum dituliskan 
hingga zaman Nabi Isa. Oleh karenanya, ada peluang besar 
bagi para ulama Budha saat itu untuk mengait-ngaitkan kepada 
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Budha apa saja yang mereka inginkan. Jadi, masuk akal apabila 
mereka telah memperoleh informasi tentang peristiwa-peristiwa 
dan ajaran-ajaran mõral Nabi Isa, laiu mereka campurkan dengan 
berbagai unsur yang berasal dari mereka sendid, kemudiän 
mereka kaitkan kepada Budha. 26) Berikut ini akan saya berikan 
bukti bahwa bagian ajaran mõral yang terdapat di dalam buku- 
buku Ägama Budha, yang sangat persis dengan Injil, serta 
julukan-julukan Cahaya dan sebagainya seperti Nabi Isa yang 
diperuntukkan bagi Budha; demikian pula tentang ujian syaitan, 
kesemuanya ini telah dituliskan di dalam literatur-literatur Ägama 
Budha ketika Nabi Isa berkunjung ke negeri itu setelah peristiwa 
penyaliban. Kemudiän ada satu lagi kemiripan antara Budha 
dengan Nabi Isa. Di dalam [buku] Buddhism tertulis bahwa 
pada masa-masa Budha diuji syaitan, beliau sedang menjalani 
puasa, dan beliau puasa 40 hari. Dan para penelaah Injil 
mengetahui bahwa Nabi Isa juga puasa 40 hari. 

Persamaan Ajaran Mõral Budha dan Nabi Isa 

Dan sebagaimana baru saja saya jelaskan, di dalam ajaran 
mõral Budha dan Nabi Isa terdapat sekian banyak kemiripan 
serta kesamaan sehingga setiap orang yang memiliki pengetahuan 
tentang kedua ajaran tersebut akan menyaksikannya dengan 
penuh takjub. Misalnya, di dalam Injil-injil dituliskan, “Janganlah 
melawan keburukan; bersikap kasih sayanglah terhadap musuh- 
musuh kalian; jalanilah hidup sederhana; hindarilah takabur, 
dusta dan tamak.” Dan itu jugalah yang merupakan ajaran-ajaran 
Budha. Bahkan lebih ekstrim dari itu. Sampai-sampai membunuh 
setiap hewan, bahkan ulat dan serangga sekali pun, termasuk 
dosa. 


26) Saya tidak dapat mengingkari bahwa di dalam Ägama Budha dari sejak awal sudah 
terdapat satu bagian besar ajaran-ajaran mõral. Namun bcrsamaan dengan itu saya juga 
mengatakan bahwa di dalamnya. bagian yang persis sekali dengan ajaran-ajaran Injil, 
tamsil-tamsi! Injil dan kalimat-kalimat Injil, telah dimasukkan ke dalam buku-buku 
egama Budha ketika Nabi Isa datang ke negeri itu 
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Di dalam ajaran Budha, hai paling besar yang dipapärkan 
adalah, “Simpati dan soliderlah terhadap [kesedihan/kedukaan] 
seluruh dunia; ciptakanlah kebaikan bagi segenap manusiadan 
hewan; dan bentuklah keharmonisan serta cinta satu sama latn.” 
Dan itu jugalah yang merupakan ajaran Injil. 

Dan sebagaimana Nabi Isa mengutus murid-murid beliau 
ke berbagai negeri, serta beliau sendiri pun menempuh perjalanan 
ke sebuah negeri, hal-hal semacam itu juga terdapat di dalam 
riwayat hidup Budha. Buddhism, yang ditulis oleh Sir Monier 
Williams, di situ tertera bahwa Budha mengutus murid-muridnya 
ke [berbagai belahanj dunia untuk bertabligh, dan menasihatkan 
kepada mereka, “Pergilah ke luar, dan menyebarlah ke segala 
arah, dan keluarlah satu per satu dalam berbagai bentuk untuk 
kebaikan para dewata dan umat manusia serta untuk simpati/ 
solidaritas dunia. Dan kumandangkan supaya orang-orang betul- 
betul bertakwa. Jadilah orang yang berhati suei. Dan tempuhlah 
Braham-cari, yakni menyendiri dan menyepi.” Dan bersabda, 
”Saya juga pergi untuk mengumandangkan masalah/hal itu.” 27 ) 
Dan Budha pergi ke Benares, di sana beliau memperlihatkan 
banyak mukjizat. Dan beliau memberikan sebuah wejangan yang 
sangat berkesan di sebuah bukit, sebagaimana Nabi Isa telah 
memberikan wejangan di sebuah bukit. Kemudiän di dalam 
buku itu juga tertulis bahwa Budha kebanyakan memberikan 
wejangan dengan menggunakan tamsil-tamsil, dan benda-benda 
lahiriah beliau gunakan untuk memaparkan perkara-perkara 
rohaniah. . .. . t , ..... 

Serapan Ajaran Nabi Isa Ketika Datang Ke Hindustan 
Sekarang hendaknya disimak, ajaran mõral dan cara dalam 
memberikan wejangan —yakni, menjelaskan dengan meng¬ 
gunakan tamsil-tamsil— semua cara itu adalah cara Nabi Isa. 


27) Mnltmmgga UU; Buddhism, Sir Monier Monier Williams (John Murray, London 1889) 
h.4S -peny. ' 
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Apabila kita mengetengahkan unsur-imsur logis lainnya di 
hadapan pandangan kita laiu memperhatikan cara pengajaran 
dati ajaran mõral tersebut, maka serta merta terlintas di hati 
bahwa semua hai itu merupakan duplikat ajaran Nabi Isa ketika 
beliau datang ke Hindustan ini. Dan dimana-mana beliau juga 
memberikan wejangan. Jadi, para penganut Ägama Budha pada 
masa itu berjumpa dengan beliau; mendapatkan beliau sebagai 
seorang yang beberkat; laiu menuliskan hal-hal ini di dalam 
buku-buku mereka, bahkan menyatakan beliau sebagai Budha. 
Sebab, hai ini terdapat di dalam fitrat manusia, yakni di mana 
saja manusia menemukan hai yang baik, maka dengan segala 
cara dia berusaha mengambil hai yang baik itu. Sampai-sampai, 
apabila di dalam suatu pertemuan muncul suatu hai yang baik 
dari mulut seseorang, maka yang lainnya akan mengingat hai 
itu. 

Jadi, benar-benar masuk akal bahwa warga Ägama Budha 
telah memaparkan di dalam buku-buku mereka seluruh gambaran 
yang dimiliki Injil-injil. Misalnya, sebagaimana Nabi Isa puasa 
40 hari maka demikian pula Budha berpuasa. Sebagaimana Nabi 
Isa diuji melalui setan, seperti itu pula Budha telah diuji. Dan 
sebagaimana Nabi Isa tanpa ayah, demikian pula Budha. 28) 
Sebagaimana Nabi Isa memberikan ajaran-ajaran mõral, 
demikian pula yang diajarkan oleh Budha. Sebagaimana Nabi 
Isa mengatakan, “Aku adalah cahaya,” demikian pula yang 
dikatakan oleh Budha. Dan sebagaimana Nabi Isa menamakan 
5 diri beliau guru dan para hawari sebagai murid, demikian pula 
yang dilakukan oleh Budha. Sebagaimana di dalam Injil Matius 
10:8-9 [Nabi Isa mengajarkan]: “Janganlah kamu membawa 
emas atau perak atau tembaga dalam ikat pinggangmu,” perintah 
ini jugalah yang diberikan Budha kepada murid-murid beliau. 
Dan sebagaimana di dalam Injil dianjurkan untuk menycndiri/ 
menyepi/berscmedi, demikian pula anjuran yang terdapat di 


28) Itlem, h 94 
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dalam ajaran Budha. Dari sebagaimana setelah peristiwa 
penyaliban timbuf gcmpa bumi, demikian pula tertulis bahwa 
setelah kematian Budha telah timbul geinpa. 29) 

Jadi, faktor sebenarnya yang menimbuikan seluruh persama- 
an itu adalah, orang-orang Ägama Budha bernasib baik sebab 
Nabi Isa telah datang ke Hindustan dan tinggal bersama mereka 
untuk suatu masa yang panjang. Dan mereka telah memperoleh 
informasi tentang riwayat hidup serta ajaran suci Nabi Isa. Oleh 
sebab itulah, merupakan suatu hai yang mutlak bahwa banyak 
sekali unsur ajaran dan tradisi beliau telah merasuk di kalangan 
mereka. Sebab, mereka sangat menghormati Nabi Isa dan me¬ 
nyatakan beliau sebagai Budha. Itulah sebabnya orang-orang 
itu menuliskan ajaran-ajaran beliau di dalam buku-buku mereka 
dan menisbahkan kepada Gautama Budha. 

Persamaan Tamsil-tamsi! Budha dan Nabi isa J’ 

Budha memberikan pengertian kepada murid-muridnya 
dengan menggunakan tamsil-tamsil yang persis digunakan oleh 
Nabi Isa, khususnya tamsil-tamsil yang terdapat di dalam Injil- 
injil. Ini sungguh suatu hai yang sangat menakjubkan. Di dajam 
sebuah tamsil Budha mengatakan, “Sebagaimana petani me- 
nyemai bibit, dan dia tidak dapat mengatakan bahwa hari ini 
benih akan mengembang dan besok akan keluar [buah], demikian 
pula keadaan murid. Yakni, dia sedikit pun tidak dapat meng- 
utarakan pendapat bahwa pertumbuhannya akan bagus ataukah 
seperti benih yang ditanam di tanah berbatu laiu menjadi 
kering.” 30) Lihat, persis seperti itu jugalah yang terdapat di dalam 
Injil sampai sekarang. 

Kemudian Budha memberikan sebuah tamsil lainnya, 
“Segerombolan rusa hidup bahagia di dalam hutan. Kemudian 

29) Sebagaimana di kalangan orang Kristen terdapat sakramen santap malam, demikian 
pula hai itu terdapat di kalangan penganut Ägama Budha. 

30) Buddhism, Sir Monier Monier Williams, h.SI. 
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datang seorang manusia, dan dengan tipu-daya dia membuka 
jaian yang merupakan jalan kematian rusa-rusa tersebut. Yakni, 
dia berusahaagar rusa-rusa ilu masuk ke suatu jalan yang akhir- 
nya membuat mereka terperangkap dan menjadi mangsa maut 
(mati). Kemudian datang satu orang lagi dan dia membuka sebuah 
jaian yang baik. Yakni, dia membuka ladang pertanian supaya 
[rusa-rusa] itu makan di sana. Dia membuka pärit supaya mereka 
minum dari situ dan menjadi senang. Demikian jugalah keadaan 
manusia. Mereka hidup dalam kebaliagiaan. Setan datang dan 
membukakan deiapan jalan keburukan bagi manusia supaya 
mereka mati. 3,) Barulah datang insan kärnil, dan membukakan 
bagi mereka deiapan jalan yang dipenuhi kebenaran, keyakinan 
dan keselamatan, supaya mereka terselamatkan.” Di dalam ajaran 
Budha juga terdapat hai berikut ini, yakni, ketakwaan adaJah 
khazanah terpelihara yang tidak dapat dicuri oleh siapa pun; 
itu adalah suatu khazanah yang setelah kematian pun tetap 
menyertai manusia; itu adalah suatu khazanah yang dengan 
modalnya tercipta segala ilmu serta segenap kesempurnaan. 

Sekarang lihatlah, ini betul-betul persis ajaran Injil. Dan 
hal-hai itu ditemukan di dalam buku-buku kuno Ägama Budha 
yang masanya tidak jauh dari masa Nabi Isa a.s., bahkan pada 
zaman yang sama. Kemudian di dalam buku itu juga, halaman 
135 tertera bahwa Budha mengatakan, “Saya adalah seseorang 
yang tidak dapat dinodai oleh siapa puri.” Kalimat ini juga mirip 
dengan ucapan Nabi Isa. 

Di dalam buku Buddhism halaman 45 tertulis, “Ada per- 
samaan yang besar antara ajaran mõral Budha dengan ajaran 
mõral orang-orang Kristen.” Saya percaya hai itu. Saya percaya 
bahwa keduanya memaparkan kepada kita, “Janganlah mencintai 
duriia; jangan mencintai uang; jangan bermusuhan dengan para 
riiusuh; jangan lakukan pekerjaan-pekerjaan buruk dan kotor; 
taklukkanlah keburukan dengan perantaraan kebaikan; sikapilah 

31 ) Buddha, Dr. Herman Oldenberg, h 191-192 
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orang-orang lain sebagaimana kalian menghendaki mereka 
mensikapi kalian.” Begitu banyaknya persamaan antara ajaran 
Injil dan ajaran Budha sehingga tidak perlu dirinci lagi. 

Nubuatan Gautama Budha Tentang Metteyya (Masiha) 

Dari buku-buku Ägama Budha pun terbukti bahwa Gautama 
Budha telah menubuatkan tentang seorang Budha iainnyayang 
bakal datang, yang namanya Metteyya. Nubuatan ini terdapat 
di dalam buku Budha, Laggawati Sutatta. Rujukan tersebut 
tertera di dalam buku Oldenberg halaman 142. 12 > Nubuatan itu 
berbunyi: “Metteyya akan merupakan pemimpin bagi ratusan 
ribu murid, sebagaimana saat ini saya merupakan pemimpin 
bagi ratusan orang.” 

Di sini hendaknya diingat bahwa kata Masiha di dalam 
bahasa Ibrani telah disebut Metteyya di dalam bahasa Pali 
Memang biasa bila terjadi sedikit perubahan pada kata suatu 
bahasa dalam bahasa Iainnya. Kata-kata bahasa Inggris pun 
mengalami perubahan di dalam bahasa-bahasa Iainnya. Misalnya, 
Max Müller menuliskan dalam sebuah daftar yang tercantum 
di dalam buku Sacred Books of the East jilid II halaman 318, 
bahwa th dalam bahasa Inggris yang berbunyi J, (tha) dan 
menjadi i (tsa) di dalam bahasa Farsi dan Arab, yakni dalam 
membacanya berbunyi tsa ( õ ) atau sa ( o- ). Jadi, dengan 
memperhatikan perubahan-perubahan ini setiap orang dapat 
mengerti bahwa kata Masiha, di dalam bahasa Pali telah menjadi 
Metteyya. Yakni, Metteyya yang bakal datang itu, yang dinubuat- 
kan oleh Budha, pada hakikatnya adalah Masih (Nabi Isa), bukan 
orang lain. 

Unsur logis kuat mengenai hai itu adalah, Budha menubuat¬ 
kan bahwa agama yang beliau tegakkan fondasinya itu tidak 
akan berdiri lebih dari 500 tahun. Ketika ajaran-ajaran dan 
akidah-akidah itu mengalami kemunduran, barulah Metteyya 

32) Buddha, Dr Herman Oldenberg. -peny 
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buklikan bahwa murid-murid Budha akan menemukan Metteyya, 
kmi melaiui uraian buku tersebut. hai ini dengan jelas menimbul- 
kan keyakinan hali bahwa Tuhan telah menciptakan sarana-* 
sarana dari dua sisi untuk petunjuk mereka. Yakni, di satu sisi, 
Nabi Isa, berdasarkan nama beliau yang dipahami melaiui 
Kejodian 3:10 — yaitu Asaf yang terjemahannya, pengumpul 
suatujemaat/kelo/npok — adalah mutlak agar beliau datang ke 
negeri tempal orang-orang Yahudi telah datang menetap. Dan 
di sisi lain, adalah mutlak, sesuai kehendak nubuatan Budha, 
agar para penganut Budha menyaksikan beliau dan mengambi! 
berkat dari beliau. 

Jadi, dengan menyimak kedua ha! ini seeara menyatu, dapat 
dimengerti seeara meyakinkan bahwa pasti Nabi Isa a.s. telah 
berkunjung ke Tibet. Dan sejauh mana beliau sendiri telah 
memasukkan ajaran-ajaran serta tradisi Kristen ke dalam 
Ägama Budha, campur-tangan yang sejauh itu menghendaki 
agar orang-orang itu menemukan Nabi Isa Dan sikap para 
pengikut akti f Ägama Budha yang selalu menunggu perjumpaan 
dengan beliau —sepcrli yang tertera di dalam buku-buku Budha 
sampai sekarang— dengan jelas mengatakan bahwa penantian 
yang serius terhadap Nabi Isa merupakan batu landasan bagi 
kedatangan beliau di negeri tersebut. 

Dan setelah adanya kedua hai tersebut di atas, orang yang 
berhati adil mana pun tidak lagi perlu mencari buku-buku Ägama 
Budha yang memuat keterangan bahwa Nabi Isa telah datang 
kc Tibet. Sebab, sesuai nubuatan Budha, tatkala timbul penantian 
yang serius, maka nubuatan itu melaiui daya magnetisnya pasti 
telah menarik Nabi Isa untuk datang ke Tibet. Dan hendaknya 
diingal bahwa nama Metteyya yang banyak tertera di dalam 
buku-buku Budha. tidak diragukan lagi merupakan Mas iha. 

Di dalam buku “Tihet, Tartary, Mongofia” oleh H.T. 
Prinsep. pada halaman 14, mengenai Metteyya Budha, yang 
sebenarnya merupakan Masiha, tertulis bahwa keadaan-keadaan 
yang disaksikan dan didengarkau sendiri olcli para missionaris 
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sebab bagawa di dalam bahasa Sansekerta artinya putih bersih. 
Dan Nabi isa dikarenakan penduduk negeri Syam, beliau berkulit 
bagawa, yakni putih bersih. Dan negeri di mana nubuatan tersebut 
telah diberikan —yakni Magadha, yang di dalamnya terletak 
Bajagriha— penduduk negeri tersebut berkulit hitam. Dan 
Gautama Budha sendiri berkulit hitam. 

Oleh karena ada dua hai yang diberitahukan Bucjha kepada 
para murid beliau untuk menggambarkan tanda-tanda jelas 
tentang Budha yang akan datang itu —pertama, dia bagawa 
(berkulit putih); kedua, dia metteyya, yakni pengembara, dan 
akan datang dari luar— maka orang-orang itu pun selalu me- 
nunggu-nunggu kedua tanda tersebut, sampai [akhirnya] mereka 
meühat Nabi Isa. Akidah ini secara pasti tentu dianut oleh setiap 
pemeluk Ägama Budha, bahwa 500 tahun setelah Budha, di 
negeri mereka telah datang Metteyya. 33 * 

Jadi,. sebagai dukungan terhadap akidah tersebut, tidak 
mengherankan apabila di dalam sebagian buku Ägama Budha 
telah tertulis tentang kedatangan Metteyya, yakni Masiha di 
negeri itu, dan dengan demikian juga tentang telah sempurnanya 
nubuatan tersebut. Dan seandainya pun diumpamakan tidak 
tertulis [demikian], disebabkan Budha setelah menerima ilham 
dari Allah Taala mengabarkan kepada murid-muridnya bahwa 
Bagawa Metteyya akan datang ke negeri mereka, maka tetap 
saja seorang penganut Budha yang mengetahui nubuatan tersebut 
tidak dapat mengingkari peristiwa itu, bahwa Bagawa Metteyya, 
yang nama lainnya adalah Masiha, telah datang ke negeri itu. 
Sebab, ketidak-benaran suatu nubuatan membuktikan ketidak- 
benaran suatu agama. Dan nubuatan seperti itu, yang batas 
waktunya pun telah ditetapkan, dan Gautama Budha berkali- 
kali telah menerangkan nubuatan tersebut kepada murid- 
muridnya, jika tidak sempurna pada waktunya, maka golongan 


33) Bilangan 1000 lahini atau 5000 lahun. adalah salah (catalan Hz Mosih M»u’ud as - 

pe»y) . . . . 
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pengikut Budha tentu akan meragukan kebenaran Budha, serta 
tentu akan tertulis di dalam buku-buku bahwa nubuatan tersebut 
belum sempurna. 

Misyihu dan Al-Masih 

Dan mengenai telah sempurnanya nubuatan itu, saya mem- 
peroleh sebuah bukti lain. Yakni, di Tibet telah ditemukan buku- 
buku abad ke-7 Masehi, yang di dalamnya tertera kata Misyihu. 
Yakni di dalamnya tertulis nama Nabi Isa a.s., dan kata itu 
dibaca mi-syi-hu. Dan daftar [buku/rujukan] yang memuat kata 
misyihu, telah disusun oleh seorang penganut Ägama Budha. 
Lihat [buku] A Record of the Buddhist Religion, oleh I.Tsing, 
yang diterjemahkan oleh G.Takakusu. Dan G.Takakusu adalah 
seorang Jepang yang telah menerjemahkan buku I.Tsing. 
Sedangkan I.Tsing adalah seorang pengembara Cina. Di dalam 
catatan käki serta suplemen buku I.Tsing yang dibuat oleh 
Takakusu, tertulis bahwa di dalam sebuah tulisan kuno tertera 
nama Misyihu (Masih), dan itu merupakan tulisan kira-kira abad 
ke-7.... Dan sekarang ini terjemahannya oleh G.Takakusu, warga 
Jepang, diterbitkan oleh Clarendon Press, Oxford. 34 » Ringkasnya, 
di dalam buku itu terdapat kata Misyihu yang dengan meyakinkan 
dapat kita pahami bahwa kata tersebut di kalangan pengamat 
Ägama Budha tidak datang dari luar, melainkan diambil dari 
nubuatan Budha yang kadang-kadang ditulis dengan kata Mi- 
syi-hu dan kadang-kadang dengan kata Bagawa Metteyya. 

Yasa dan Yasu' (Yesus) 

Dari sekian kesaksian yang saya peroleh dari buku-buku 
Ägama Budha, salah satu di antaranya adalah, di dalam buku 
Buddhism karangan Sir Monier Monier Williams halaman 45 
tertulis bahwa murid ke-6 Budha adalah seseorang yang bernama 
Yasa. Kata ini tampaknya bentuk singkat kata Yasu (Yesus). 


34) Lihat halaman 169 dan 223 pada buku I.Tsing (h.96) 


88 


Dikarenakan Nabi Isa a.s. lahir'500 tahun seteiah kewafatan 
Budha, yakni pada abad keenamnya, oleh sebab itu dinamakan 
murid keenam. Hendaknya diingat bahwa Profesor Max Müller 
di dalam risalahnya, The Nineieenth Century, Oktober 1894, 
halaman 517, mendukung ha! tersebut di atas melalui pernyataan- 
pernyataannya bahwa pendapat itu beberapa kali telah dipaparkan 
oleh para penulis yang berhati mulia, yakni prinsip-prinsip dasar 
Ägama Budha telah mempengaruhi Nabi Isa. Kemudian ia 
menuliskan, “Sampai saat ini sedang diupayakan jalan keluar 
permasalahan ini, yakni bagaimana menemukan suatu untaian 
sejarah benar yang melaluinya dapat dibuktikan bahwa Ägama 
Budha telah sampai ke Palestina pada zaman Nabi Isa.” Sekarang, 
ungkapan ini membenarkan seluruh buku Ägama Budha yang 
di dalamnya tertulis bahwa Yasa merupakan murid Budha yang 
keenam. Sebab, tatkala para tokoh besar dari kalangan Kristen 
seperti Profesor Max Müller telah mengakui bahwa pada hati 
Nabi Isa pasti telah terdapat pengaruh prinsip-prinsip dasar 
Ägama Budha, maka dalam kata lain hai itu dinamakan murid. 
Akan tetapi kata-kata seperti itu saya anggap sebagai suatu 
kelancangan dan ketidaksopanan terhadap kemuliaan Nabi Isa 
a.s.. 

Dan yang tertulis di dalam buku-buku Ägama Budha bahwa 
Yasu' (Yesus) merupakan murid keenam Budha, tulisan itu 
bersesuaian dengan suatu kebiasaan lama para ulama umat ter¬ 
sebut, yakni tokoh sempurna yang datang belakangan, mereka 
anggap sebagai murid dari tokoh sempurna yang telah lahir 
terlebih dahulu. Selain adanya banyak sekali persamaan antara 
ajaran Nabi Isa dengan ajaran Budha —sebagaimana yang telah 
diuraikan— maka dari segi bahwa Budha lebih dahulu datang 
dari Nabi Isa, membuat pendapat tersebut bukan sebagai suatu 
hai yang tak berdasar, walau pun kurang sopan, yakni bahwa 
antara Budha dan Nabi Isa terdapat hubungan guru dan murid. 
Akan tetapi saya sama sekali tidak dapat menyukai pola penelitian 
para peneliti Eropa, yakni mereka sedang meneliti bagaimana 


89 








mengetahui bahwa Ägama Budha telah sampai ke Palestina 
pada zaman Nabi Isa. Saya menyayangkan mengapa para peneliti 
itu mengambil jalan bengkok dengan cara mencari-cari tanda- 
tanda Ägama Budha di Palestina. Padahal di dalam buku-buku 
kuno Ägama Budha tertera nama dan riwayat Nabi Isa; dan 
mengapa mereka tidak mencari jejak-jejak suci Nabi Isa di 
pegunungan-pegunungan di Nepal, Tibet dan Kashmir. 

Tugas Khusus Masih Mau ’ud 

Akan tetapi saya mengetahui bahwa melahirkan kebenaran 
yang begitu besar dari dalam ribuan tabir kegeiapan, bukanlah 
pekerjaan mereka. Melainkan, itu merupakan pekerjaan Tuhan 
yang menyaksikan dari Langit bahwa penyembahan makhluk 
telah menyebar melampaui batas di bumi ini; penyembahan 
salib serta penyembahan pembunuhan/penebusan-dosa paisu 
manusia telah membuat jutaan hati menjadi jauh dari Tuhan 
Sejati. B arul ah ghairat-Nya mengutus ke dunia seorang dari 
antara hamba-hamba-Nya, dengan nama Masih Nashiri (Yesus 
dariNazaret) untuk memecahkan akidah-akidah yang bertumpu 
pada salib itu. Dan orang itu telah datang sebagai Masih Mau ud 
(Almasih yang dijanjikan) sebagaimanajanji yang ada dari sejak 
dahulu. Tibalah saat pemecahan salib, yakni masa ketika ke- 
salahan akidah-akidah salib akan dizahirkan dengan begitu 
jelasnya, seperti sebatang kayu yang dipatahkan menjadi dua. 
Jadi, sekarang Langit telah membukakan seiuruh jalan pemecah¬ 
an salib, supaya orang yang mencari kebenaran, bangkit dan 
mencari. 

-§ Walaupun [keyakinan tentang] naiknyaNabi Isa ke langit 
merupakan suatu kesalahan, tetap saja di dalamnya terdapat 
suatu rahasia. Yakni, hakikat riwayat hidup Nabi Isa telah hilang 
dan lenyap sedemikian rupa seperti halnya tanah yang memakan 
tubuh di dalam kubur. Hakikat tersebut memiliki suatu wujud 
di Langit, dan ada di Langit seperti suatu penjelmaan manusia. 
Dan mutlak bahwa hakikat itu harus turun di akhir zaman. Jadi, 
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hakikat Nabi Isa itu kini telah turun bagai suatu penjelmaan 
manusia, dan dia telah memecahkan salib. Dan sifat-sifat buruk 
kepalsuan serta penyembahan terhadap ketidakbenaran —yang 
ditamsilkan sebagai bobi oleh Nabi Suci kita [saw.J di dalam 
hadis tentang salib— telah haneur berkeping-keping sedemikian 
rupa seperti halnya seekor babi yang dicincang-cincang dengan 
pedang. 

Tidaklah benar arti hadis itu bahwa Masih Mau ud akan 
membunuhi orang-orang kafir, serta akan mematahkan tiang- 
tiang salib. Melainkan, yang dimaksud dengan mematahkan 
sahb adalah, pada zaman itu Tuhan langit dan bumi, akan 
menzahirkan suatu hakikat terselubung yang dengan itu segenap 
bangunan salib akan haneur dengan seketika. Dan membunuhi 
babi-babi, bukanlah berarti manusia, dan bukan pula babi 
Melainkan, yang dimaksud adalah adat kebiasaan babi-babi. 
Yakni bersikeras atas kedustaan dan berkali-kali memaparkan- 
nya, yang termasuk semacam [kebiasaan] memakan kotoran 
Jadi, sebagaimana babi yang mati tidak dapat memakan kotoran/ 
najis-najis, seperti itulah zaman tersebut datang —bahkan telah 
datang ketika sifat-sifat buruk dihentikan dari semacam ke¬ 
biasaan memakan kotoran. Para ulama Islam telah melakukan 
kesalahan dalam memahami nubuatan Nabi [Muhammad saw.J 
tersebut. Sedangkan arti pemecahan salib dan pembunuhan babi 
yang sebenarnya adalah apa yang telah saya jelaskan. 

Ini juga tertulis bahwa pada zaman Masih Mau’ud pe- 
perangan-peperangan agama akan dihapuskan, dan dari Langit 
kebenaran-kebenaran yang bersinar-sinar akan zahir sehinggä 
memperlihatkan perbedaan nyata antara kebenaran dan kebatilan 
Jadi, janganlah beranggapan bahwa saya ini telah datang untuk 
nienebaskan pedang. Tidak, justru saya telah diutus untuk me- 
nyimpan kembali pedang-pedang di dalam sarungnya. Dunia 
telah banyak bergumui dalam kegeiapan. Banyak pihak yang 
telah berperang dengan orang-orang yang menghendaki kebaikan 
bagi pihak itu sendiri; telah melukai hati sahabat-sahabat yang 
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simpati terhadap mereka; dan mencederai keluarga merekä. Akan 
tetapi sekarang tidak akan ada lagi kegelapan. Malam telah 
berlalu, siang sudah menyingsing. Dan beberkatlah dia yang 
sekarang tidak luput lagi!! 

Rahulta dan Ruhullah 

Dari sekian banyak kesaksian yang saya peroieh dari buku- 
buku Ägama Budha, adalah kesaksian yang terdapat di dalam 
buku Buddhism, oleh Oldenberg, halaman 419. Di dalam buku 
itu, dengan merujuk pada buku Mahawaga halaman 54, bab 1, 
tertulis bahwa ada juga seorang penerus Budha bernama Rahulta, 
yang merupakan murid setia, bahkan anak beliau. 

Sekarang di sini saya menyatakan bahwa Rahulta yang 
tertera di dalam buku-buku Ägama Budha itu merupakan julukan 
Ruhullah yang telah berubah bentuk, yang merupakan nama 
Nabi Isa a.s.. Dan kisah yang menyatakan bahwa Rahulta adalah 
putra Budha yang telah beliau tinggalkan pergi ke luar negen 
dalam keadaan masih menyusu, dan kemudian beliau meninggal- 
kan istri beliau dalam keadaan tertidur tanpa memberitahukan 
serta tanpa berjumpa laiu pergi melarikan diri ke suatu negeri 
lain dengan niat pisah untuk selamanya, kisah ini sama sekali 
sia-sia, tidak berguna, dan tampaknya bertentangan dengan 
kemuliaan Budha. Betapa kerasnya hati dan aniayanya manusia 
yang sedikit pun tidak mengasihi istrinya yang lemah; mening- 
galkannya dalam keadaan tidur tanpa memberikan suatu 
pemahaman yang menimbulkan ketenangan pada sang istri; 
melarikan diri begitu saja seperti para pencuri; dan benar-benar 
melupakan hak-hak istri. Tidak menceraikannya; tidak pula minta 
izin untuk mengadakan perjalanan begitu panjang yang tidak 
ada batasnva; menimbulkan kesedihan dan kedukaan mendalam 
pada kalbu sang istri karena tiba-tiba menghilang. Kemudian 
sehelai surat pun tidak dikirimkan kepada sang istri sampai 
anak pun dewasa, dan tidak meneurahkan kasib sayang kepada 
sang anak pada masa-masa menyusui. Orang yang demikian 
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tidak mungkin sebagai orang yang benar, yang mengabaikan 
sendiri ajaran-ajaran mõral yang telah ia berikan kepada 
murid-muridnya. Hati nurani kita tidak dapat menerima hai 
demikian, seperti kisah di Injil yang menggambarkan bahwa 
suatu kali Yesus sedikit pun tidak memperdulikan kedatangan 
dan panggiian ibunya, justru melontarkan kata-kata yang tidak 
sopan terhadap sang ibu. 

Jadi, walau pun di dalam kedua kisah tentang melukai hati 
istri dan ibu terdapat semacatn kemiripan satu sama lainnya, 
namun saya tidak dapat mengaitkan kisah seperti itu kepada 
Nabi Isa mau pun kepada Gautama Budha, yang jauh di bawah 
standar mõral umum. Jika Budha tidak mencintai istri beliau, 
apakah beliau terhadap anak tidak memiliki rasa kasih bagi’ 
perempuan lemah dan yang masih menyusui itu? Itu adalah 
suatu mõral buruk yang sedemikian rupa sehingga setelah ratusan 
tahun pun berlalunya kisah tersebut kita masih merasakan ke- 
perihannya, yakni mengapa beliau melakukan hai seperti itu? 
Untuk [tampil] sebagai manusia yang buruk, adalah cukup apabila 
manusia itu tidak perduli terhadap rasa kasih bagi istrinya, kecuali 
kalau sang istri tidak berkelakuan baik dan tidak menurut, atau 
melanggar agama; menghendaki haKhal yang tidak baik; dan 
menjadi musuh sengit. 

Jadi, saya tidak dapat mengaitkan hal-hal buruk/kotor seperti 
itu kepada Budha, yang juga bertentangan langsung dengan 
nasihat-nasihat beliau. Oleh karena itu, berdasarkan logika 
tersebut, dapat diketahui bahwa kisah itu tidaklah benar. Dan 
pada hakikatnya yang dimaksud dengan Rahulta adalah Nabi 
Isa, yang memiliki nama Ruhullah. Dan kata Ruhullah di dalam 
bahasa Ibrani menjadi sangat mirip dengan Rahulta. Dan Rahulta, 
yakni Ruhullah, dinyatakan sebagai murid Budha—sebagaimana 
yang baru saja saya uraikan, Nabi Isa datang belakangan mem- 
bawa ajaran yang sama dengan Budha— oleh sebab itulah para 
penganut Agama Budha menyatakan ajaran-ajaran tersebut ber- 
sumber pada Budha, laiu menetapkan Nabi Isa sebagai muridnya. 
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Dan tidak mengherankan apabila Budha memperoleh ilham dari 
Allah Taala laiu menyatakan Nabi Isa sebagai putranya pula. 

Magdaliyana dan Magdalena 

Dan satu [pertimbangan] logika besar di sini adalah, di 
dalam buku itu juga tertulis bahwa tatkala Rahulta dipisahkan 
dari ibunya, maka seorang perempuan yang juga merupakan 
murid Budha, bernama Magdaliyana, untuk tugas itu berperan 
sebagai perantara. Sekarang lihatlah, sebenarnya nama Magda- 
liyana adalah bentuk yang telah berubah dari Magdalena. Sedang- 
kan Magdalena adalah seorang perempuan murid Nabi Isa a.s., 
yang uraian mengenainya terdapat di dalam Injil. 

Ägama Budha Merupakan Ägama Kristen Di Timur 

Segenap kesaksian ini, yang telah saya tuliskan secara 
ringkas, mengantarkan setiap orang yang berhati adil, kepada 
kesimpulan bahwa Nabi Isa a.s. pasti telah datang ke negeri 
tersebut. Di luar dari bukti-bukti nyata ini, sekian banyak 
hubungan dari segi ajaran dan tradisi antara Ägama Budha dengan 
Ägama Kristen— khususnya di kawasan Tibet —sehingga hai 
itu bukanlah merupakan suatu perkara yang dapat diabaikan 
oleh seorang yang bijak. Bahkan kemiripan itu sedemikian rupa 
menakjubkannya sehingga kebanyakan para peneliti dari 
kalangan Kristen berpendapat bahwa Ägama Budha merupakan 
Ägama Kristen di Timur, sedangkan Ägama Kristen dapat 
dikatakan sebagai Ägama Budha di Barat. 

Lihatlah, betapa menakjubkan, sebagaimana Nabi Isa 
mengatakan bahwa beliau adalah cahaya dan petunjuk, itu jugalah 
yang dikatakan Budha. Di dalam Injil-injil, Nabi Isa dinamakan 
juru selamat. Budha juga menamakan dirinya>r« selamat. 
Lihat Laita Wasaltara. Di dalam Injil diuraikan bahwa Nabi 
Isa lahir tanpa ayah. Demikian pula yang tertcra di dalam riwayat 
hidup Budha bahwa sebenarnya beliau lahir tanpa ayah. Walau 
pun secara zahir Yusuf merupakan ayah Nabi Isa, Budha pun 


punyä ayah. Ini juga tertulis bahwa ketika Budha lahir, sebuah 
bintang telah muncul. Kisab Nabi Sulaiman yang memerintahkan 
untuk membelah anak bayi laiu membagikannya kepada kedua 
wanita [yang memperebutkannya], kisah itu pun terdapat di 
dalam [buku] Budha, Jalaka. Dari itu dapat dimengerti, selain 
bahwa Nabi Isa telah datang ke negeri tersebut, orang-orang 
Yahudi yang telah menelap di negeri itu, telah memiliki hubungan 
dengan Ägama Budha. 

Reinknrnasi Dalam Ägama Budha dan Kristen 

Dan proses kejadian dunia yang tertera di dalam buku- 
buku Ägama Budha, itu pun sangat menyerupai uraian Taurat. 
Dan sebagaimana dari Taurat bahwa pria memiliki derajat satu 
lingkat lebih tinggi dari wanita, demikian pula menurut Ägama 
Budha, seorang jõgi pria dianggap lebih tinggi derajatnya dari 
seorang wanita jõgi. Ya, Budha mempercayai reinkarnasi 
(perpindahan ruh), namun reinkarnasinya tidak bertentangan 
dengan ajaran Injil. Menurut Budha, adatigamacam reinkarnasi. 
(1) Pertama, hasil amal perbuatan seseorang yang mati, menuntut 
suatu kelahiran suatu tubuh lain. (2) Kedua, adalah jenis yang 
dipercayai orang-orang Tibet terhadap para lama mereka. Yakni, 
suatu bagian ruh Budha atau Budha Satwa, masuk ke dalam 
diri para lama yang masili hidup. Yakni kekuatan, karakter, 
dan sifat-sifat ruhaniahnya masuk ke dalam diri para lama dan 
mempengaruhi ruh mereka. (3) Jenis reinkarnasi ketiga adalah, 
manusia terus melewati berbagai macam kelahiran di dalam 
keh idu pan ini juga, sampai akhirnya, secara hakikat, dari segi 
sifat pribadinya, ia menjadi manusia. Satu tnasa dialami oleh 
manusia ketika ia scakan-akan merupakan sapi. Kemudian 
ketamakan dan kejahatannya berlambah, maka ia berubah 
menjadi anjing dan terjadi kematian pada salu wujud. Dan wujud 
kedua lahir sesuai amal perbuatan wujud pertama. Akan tetapi 
seluruh perubahan itu berlangsung di dalam kehidupan ini juga. 
Oleh sebab itu akidah ini pun tidak bertentangan dengan ajaran 
Injil. 
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Dan saya telah menguraikan bahwa Bucllia juga pcrcaya 
akan setan. Demikian pula mengenai neraka, surga, malaikat 
dan juga kiamat. Dan luduhan bahwa Budha mengingkari 
keberadaan Tuhan, itu hanyalah suatu kedustaan. Justru Budha 
tidak percaya akan Wcdanta dan mengingkari tuhan-tuhan 
jasmaniah yang telah diciplakan di dalam Ägama Hindu. Ya, 
beliau banyak mengkritik Weda dan menganggap Weda yang 
ada saal itu sudah tidak benar lagi. Dan zaman ketika beliau 
seorang Hindu dan pengikut Weda, kelahiran beliau pada zaman 
[scperti] itu beliau nyatakan sebagai suatu kelahiran yang buruk. 
Dalam bentuk tamsil, Budha mengatakan bahwa sampai suatu 
jangka masa, beliau hidup sebagai kera. Kemudian hingga suatu 
masa sebagai gajah. Kemudian beliau menjadi rusa pula. Juga 
menjadi anjing, dan empat kali menjadi ular. Laiu menjadi 
burung, kodok, dan dua kali menjadi ikan, serta sepuluh kali 
menjadi singa. Empat kali menjadi ayam jantan. Dua kali menjadi 
babi. Satu kali menjadi kelinci. Dan pada masa beliau menjadi 
kelinci, beliau memberikan pelajaran kepadapara kera, srigala 
dan anjing air. Dan kemudian Budha mengatakan bahwa satu 
kali beliau menjadi hantu. Satu kali menjadi wanita. Satu kali 

menjadi setan yang menari-nari. 

Kcsemuanya itu mengisyaratkan pada seluruh masa kehidup- 
an beliau yang dipenuhi olch sikap-sikap penakut, kewanitaan, 
ketidaksueian, kondisi tak bcrmalu, foya-foya, kcgilaan terhadap 
maknnan, dan tahayul. Tampaknya hai itu mengisyaratkan pada 
masa-masa ketika beliau menjadi pengikut Weda. Sebab, setelah 
beliau mcninggalknn Weda, beliau tidak pernah lagi meng- 
gamharkan bahwa keburukan-keburukan itu masih ada tersisa 
di dalam diri beliau. Jusmi setelah itu beliau dengan sepenuhnya 
menda*wakan dan mengatakan bahwa beliau telah menjadi 
pcnjelmaan Tuhan dan telah meraih Nirwana Budha juga 
mengatakan bahwa apabila manusia pergi dari dunia membawa 
amal perbuatan neraka. maka dia akan dimasukkan kc dalam 
neraka, dan penjaga neraka akan mcnyeretnya ke hadapan Raja 
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neraka. Nama raja itu adalah Yamah. Kemudian orang tersebut 
ditanyai, Tidakkah engkau melihat Lima Rasul/utusan yang 
telah dikirim untuk memperingatkan engkau? Yakni, masa kanak- 
kanak; masa tua; penyakit; hukuman di dunia ini juga karena 
melakukan kejahatan, yang merupakan suatu dalil tentang 
hukuman di akhirat; mayat-mayat orang mati, yang menzahirkan 
ketidak-kekalan dunia.” Orang yang berdosa itu menjawab, 
“Yang Mulia, karena kebodohanku aku tidak memperhatikan 
seluruh hai itu sedikit pun.” Barulah para penjaga neraka akan 
mcnyeretnya ke tempat penyiksaan, dan membelenggunya 
dengan rantai besi yang telah dipanaskan sedemikian rupa dengan 
api sehingga memerah seperti api sendiri. 

Kemudian Budha mengatakan, di dalam neraka terdapat 
berbagai lapisan. Ke dalamnya akan dimasukkan berbagai macam 
orang berdosa. Ringkasnya, seluruh ajaran ini dengan gamblang 
menyatakan bahwa Ägama Budha telah meniperolehnya melalui 
berkat pergaulan dengan Nabi Isa. Akan tetapi saya tidak ingin 
membuat lebih panjang lagi di sini. Dan sub bab ini saya tutup 
sampai di sini saja. Sebab, tatkala di dalam buku-buku Ägama 
Budha dengan jelas telah tertulis nubuatan untuk kedatangan 
Nabi Isa ke negeri itu, yang tidak dapat diingkari oieh siapa 
pun; kemudian setelah itu saya melihat bahwa di dalam buku- 
buku Ägama Budha yang ditulis pada zaman Nabi Isa terdapat 
ajaran-ajaran mõra) dan tamsil-tamsil Injil, maka dengan 
memadukan kedua hai itu tidak diragukan sedikit pun bahwa 
pasti Nabi Isa telah datang ke negeri ini. Jadi, kesaksian yang 
ingin saya cari dari buku-buku Ägama Budha, dengan syukur 
terhadap Tuhan, kesaksian tersebut seeara sempurna telah saya 
peroleh. 
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SUB BAB III 

Kesaksian Buku-buku Sejarah Yang Membuktikan 
Kedatangan Nabi Isa a.s. Secara Pasti 
Ke Negeri Punjab dan Kawasan Sekitarnya 

Mengapa Nabi Isa Harus ke Hindustan 

Dikarenakan secara fitrati timbul suatu pertanyaan 
—mengapa Nabi Isa telah datang ke negeri ini setelah selamat 
dari peristiwa penyaliban, dan keperluan apa yang telah 
mendorong beliau melakukan perjalanan yang jauh tersebut 
oieh sebab itu tampaknya penting untuk membenkan jawaban 
rinci terhadap pertanyaan tersebut. Dan walau pun dalam kadar 
tertentu saya telah menuliskan sebelumnya, akan tetapi saya 
kira tepat apabila menuliskan pembahasan mi secara lengkap. 

Jadi, hendaknya jelas bahwa dari segi tujuan kerasulan Nabi 
Isa a.s., kedatangan beliau ke negeri Punjab dan kawasan sekitar¬ 
nya adalah sangat penting. Sebab, sepuluh suku Bam srail yang 
di dalam Injil dinamakan domba-domba Israil yang Mrihüang, 
sudah pindah ke negeri-negeri ini. Kepmdahan itu tidak dapat 
diingkari oleh ahli sejarah mana pun. Oleh sebab itu penting 
bapi Nabi Isa untuk melakukan perjalanan ke negeri im, mencan 
domba-domba yang telah hilang itu laiu menyampaikan amana 
Allah Taala kepada mereka. Dan selama beliau tidak berbua 
demikian, selama itu pula tujuan pengutusan beliau tidak berhasd 
dan tidak sempurna. Sebab, dalam kondis, oel.au itu d.utus 
oleh Allah Taala kepada domba-domba yang hilang tersebut 
laiu tanpa menelusuri dan mencari domba-domba itu sertatanpa 
menyampaikan jalan keselamatan {najal) kepada mereka beliau 
begitu saja pergi meninggalkan duma im, maka sama saja halnya 
seperti seseorang yang diutus oleh seorang raja supaya dia pergi 
kepada suku liar tertentu laiu menggalikan sebuah sumur dan 
memberi minum suku tersebut dari sumur itu, tetapi orang 
tersebut justru tinggal di tempat lain selama tiga atau empat 


tahun laiu pulang, dan satu langkah pun tidak dia ambil untuk 
mencari suku tädi, nah, apakah dia telah melakukan sesuatu 
sesuai perintah raja? Sama sekali tidak! Justru dia tidak mem- 
perdulikan suku tersebut karena sikapnya yang suka mencari 
kemudahan saja. 

Suku-suku Bani Israil Di Afghanistan dan Kashmir 

Ya, jika ada pertanyaan, bagaimana mungkin dan ber- 
dasarkan dalil apa sehingga dapat diketahui bahwa sepuluh suku 
Israil telah menetap drnegeri tersebut, maka sebagai jawabannya 
terdapat bukti nyata yang sedemikian rupa sehingga seorang 
yang berpikiran sederhhna dan dangkal sekali pun tidak dapat 
meragukan. Sebab, ini merupakan hal-hal yang sangat mashur 
bahwa penduduk kuno yang tinggal di Afghan dan Kashmir 
sebenarnya adalah Bani Israil. Mlsalnya, kawasan pegunungan 
Alai yang terletak pada jarak perjalanan dua atau tiga hari dari 
distrik Hazara, penduduknya dari sejak dahulu menyebut diri 
mereka Bani Israil. Demikian pula sebuah pegunungan lain di 
negeri itu yang disebut Kala Dakah. Penduduknya juga bangga 
bahwa mereka Bani Israil. Dan teristimewa di distrik Hazara 
pun terdapat sebuah suku yang menganggap diri mereka dari 
rumpun keluarga Bani Israil. Begitu pula kawasan pegunungan 
antara Calas dan Kabul, di bagian tenggara, penduduknya juga 
menyebut diri mereka sendiri sebagai Bani Israil. 

Dan mengenai penduduk Kashmir, pendapat Dr. Bernier 
terbukti sangat benar, yang telah beliau tuliskan di dalam buku 
beliau dengan merujuk para peneliti Inggris, Travel in the 
Moghul Empire, bagian kedua. Yakni, tidak diragukan lagi bahwa 
orang-orang Kashmir adalah Bani Israil. Dan pakaian mereka; 
wajah mereka serta beberapatradisi mereka secara telak menyata- 
kan bahwa mereka berasal dari rumpun keluarga Bani Israil. 

Seorang warga Inggris, bernama George Forster, menuliskan 
di dalam bukunya bahwa ketika dia di Kashmir, dia merasa 
berada di tengah-tengah suatu suku Yahudi. Dan di dalam buku 
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The Rae es of Afgha-nistan, karangun H.W.Bellews C.S.i., 
celakan Thacker Spink & Co., Kalkuta, terlulis baliwa orang- 
orang Afghan berasal dari negeri Syiria (Syam). Ncbukadnezar 
menawan mereka, dan nicnenipatkan mereka di Pcrsia dan Media. 
Pada sualu zamaii seielah itu, mereka berpindah dan kawasan- 
kawasan tersebut ke arah tiniur laiu menetap d» kawasan 
pegunungan Ghaur dan dikenai dengan uama Bani lsrail. Sebagai 
buktinya ialah nubuatan Nabi Idris, bahwa sepuluh suku lsrail 
vang ditangkap sebagai tawanan, melarikan dm laiu berlmdung 
di Arsartat, yang sekarang tampaknya disebut Mazara, icrletak 
di kawasan Ghaur. 

Bani lsrail di Afghanistan & Rasulullah 

Di dalatn [buku] Tabqat-e-Nashri yang mencantumkan 
penaklukkan Afghanistan oleh Jengis Khan, di dalaamyatertu is 
bahwa pada zaman dinasti Syabnisi, di sana tinggal suatu kaum 
yang disebut Bani lsrail dan sebagian mereka merupakan 
saudagar. Orang-orang ini, pada tahun 622, d, zaman Nab. 
Muhammad Khatamul Anbiya-yakm ketika Rasuiullah saw 
mengumumkan kerasulan beliau— menetap di kawasan 
Herat. Seorang tokoh Qurais, bernama Khalid bin Walid, mcm- 
bawa berita kerasulan itu kepada mereka, supaya mereka masuk 
ke bawah panji Rasulullah saw.. Lima atau enam orang kepala 
suku terpilih ikut dengan Khalid bin Walid. D. antaranya adala 
Qes, yang nama lainnya adalah Kisy/Kish. Orang-orang mi 
mastik Islam laiu bertempur untuk Islam dengan gagah-perkasa, 
dan meraih kemenangan-kemenangan. Sewaktu mereka pulang, 
Rasulullah saw. banyak memberikan hadiah kepada mereka seila 
memberkati mereka dan menubuatkan bahwa bangsa itu akan 
meraih kejayaan. Dan sebagai nubuatan, Rasulullah saw. 
Menyatakan bahwa para pemimpin mereka selamanya akan 
dikena! dengan julukan Malik. Sedangkan Qes beliau namakan 
Abdul Rasyid dan memberikan kehormatan padanya melalu. 
julukan Pathan. Dan mengenai kata Pathan, para penulis Af- 
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ghan menjelaskan bahwa itu adalah kata däri bahasa Siryani, 
yang artinya adalah ken-lali kapal. Sebab, Qes yang baru masuk 
Islam, bagaikan kendaü kapal untuk membimbing bangsanya. 
Itulah sebabnya dia memperoleh julukan Pathan. 

Asal-nsul Afghan 

Tidak diperoleh informasi kapan orang-orang Afghan dari 
Ghaur ini bergerak maju dan menetap seperti sekarang di kawasan 
Qandhar (Kandhar) yang menjadi negeri mereka saat ini. Hai 
itu terjadi kira-kira pada abad pertama Islam. Orang-orang 
Afghan berpendapat bahwa Qes menikahi putri Khalid bin Walid, 
dan darinya lahir 3 orang anak laki-laki yang dinamakan: Saraban, 
Pathan, dan Gurgasyt. Saraban memiliki 2 anak laki-laki, 
bernama Sacraj Yun dan Karsy Yun. Anak-anak merekalah yang 
disebut Afghan, yaknt Bani lsrail. Orang-orang Asia Kecil (Asia 
Minor) šerta ahli sejarah Islam dari Barat, menyebut orang- 
orang Afghan itu sebagai Sulaimani. Di dalam The Cyclopaedia 
of India , Eastern and Southern Asia, jiiid III, yang ditulis oleh 
E.Balfour, tertulis bahwa kaum Yahudi telah menyebar di 
kawasan-kawasan tengah, selatan dan timur Asia. Pada zaman 
awal orang-orang ini hidup di negeri Oina dalam jumlah besar. 
Mereka memiliki tempat peribadatan di Yih Chu, ibu kota distrik 
Shu. 

Dr.Wolf, yang lama berkelana dalam mencari 10 suku Bani 
lsrail yang telah hilang, berpendapat bahwa jika orang-orang 
Afghan berasal dari anak keturunan Yakub, berarti mereka dari 
kalangan suku Yahuda dan Ben Yamin. Dari sebuah riwayat 
lain terbukti bahwa orang-orang Yahudi telah diusir ke Tartar. 
Dan mereka banyak ditemukan di kawasan-kawasan Bukhara, 
Merv, dan Khiva. Prester John menuliskan bahwa Raja Tartar 
mengirim surat kepada Raja Konstantinopel. Di dalam surat 
itu Raja Tartar sambil menjelaskan tentang negeri Tartar 
menuliskan bahwa di seberang sungai Amu terdapat 10 suku 
Bani lsrail yang [menurut Raja Tartar] walau pun mereka 
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mengakti bcrada di bawah raja mcreka sendiri naimm mcreka 
sebcnarnya adalah rakyatdan budak Raja Tarlar. Dari penelitian- 
peiielitian Dr. Moore diketahui balnva suku Tartaryang bernama 
Chuzan adalah keturunan Yahudi dan sampai sekarnng di 
kalangan mcreka lerdapat bckas-bckas Ägama Yahudi. Menka 
menjalankan tradisi berkhitan. Di kalangan orang Afghan ter- 
dapat riwayat bahwa mereka merupakan 10 suku Bam Israil 
yangtelah hilang. RajaNebukadnezar menawan mereka setelah 
kehancuran Yerusalem laiu menempatkan mereka di kawasan 
Ghaur, dekat Bamiyan. Dan sebelum kedatangan Khal.d bin 

Walid mereka masih memeluk Ägama Yahudi. 

Rupa dan penampilan orang-orang Afghan incnycrupai 
Yahudi dalani segala aspek. Seperti orang-orang Yahudi (di 
kalangan mereka lerdapat Iradisi] bahwa seorang pna mcmkaht 
janda abangnya. Seorang pengembara Pcrancis, L.P.Ferner, yang 
sedang mclewali l leral, menuliskan bahwa di kawasan Uu banyak 
terdanat Bani Israil dan mereka mcmperoieh kebebasan 
sepenuhriya untuk melakukan peribadatan-pcribadalan Ägama 
Yahudi Rabi Ben Yamin dari Tolcdo (Spanyol), pada abad 
ke-12 Masehi mengadakan perjalanan mencan suku-suku yang 
te]ah hilang tersebut. Dia menjelaskan bahwa orang-orang 
Yahudi telah menetap di Cina, Iran dan Tibet Josephus yang 
menüüs sejarah kuno orang-orang Yahudi pada tahun 93 Masehi, 
di dalani jilid 11 bukunya menjelaskan tcntang orang-orang 
Yahudi yang kembali dari penawanan bersama Nabi bzra. Dia 
menjelaskan bahwa 10 suku sampai saalitu berdiam di scberang 
sungai Euphral, dan jumlah mereka tak terh.lung banyaknya. 
(Yang dimaksud dcngan scberang suuga. P.uphral adalah 1 ei- 
sia dan kawasan timur lainnyn). Santo Jcromc yang huh.p pada 
ahad ke-5 Masehi, kclika menjelaskan tcntang Nabi Hosca. 
menuliskan pada catatan käki bahwa saat ilu 10 suku (Bam 
Israil) berada di bawah Raja Parthiya, yakm Paras, dan h.ugga 
saat itu masih belum dibebaskan dari tawanan. Dan pada jilid 
pertama buku tersebut terluüs bahwa Ccunt Juan Stcrain me- 
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nuliskan pada halaman 233-234 bukunya bahwa orang-orang 
Afghan mengaku, Nebukadnezar mengirim mereka ke kawasan 
Bumiyan setelah kejatuhan Yerusalem. (Bumiyan terletak di 
kawasan Ghaur, Afghanistan). 

Di dalam buku A Nature of a Visit to Ghazni, Kabul and 
Afghanistan, karangan G.T.Vigne, F.G.S. (1840), halaman 166, 
tertulis bahwa Mullah Khuda Dad membaeakan dari buku 
Majma 'ulAnsab bahwa putra sulungNabi Yakub adalah Yahuda; 
anak laki-iakinya bernama Usrak. Putra Usrak adalah Aknur. 
Putra Aknur adalah Ma’alib. Putra Ma’alib adalah Farlai. Putra 
Farlai adalah Qes. Putra Qes adalah Thalut. Putra Thalut adalah 
Armea. Dan putra Armea adalah Afghan, yang anak keturunannya 
merupakan bangsa Afghan. Atas namanyalah nama Afghan itu 
telah dikenal. Afghan hidup sezaman dengan Nebukadnezar, 
dan dia disebut Bani Israil (anak keturunan Israil). Afghan 
memiliki 40 orang anak. Pada generasi ke-34, sesudah 2000 
tahun, barulah Iahir Qes, yang hidup satu zaman dengan Nabi 
Muhammad (Rasulullah saw.). Anak keturunannya berlipat ganda 
menjadi 64 generasi. Putra sulung Afghan bernama Sulam, dan 
dia hijrah dari negeri Syam laiu menetap di Ghaur Maskoh, 
dekat Herat. Anak keturunannya telah menyebar di Afgha¬ 
nistan. 

Di dalam buku The Encyclopaedia of Geography, karangan 
James Bryce, F.G.S. (London, 1856), halaman 11, tertuiis bahwa 
orang-orang Afghan mengaitkan silsilah nenek moyang mereka 
pada Saul, raja Israil, dan menamakan diri mereka Bani Israil. 
Alexander Burns mengatakan, orang-orang Afghan menjelaskan 
riwayat bahwa mereka berasal dari Yahudi. Raja Babilonia 
menawan mereka laiu menempatkan mereka di kawasan Ghaur, 
yang terletak di baratlaut Afghan. Orang-orang ini tetap memeluk 
Ägama Yahudi mereka sampai tahun 622 Masehi. Akan tetapi 
Khalid bin Abdullah 35) menikahi putri seorang kepala suku kauni 


35) Secara keliru ditutiskan bin Abdulhih, seharusnya bin 1 Valid 
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tersebut dan pada tahun itu juga Khalid bin Walid berhasil me- 
ngajak mereka memeluk Ägama Islam. 

Di dalam buku History of Afghanistan, oieh Col.O.B. 
Malleson, terbitan London, tahun 1878, halaman 39, tertulis 
bahwa Abdullah Khan Herati, [danj pengembara Perancis, Friar 
John, serta Sir Williams Jones (seorang tokoh besar örientahs), 
sepakat bahwa bangsa Afghan berasal dari Bani Israil dan 
merupakan anak keturunan dari 10 suku yang telah hilang. 

Di dalam buku History of Afghanistan, oleh L.P.Ferrier, 
terjemahan Capt.W.M. Jasse, terbitan London, tahun 1858, pada 
halaman 1 tertulis bahwa pendapat kebanyakan ahli sejarah 
timur ialah, bangsa Afghan berasal dari anak keturunan sepuluh 
suku Bani Israil, dan demikian jugalah pendapat bangsa Af¬ 
ghan sendiri. Dan ahli sejarah itu juga menuliskan di dalam 
buku yang sama, pada halaman 4, bahwa pada orang-orang 
Afghan terdapat sebuah dalii untuk membuktikan hai itu, yang 
mereka paparkan sebagai berikut. Yakni, ketika Nadir Syah 
tiba di Peshawar untuk menaklukkan Hindustan (India), maka 
para tokoh suku Yusaf-Zai mempersembahkan kepadanya sebuah 
Bibel yang tertulis dalam bahasa Ibrani. Demikian pula halnya 
dengan barang-barang yang dipelihara oleh keluarga-keluarga 
besar suku tersebut untuk menjalankan tradisi-tradisi agama 
kuno mereka. Di dalam perkemahan [Nadir Syah] itu pun terdapat 
orang-orang Yahudi. Ketika barang-barang itu öiperlihatkan 
kepada mereka, maka seketika itu juga orang-orang Yahudi 
tersebut mengenali barang-barang itu. 

Ahli sejarah tersebut, di dalam bukunya, seteiah halaman 
4 menuliskan bahwa menurutnya pendapat Abdullah Khan Herati 
sangat layak dipercayai, yang ringkasannya adalah sebagai 
berikut. Malik Thalut (Saul) memiliki dua putra, yakni Afghan 
dan Jalut. Afghan merupakan nenek moyang bangsa itu. Sesudah 
pemerintahan Daud dan Sulaiman, telah meletus peperangan 
di kalangan Bani Israil. Dan suku-sukunya inenjadi terpecah- 
pecah. Hingga masa Nebukadnezar, masih seperti itu keadaan 
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mereka. Nebukadnezar melakukan penyerbuah, membunuh 
7 0.000 orang Yahudi, dan menghancurkan kota [YerusalemJ. 
Selebihnya orang-orang Yahudi itu ditawan laiu dibawa ke 
Babilonia. Dan seteiah bencana tersebut anak keturunan Af¬ 
ghan ketakutan laiu melarikan diri dari Judea menuju tanah 
Arab, dan menetap di sana hingga jangka masa yang sangat 
panjang. Dikarenakan air dan lahan sangat kritis, manusia dan 
hewan-hewan menderita, maka mereka bermaksud pergi ke 
Hindustan. Satu kelompok Abdalis tetap tinggal di Arab, dan 
pada masa Khalifah Abu Bakar, seorang tokoh mereka menjalin 
hubungan perkawinan dengan Khalid bin Walid.... Ketika Iran 
berada di bawah kekuasaan orang-orang Arab, maka bangsa 
itu keluardari tanah Arab laiu pergi menetap di kawasan-kawasan 
Iran, [di propinsi] Faras dan Kirman. Dan mereka tetap tinggal 
di sana sampai saat penyerbuan Jengis Khan. Karena tidak tahan 
terhadap penganiayaan-penganiayaannya, maka kelompok 
Abdalis tersebut tiba di Hindustan melewati Makran, Sindh 
dan Multan. Akan tetapi mereka belum memperoleh ketenteram- 
an di sana. Akhirnya mereka pergi menetap di Koh Sulaiman. 
Orang-orang dari kelompok Abdalis lainnya pun telah bergabung 
dengan mereka di situ. Mereka terdiri dari 24 suku, berasal 
dari anak-keturunan Afghan, yang memiliki 3 putra, bernama 
Saraband (Saraban), Arkasy (Gargasyt), Karlan (Bathan). 
Masing-masing mereka memiliki 8 putra, yang dari nama itulah 
terbentuk 24 suku. Nama mereka dan suku-sukunya adalah 
sebagai berikut: V’Vvrc.'iVj\y,.;. 


I. Anak-anak Saraband: 

1. Abdal 

2. Yusaf 

3. Babur 

4. Wazir 

5. Lohan 

6. Barch 


Nama Suku: 

Abdali : 

Yusaf Zai 

Baburi 

Waziri 

Lohani 

Barchi 
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7. Khugiyan 

8. Syaran 

Khugiyani 

Syarani 

II. Anak-annk Gargasyt (Arkasy): 

1. Khilj 

2. Kakar 

3. Jamurin 

4. Saturiyan 

5. Piin 

6. Kas 

7. Takan 

8. Nashr 

Nama Suku: 

Khilj i 

Kakari 

Jamurini 

Saturiyani 

Piini 

Kasi 

Takani 

Nasliri 

III. Anak-anak Karlan: 

1 . Khatak 

2. Sur 

3. Afrid 

4. Thur 

5. Zaz 

6. Bab 

7. Banganesy 

8. Landipur 

Nama Suku: 

Khataki 

Suri 

Afridi 

Thuri 

Zazi 

Babi 

Banganesyi 

Landipuri 

Buku Sejarah Makhzan-e-Afyhant 

Oi dalam buku Makhzan-e-Afghani,™ oleh Khavvaja 
Ni'matullah llerati, yang ditulis pada tahun 1018 H.jriah d 
masa Raja Jahangir, yang diterjemahkan oleh 1 rofBcmhard 
Doran dari Kharqui University, terbitan London tahun 1836 
Masehi, terdapat keterangan sebagai ber.kut di dalam masmg- 
masing bab. 

pcngunlar dari penuli:. halaman 3) 


Pada bab I tbrdapat sejarah Yakub Israil yang darinya ber- 
pangkal silsilah nenek moyang bangsa itu (Afglian). 

Pada bab II terdapat sejarah Raja Thalut. Yakni silsilah 
nenek moyang Afghan telah dikaitkan dengan Thalut. 

Pada halaman 22 dan 23 tertulis bahwa Thalut memiliki 
dua orang putra, yaitu Barkhiya dan Armiyah. Barkhiya memiliki 
putra, Asaf. Sedangkan putra Armiya adalah Afghan. Pada 
halaman 24 tertulis bahwa Afghan memiliki 24 putra, dan tidak 
ada satu pun di antara suku Israil yang sebanding dengan anak 
keturunan Afghan. Dan pada halaman 65 tertulis bahwa 
Nebukadnezar telah menaklukkan seluruh Syams (Syiria dan 
Palestina) serta membuang suku-suku Bani Israil ke kawasan- 
kawasan pegunungan di Ghaur, Ghazni, Kabul, Kandhar dan 
Koh Firoz, tempat berdiamnya anak keturunan Asaf dan Af¬ 
ghan seeara khusus. 

Dalam bab III dijelaskan bahwa ketika Nebukadnezar 
mengusir Bani Israil dari Syam, maka beberapa kabilah dari 
anak keturunan Asaf dan Afghan melarikan diri ke Arab. Dan 
di Arab mereka dikenal dengan nama Bani Israil serta Bani 
Afghan. 

Dan pada halaman 37-38 buku itu, dengan merujuk pada 
penulis Majma 'ui Ansab dan MastaufI penulis Tarikh Guzidah, 
seeara rinci telah diuraikan bahwa di masa kehidupan Rasulullah 
saw., Khalid bin Walid telah menyampaikan tabligh Islam keada 
orang-orang Afghan yang telah menetap di kawasan Ghaur. 
Buku ini merupakan ringkasan dari kitab-kitab setelah penyerbu- 
an Nebukadnezar. Para pemimpin Afghan yang dikepalai oleh 
Qes — generasi ke-37 dari Thalut— datang menghadap 
Rasulullah saw.. Rasulullah saw. mengganti nama Qes dengan 
Abdul Rasyid. (Di sini silsilah keturunan Abdul Rasyid Qes 
ditampilkan sampai Thalut/Saul). Kemudian Rasulullah saw. 
memberikan nama Pathau kepada para pemimpin suku itu, yang 
artinya kendali kapal. Setelah beberapa lama para pemimpin 
tersebut kembali ke negeri mereka dan menyampaikan tabligh 
Islam. 
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Dan di dalam buku Makhzan Afghani itu juga, halaman 
63 tertera bahwa Fariduddin Ahmad menuiiskan ha! bcnku 
ini mengenai Bani Afghanah atau Bani Afghan, di dalam bukun- 
ya, Risalah Amab-e-Afghaniyah. Yakni, Nebukadnezar majusb 
ketika menaklukkan Bani Israil dan kawasan-kawasan Syam 
serta menghancurkan Yerusalem, dia menawan Bani Israil dan 
menjadikan mereka sebagai budak serta mengusir mereka d ” 
negeri mereka. Berbagai kabilah bangsa itu yang mcnganu 
Svariat Musa, dibawa oleh Nebukadnezar dan d.penntahkan 
I agar mereka meninggalkan agama nenek-moyang 
mereka serta bukannya menyembah Tuhan melainkan me- 
nvembahnya. Akan tetapi mereka menolak. A«as dasar itu 

mereka menetap. Dan orang-orang menamakan mereka B 

^^'pada^a^aman^öd.^nuUs^tersebut mengatakan, di dalam 
huku buku t rpercaya seperti Tarikh Afghani. Tankh Ghaun 

Kemudian Abu. Fazl Ssan 

SÄ Ä k e«ka Bani Israi, keanbali ke 
Mefir dari Yerusalem, suku ini (yakni Afghan) hijrah ke 
Hindustan Dan pada halaman 64, Fariduddin Ahmad menuhskan 
temang^arna Afghan sebagai berikut. Yakni, mengena. nama 
AfTan sebagian orang menuiiskan bahsva setelah dmsir dan 
fgeri mereka (Syam), ketika mereka sedap saat mengenang 
neLi mereka di dalam hati, maka mereka selalu melakukan 
ah-o-faghan (sedih dan menangis). Oleh karena itulah nama 
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mereka Afghan. Demikian jugalah pendapat Sir John Malcolm. 
Lihat, History of Persia, jilid I, halaman 101. 

Dan pada halaman 63, Mahabat Khan menjelaskan, di- 
karenakan mereka merupakan para pengikut dan yang ber- 
hubungan dengan Sulaiman a.s., oleh karena itu oleh orang- 
orang Arab mereka disebut Sulaimani. 

Pada halaman 65 tertulis, hampir seluruh ahli sejarah timur 
mengadakan penelitian mengenai kepercayaan bangsa Afghan 
bahwa mereka adalah keturunan Yahudi, dan sebagian ahli 
sejarah sekarang ini memegang pendapat tersebut, atau kurang 
lebih menganggapnya benar.... Dan [anggapan bahwa] tradisi 
[bangsa] Afghan menyebut diri mereka Yahudi tidak diragukan 
lagi adalah disebabkan orang-orang Afghan masuk Islam, akan 
tetapi tidak ada bukti bagi pendapat Bernhard Doran, sang 
penerjemah. Di bagian barat laut Punjab banyak menetap suku- 
suku keturunan Hindi [yang telah masuk Islam]. Akan tetapi 
nama mereka sama-sekali tidak menyerupai nama-nama Yahudi. 
Dari itu dengan jelas diketahui bahwa dengan masuknya suatu 
kaum ke dalam Islam, tidak berarti mereka harus memakai nama- 
nama Yahudi. 

Perawakan Bangsa Afghan dan Yahudi 

Penampilan [bangsa] Afghan, secara menakjubkan sangat 
mirip dengan orang-orang Yahudi. Dan hai itu telah diakui juga 
oleh para peneliti yang tidak setuju sedikit pun dengan pemyataan 
orang-orang Afghan bahwa mereka keturunan Yahudi. Dan inilah 
sebuah bukti yang dapat ditemukan mengenai status mereka 
yang berasal dari Yahudi. Kata-kata Sir John Malcolm mengenai 
itu adalah sebagai berikut: 

“Walau pun pengakuan orang-orang Afghan tentang asal 
muasal mereka (dari kalangan Yahudi) diragukan, akan tetapi 
dari wajah dan perawakan zahiriah mereka serta dari kebanyak- 
an tradisi mereka tampil dengan jelas bahwa mereka (bangsa 
Afghan) adalah suatu bangsa yang lain dari bangsa Persia, Tartar 
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dan Hindi. Tampaknya hanya inilah hai yang membuat penjelasan 
tersebut dapat dipercaya, yang ditentang oleh banyak sekaii 
unsur kuat iainnya, dan yang mengenainya tidak ditemukan 
suatL bukti. Jika dapat diambil suatu kesimpulan berdasarkan 
persamaan rupa dan perawakan suatu bangsa dengan bangsa 
Iainnya, maka pasti orang-orang Kashmir karena berperawakan 
seperti orang-orang Yahudi, akan terbukti bahwa mereka berasal 
dari bangsa Yahudi. Dan hai ini tidak hanya disinggung oleh 
Bernier saja, melainkan juga oleh Forster dan mungkin juga 
oleh para peneiiti iainnya.” ...Walau pun Forster tidak mengakui 
pendapat Bernier, namun tetap saja dia menyatakan bahwa ketika 
dia berada di antara orang-orang Kashmir, dia merasa seperti 
sedang berada di tengah-tengah bangsa Yahudi. 

Di daiam buku Dictionary of Geography, oleh A.K. 
Johnston, halaman 250, tentang kata Kashmiri tertulis: 
penduduknya berpostur tinggi, kekar, gagah; dan kaum wanitanya 
manis, cantik, berhidung bengkok, rupa dan penampilan mereka 
betul-betul menyerupai orang-orang Yahudi. 

Orang-orang Patlian 

Di daiam Civil and Military Gazzetle (edisi 23 Nopember 
1898, halaman 4), dengan judul Sawati dan Afridi, tertulis bahwa 
mereka memperoleh sebuah artikel yang sangat berharga dan 
menarik, yangtelah dipaparkan daiam suatu simposium Anthro- 
pologi British Association pada saat itu, dan akan dipresentasikan 
pada simposium musim dingin Komite Penelitian Anthropologi. 
Artikel tersebut saya tuliskan di bawah ini: 

...“Mengenai penduduk Pathan atau Paktan di perbatasan 
barat Hindustan, memang dikenal daiam sejarah-sejarah 
. } kuno. Dan banyak suku [mereka] yang disinggung oleh 
para peneiiti sejarah Herodotus serta Alexander Agung. 
Pada abad pertengahan, kawasan beiantara pegunungan 
itu dinamakan Roh. Dan penduduk kawasan tersebut 


dinamakan Rohülali. Dan tidak diragukan lagi bnlnva 
Rohillah atau Pathan tclah menctap di silu sebeluni adanya 
bangsa Afghan. Sekarangscluruh (sukuj Afghan dihitung 
sebagai Pathan, sebab mereka berbicara daiam bahasa 
Pnthani. valeni Pasyto. Akan letapi mereka tidak mengakui 
adanya suatu hubungan. Dan mereka menyatakan bahwa 
mereka adalah Bani Israil. Yakni anak keturunan suku- 
suku yang ditawan dan dibavva ke Babilonia oleh Nebu- 
kndnezar. Namun semuanya memakai bahasa Pasyto. Dan 
semunnya mengakui gabungan hukuni kenegaraan yang 
disebut Pakta/mali. yang seeara menakjubkan banyak 
sekaii mcmililci persamaan dengan hukuni-hukum kuno 
Syariat Musa. Dan sebagian menyerupai ketentuan serta 
Irndisi-t radist kuno bangsa-bangsa Rajput.... 

Jika kila memperhatikan tanda/simbol-simbol Israili, 
maka akan 7.aliir bahwa bangsa Pathan terdiri dari dua 
bagian besar.... Yakni. pertama adalah golongan-golongan 
yang mcmiliki asal-muasal Hindi (India), seperti Waziri. 
Afridi, Orakzais dan sebagainya. Yang kedua, adalah 
orang-orang Afghan. yang menyatakan diri mereka ke¬ 
turunan Seniit (Semilic/Yahudi). serta yang banyak 
menetnp di perbatasan. Dan setidak-tidaknya, adalah 
mungkin bahwa Paktanwali yang merupakan ketentuan- 
ketentuan hukuni kenegaraan tak tertulis itu mereka susini 
bersamn-sama. Di situ kila mclihat bahwa hukum-hukum 
Musawi dan Iradisi-trndisi Rajpuli telah bercampur, serta 
dimodiflkasi oleh tradisi-tradisi Islami. Orang-orang 
A fglian yang menyebut diri mereka Dinani , dan semenjak 
herdirinya Kcsultanan Durani, yakni sejak 150 tahun, selalu 
menamakan diri mereka dengan sebutan Durani. Mereka 
mengatakan bahwa sebenarnya mereka anak keturunan 
suku-suku Israil. Dan silsilah mereka bcrniula dari Kisy 
(Qcs). vang diberi nama Palkan oleh [Nabi] Muhammad 
(saw.), yang artinya di daiam bahasa Syryani adalah kcndali 
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kaval Sebab dia akan menakhodai orang-orang di dalam 
Xk Islam (seperti kapa!).... Jika ki.a tidak mengaku 
nertaiian kuno antara bangsa Afghan dengan bangsa lsrail 
maka akan sulit bagi kita untuk menjelaskan suatu sebab 
yang melahirkan nama-nama Israilt te [ sebut ’ Se k 
umum dipakai [di kalangan bangsa Afghan], Dan akan 
lebih sulit bagi kita untuk menjelaskan tentang beberap 
tradisi yang telah berlaku, misalnya han raya Paskah. Dan 
kalau pun suku Yusaf Zai Afghan tanpa mengerti 
hakikatnya laiu merayakan hari raya Paskah tersebut maka 
setidak-Udaknya perayaan hari raya Paskah mereka itu 
saneat mengherankan serta merupakan suatu penj.plakan 

vang luar blasa. Demikian pula dengan ttdak mengakm 
hubungan Israili itu kita tidak dapat memaparkan suatu 
i .on mm dari sikap teguh orang-orang Afghan yang 
beroendidikan tinggi dalam menjelaskan riwayat tersebut 
daTyang^mereka pegang. Dari i-dike.ahui bahwa p.b 
ada suatu landasan asli bagi kebenaran riwayat ,tu. Bellew 
hpmendapat bahwa kebenaran hakikat hubungan Israili 
adalah mungkin. Namun dia mengatakan bahwa, dari an “ 

3 cabang besar bangsa Afghan yang mengaku sebagai 
anak keturunan Qes, sekurang-kurangnya ada satu yang 
,. , carabur Dan kata ini merupakan terjemahan 

nama para Rajpu.t Ke— 

matahari (Suwraj Bansi). Mengena. mereka 
bahwa negeri-negeri mereka dalam pertempuran Mahabrata 
mtngaSi kektlahan dari keluarga-keluarga Chandra 
3ansi (Keturunan Bulan), laiu pindah menetap di Af- 
ehanistan Dengan ilu diketahui bahwa mungkin bangsa 
Afghan merupakan Bani lsrail namun telah bercampur 
tur dengan para Rajput kuno. Dan selamanya inilal 
pendapat saya mengenai pemeeahan yang palmg benar 
bagi asal muasal bangsa Afghan. Walau bagaimana ptm 
bangsa Afghan sekarang ini, berdasarkan riwayat dan 
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logika, menganggap diri mereka sebagai bangsa yang 
lerpiiih, yakni dari antara anak keturunan ibraliini_” 

Dengan membayangkan seeara bersamaan seiuruh tuiisan 
ini, yang saya kulip dari buku-buku para penulis kenamaan, 
seorang yang jujur akan yakin sepenuhnya bahwa bangsa-bangsa 
Afghan dan Kashmiri yang ditemukan di Hindustan, di per- 
batasan-perbatasannya dan di sekitarnya, sebenarnya merupakan 
Bani lsrail. Dan pada jilid kedua buku ini —insya Allah— 
saya akan membuklikan hai ini dengan lebih rinci, bahwa maksud 
tujuan Nabi Isa a.s. nielakukan perjalanan jauh ini, yakni 
perjalanan ke Hindustan, adalah supaya terpenuhi kewajiban 
beliau untuk menablighi segenap bangsa lsrail, seperti yang 
telah pula diisyaratkan di dalam Injil. Jadi, dalam kondisi 
demikian, tidak mengherankan bahwa beliau telah datang ke 
Hindustan dan Kashmir. Justru yang mengherankan adalah 
apabila beliau naik [dan] duduk di langit tanpa memenuhi 
kewajiban beliau. Sekarang saya tutup jilid ini. 

Wassalaainu ‘alaa manittaba ‘ai hudaa 

Selamatlah bagi dia yang mengikuti petunjuk 


Penulis, 

hämba yang lemah, 


Mirza Gliulam Ahmad 

Maših Mau’ud (Isa Almasih yang dijanjikan), 
dari Qadian, Distrik Gurdaspur. 
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